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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanganan siswa autis di 
kelas V di SD Inklusi Gadingan Kabupaten Kulon Progo. Aspek yang diteliti 
meliputi penanganan yang dilakukan oleh guru kepada siswa autis di dalam kelas. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian adalah guru kelas V SD N Gadingan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan wawancara. Teknik analisis data meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memberikan penanganan 
kepada siswa autis di kelas V sebagai berikut: 1) memberikan akomodasi 
pembelajaran dengan menempatkan siswa autis di barisan paling depan, 
membuatkan soal latihan khusus, melibatakan siswa di kegiatan kelas, serta 
membiarkan siswa autis sibuk menggambar saat tidak terlibat di kegiatan 
pembelajaran; 2) menangani perilaku autistik dengan mengajak berbincang-
bincang ketika menggumam, mengingatkan ketika berbicara kotor, serta 
memberikan siswa autis kesempatan beristirahat ketika jenuh belajar dan 
memberikan reward terhadap tindakan positif siswa autis; dan 3) 
mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa autis dengan membangun 
komunikasi dan mengajak berinteraksi.  
  


















THE HANDLING OF STUDENT WITH AUTISM IN CLASS V 










 This study aims to describe the handling of autistic students in grade V in 
Gadingan Inclusion Elementary School in Kulon Progo Regency. Aspects studied 
include the handling done by teachers to autistic students in the classroom. 
 This research uses qualitative approach with descriptive type. The subject of 
the research is the teacher of grade V Gadingan Elementary School. Techniques of 
data collection using observation and interviews. Data analysis techniques include 
data reduction, data presentation, and conclusions. Test data validity using 
technique triangulation and source triangulation. 
The results showed that teachers handling the autistic students in class V as 
follows: 1) provide learning accommodation by placing autistic students in the 
front row, making special practice questions, stating students in class activities, 
and letting autistic students busy drawing when not involved in learning activities; 
2) handling autistic behavior by inviting conversations while mumbling, 
reminding when talking dirty, and giving autistic students a chance to rest when 
saturated learn and giving reward for positive actions of autistic students; and 3) 
develop students' autism communication skills by building autistic student 
communication with eye contact, voice clarity, expression, simple sentence usage, 
feeding questions, and inviting students to interact. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat yang berupaya untuk 
mengembangkan segenap potensi yang ada pada diri manusia. Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 
1 menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Melalui 
pendidikan, manusia diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya yang 
meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik serta kemampuan sosial. 
Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 (amandemen) menyatakan bahwa “setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan”. Itu berarti pendidikan hendaknya dapat 
diperoleh semua manusia tanpa adanya diskriminasi. Hal ini menegaskan bahwa 
setiap orang memiliki hak atsa pendidikan, tak terkecuali bagi anak berkebutuhan 
khusus (ABK). Hak ABK untuk mendapatkan pendidikan harus dipenuhi 
sehubungan dengan kebutuhan yang sama akan sebuah proses pendidikan yang 
berupaya untuk memanusiakan manusia. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 4 
Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat menyatakan bahwa “setiap penyandang 




Hak pendidikan ABK salah satunya diwujudkan dengan menyelenggarakan 
pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang 
mengakomodasi semua anak, baik anak normal maupun anak berkebutuhan 
khusus di sekolah reguler, dengan beragam karakteristik, perkembangan, dan 
kebutuhan anak untuk mengembangkan potensi anak secara optimal. Pemerintah 
mengeluarkan surat edaran melalui Dirjen Dikdasmen Depdiknas 
No.380/C.C6/MN/2003 perihal Pendidikan Inklusi: menyelenggarakan dan 
mengembangkan di setiap kabupaten/kota sekurang-kurangnya 4 (empat) sekolah 
yang terdiri dari: SD, SMP, SMA dan SMK. Berdasarkan pada surat edaran 
tersebut tiap jenjang pendidikan di suatu kabupaten atau kota diwajibkan 
mempunyai masing-masing 1 (satu) penyelenggara pendidikan inklusi. Dengan 
adanya peraturan pemerintah tersebut, saat ini sudah banyak terbentuk sekolah-
sekolah inklusi yang dapat menerima ABK agar mendapat pendidikan bersama 
dengan siswa-siswa normal. 
Guru dalam melaksanakan pendidikan inklusi perlu memberikan 
penanganan kepada siswa sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan individu. 
Guru perlu memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta 
didik yang memiliki hambatan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki 
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Pembelajaran bagi siswa 
ABK di sekolah inklusi baik materi, metode, maupun media pembelajaran 
haruslah yang akomodatif, sehingga dapat memfasilitasi perbedaan yang antara 
siswa ABK dengan siswa reguler. Materi pembelajaran dirancang sefleksibel 
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mungkin agar dapat dengan mudah tersampaikan kepada siswa ABK. Materi 
pelajaran bagi siswa ABK juga bukan hanya pada bidang akademik saja, tetapi 
guru juga perlu memberikan pengetahuan yang fungsional dalam kehidupannya. 
Metode pembelajaran yang dilaksanakan di kelas hendaknya juga disesuaika 
dengan kondisi siswa ABK. Media pembelajaran yang dapat digunakan bagi 
siswa ABK adalah media yang sesuai dengan karakteristiknya. Artinya, bagi 
siswa ABK di sekolah inklusi salah satunya siswa autis, perlu diberikan 
penanganan khusus dibandingkan dengan siswa normal lainnya.  
Siswa autis merupakan ABK dengan karakterisrik utama yaitu gangguan 
pada komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Seperti yang dikatakan  Sastry 
(2014: 22-23) menyebutkan tiga perbedaan yang menentukan autisme, yakni: 
interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku. Dengan adanya karakteristik utama 
tersebut, tentu akan menimbulkan hambatan dalam pembelajaran di kelas inklusi. 
Oleh karena itu, guru mestinya memberikan penanganan kepada siswa autis untuk 
meminimalisir hambatan dalam pembelajaran.  
Beberapa tokoh berpendapat mengenai pelaksanaan pendidikan inklusi bagi 
siswa autis. Kustawan (2013: 100) yang menyatakan ruang lingkup kurikulum 
sekolah umum penyelenggara pendidikan inklusif adalah kurikulum sekolah 
umum yang dalam hal-hal tertentu dilakukan penyesuaian dan modifikasi sesuai 
dengan hambatan dan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Pendapat 
tersebut senada dengan Azwandi (2005: 167) yang menyatakan bahwa komponen-
komponen yang harus ada dalam kegiatan belajar mengajar  siswa autis adalah: 
siswa autis sebagai peserta didik, guru, kurikulum, pendekatan dan program 
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individu, metode disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa serta materi 
dari pengajaran. Selain itu, Azwandi (2005: 137) juga memaparkan bahwa dalam 
program pendidikan inklusi dapat berhasil bila ada peningkatan SDM/guru terkait 
dan proses shadowing/guru pendamping dapat dilaksanakan. Dari keterangan 
tersebut, dapat dipahami bahwa dalam sekolah inklusi guru perlu meningkatkan 
kompetensi mengajar khususnya untuk mengajar siswa ABK dan memberikan 
penanganan berupa modifikasi atau melakukan penyesuaian pada beberapa 
komponen pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan 
kemampuan atau kebutuhan mereka, termasuk bagi siswa autis.  
Akan tetapi pada kenyataannya, dari dulu hingga sekarang penanganan bagi 
siswa ABK di sekolah inklusi belum sepenuhnya berjalan dengan semestinya, 
termasuk bagi siswa autis. Hal ini dapat dilihat dari kasus ketidaksiapan sekolah 
inklusi dalam melaksanakan pembelajaran bagi siswa ABK khususnya siswa 
autis. Dilansir dari Kompas.com (21/09/2008) menyatakan bahwa selama ini 
penanganan kasus anak autis masih disamakan dengan anak normal. Walaupun 
siswa autis membutuhkan pembelajaran yang bersifat individual, akan tetapi pada 
praktiknya siswa autis tetap digabung dengan siswa normal dan mendapat 
perlakuan sama dalam pembelajaran sehingga tertinggal dari anak-anak lainnya. 
Selain itu, dilansir pula dari Kompas.com (15/04/2012) memaparkan bahwa 
keberadaan sekolah inklusi ternyata belum sepenuhnya membantu anak 
berkebutuhan khusus (ABK) khususnya autis. Masih banyak sekolah inklusi di 
Indonesia yang belum siap dalam menangani siswa ABK, termasuk siswa autis. 
Ketidaksiapan ini nampak pada tenaga pengajar yang belum memenuhi 
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persyaratan. “Guru seharusnya mengetahui soal gangguan autis atau kalau perlu 
mengikuti pelatihan yang mengajarkan metode-metode penanganan anak autis, 
tapi pada kenyataannya tidak. Artinya, persyaratan-persyaratan itu belum 
semuanya diikuti sekolah”, kata Andriana selaku psikolog, Fakultas Psikologi, 
Universitas Indonesia. Kasus serupa ditemui di Kabupaten Gunung Kidul Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yang diberitakan bahwa masih adanya hambatan dalam 
implementasi pendidikan inklusif di Gunung Kidul. Padahal, pendidikan inklusi 
merupakan sistem pendidikan paling mutakhir bagi ABK seperti autis. Hambatan 
yang ditemukan di antaranya ketidakmampuan guru dalam mengidentifikasi 
karakteristik siswa berkebutuhan khusus. Selain itu guru terkendala dalam 
merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman 
siswa serta guru kesulitan dalam mengelola iklim kelas, (jogja.antaranews.com 
30/8/2017). Dengan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa ketika guru tidak 
mengetahui karakteristik atau kurang pengetahuan mengenai siswa ABK, maka 
guru kurang mampu menangani siswa ABK. Sehingga, hal ini berdampak pada 
siswa ABK yakni mereka tidak mendapatkan penanganan sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan mereka.  
Pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah dasar juga dideskripsikan dari 
hasil riset oleh Imam Yuwono (2015) yang berjudul Penerapan Identifikasi, 
Asesmen, dan Pembelajaran padaAnak Autis di Sekolah Dasar Inklusif. Hasil 
penelitiannya juga menunjukkan bahwa para guru SD Banua Anyar 08 
Banjarmasin  tidak dipersiapkan untuk  mengajar  siswa  yang mengalami  
kelainan  atau berkebutuhan  khusus,  sehingga sering kali mengalami kesulitan 
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ketika berhadapan dengan anak autis. Selain itu, Kendala yang dihadapi pihak SD 
Banua  Anyar  08  Banjarmasin berkaitan dengan belum ada aturan yang  dapat  
dijadikan  acuan pelaksanaan pembelajaran bagi anak autis.  Sarana-dan  
prasarana pendukung pembelajaran bagi anak autis belum tersedia, disamping itu 
sumber daya yang ada belum siap. Kelas belum dilengkapi sarana dan prasarana 
sesuai dengan kebutuhan autis, ruang kelas yang kurang, sementara  jumlah  siwa  
sangat banyak.  Pandangan  guru  kelas adanya anak autis memberi beban 
tambahan, mengelola yang normal saja sudah dirasakan berat, belum lagi sarana 
dan prasarananya tidak mendukung. Pembinaan professional baik dari Dinas, 
kepala sekolah, pengawas maupun pihak yang lain, belum ada lagi untuk 
memberikan bekal  kepada  guru  terutama bagaimana pembelajaran di dalam 
kelas yang beragam atau ada siswa autisnya. 
Salah satu sekolah inklusi di Kulon Progo adalah SD N Gadingan yang 
beralamat di Durungan, Wates, Kulon Progo. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 15-22 September 2017 diperoleh 
informasi bahwa pada tahun ajaran 2017/2018 di SD N Gadingan terdapat tiga 
belas (13) anak berkebutuhan khusus, diantaranya adalah siswa lambat belajar 
(slow learner) yang terdapat di setiap kelas, sementara tiga siswa lainnya 
mengalami autis yang duduk di kelas II, IV, dan V. Akan tetapi, siswa autis kelas 
II dan IV jarang ditemui karena sering tidak berangkat. Sehingga hanya siswa 
autis kelas V yang aktif untuk datang ke sekolah. 
Selain melakukan observasi di luar kelas, peneliti juga mengobservasi 
pembelajaran di kelas V. Di kelas V terdapat satu siswa autis  berinisial AAF. 
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Pembelajaran berlangsung klasikal, tidak ada perbedaan yang mencolok dari 
perlakuan guru antara siswa normal dengan siswa autis. Akan tetapi AAF justru 
cenderung didiamkan. 
Peneliti juga mengamati kegiatan pembelajaran di kelas V pada beberapa 
mata pelajaran. Saat pembelajaran Matematika, siswa normal mendapatkan materi 
operasi satuan jam, menit, dan detik, sementara AAF hanya diminta untuk 
menulis apa yang ada di papan tulis. Saat pembelajaran IPA, siswa normal 
diminta membaca materi peredaran darah manusia, kemudian guru bertanya jawab 
dengan siswa normal. Sementara itu AAF hanya melihat-lihat keadaan yang 
sedang terjadi di kelas. Saat pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa normal 
melaksanakan pengambilan nilai membaca puisi, sementara AAF hanya diminta 
menulis/menyalin puisi yang ada di buku paket, setelah itu tidak ada tindak lanjut.  
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V (Ibu SM) pada tanggal 22 
September 2017 diperoleh informasi terkait penanganan siswa ABK autis di SD N 
Gadingan. Menurut keterangan guru kelas V, guru pembimbing khusus (GPK) 
mempunyai keterbatasan waktu dan tenaga dalam mendampingi dan membimbing 
siswa ABK khususnya autis. Sekolah hanya memiliki satu GPK yang datang ke 
sekolah dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu dan Jumat. GPK bersifat 
diperbantukan sehingga tidak bisa setiap hari datang ke sekolah. Selain itu, SD N 
Gadingan belum memiliki fasilitas dan sarana yang menunjang pembelajaran 
ABK, khususnya siswa autis. Ibu SM juga memaparkan bahwa sebagai guru kelas 
yang di dalamnya terdapat siswa autis, guru belum begitu memahami karakteristik 
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siswa autis secara mendalam. Selain itu, guru tidak membuat Program 
Pembelajaran Individual bagi siswa autis karena keterbatasan waktu. 
Wawancara lebih mendalam dilakukan kepada GPK SD N Gadingan (Ibu I) 
pada taggal 27 September 2017.  GPK memberikan keterangan bahwa dalam 
penanganan siswa autis mestinya  guru memberikan penanganan khusus yang 
berbeda dengan siswa normal. Perbedaan tersebut terletak pada materi, 
pendekatan, dan metode pembelajarannya. Untuk materi pelajaran, diturunkan 
tingkat kedalaman materi tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
individu, sehingga penanganan yang diberikan untuk siswa autis adalah 
penanganan khusus secara individual. Pembelajaran siswa autis akan berjalan 
optimal jika siswa mendapat pendampingan serta penanganan secara khusus. 
Dalam menangani siswa autis, guru perlu mempertimbangkan karakteristik dan 
minat siswa autis agar penanganannya tidak keliru. Untuk evaluasi pembelajaran, 
guru memberikan tingkatan soal sesuai dengan kemampuan siswa autis. Akan 
tetapi GPK tidak bisa setiap hari ada di sekolah sehingga pembelajaran lebih 
banyak dilakukan oleh guru kelas reguler dan penanganannya lebih sering 
dilakukan guru di kelas reguler. 
Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa terdapat kesenjangan antara 
apa yang seharusnya terjadi dengan kenyataan di lapangan terkait penanganan 
bagi siswa autis di sekolah inklusi. Hal tersebut juga terjadi di SD N Gadingan, 
dimana penanganan siswa autis masih disamakan dengan siswa normal. Oleh 
karena itu, penting dilakukan penelitian mengenai penanganan siswa autis guna 
mengungkap penanganan bagi siswa autis di SD N Gadingan. Penelitian ini 
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mengangkat judul “Penanganan Siswa Autis di Kelas V SD Inklusi Gadingan 
Kabupaten Kulon Progo” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut.  
1. Pelaksanaan pendidikan bagi siswa ABK di sekolah inklusi belum sepenuhnya 
sesuai dengan aturan yang ada. 
2. Guru pembimbing khusus (GPK) di SD N Gadingan mempunyai keterbatasan 
waktu dan tenaga dalam membimbing anak berkebutuhan khusus.  
3. SD N Gadingan belum memiliki fasilitas dan sarana yang lengkap untuk 
menunjang pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus.  
4. Penanganan siswa autis di SD N Gadingan masih disamakan dengan siswa 
normal.  
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan 
pada penanganan siswa autis di SD N Gadingan.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana penanganan siswa autis di kelas V SD Inklusi Gadingan 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk 
mendeskripsikan penanganan siswa autis di kelas V di SD Inklusi Gadingan 
Kabupaten Kulon Progo.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 
rangka meningkatkan kualitas proses pendidikan dan penanganan untuk siswa 
autis di sekolah inklusi. Manfaat penelitian ditujukan kepada beberapa pihak 
sebagai berikut. 
a. Guru 
Bagi guru selaku pendidik, khususnya guru kelas, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan informasi mengenai penanganan bagi siswa autis. Dengan demikian, 
guru dapat melaksanakan pembelajaran dan memberikan penanganan yang tepat 
bagi siswa autis sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya.  
b. Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah selaku pemegang lembaga pendidikan, dengan 
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai 
penanganan bagi siswa autis, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 




Bagi peneliti sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 
dalam menambah pengetahuan mengenai penanganan untuk siswa autis, sehingga 
kelak ketika mengajar di SD dan menemui kasus demikian, maka dapat 
memberikan penanganan yang tepat. 
d. Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan lebih baik terhadap 
penanganan siswa autis di kelas reguler. Sehingga siswa autis mendapatkan 






















A. Pendidikan Inklusif 
1. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif 
bagi Peserta Didik yang memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/atau Bakat Istimewa, Pasal 1 bahwa: Pendidikan inklusif adalah sistem 
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didiknya.  
Pengertian pendidikan inklusif yang senada dengan permendiknas di atas 
adalah Permendiknas Nomor 32 tahun 2008 tentang Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, yang menyatakan bahwa pendidikan 
inklusif adalah pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus karena kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, sosial, 
dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk belajar bersama-
sama dengan peserta didik lain pada satuan pendidikan umum dan satuan 
pendidikan kejuruan, dengan cara menyediaka sarana dan prasarana, pendidik, 
tenaga kependidikan dan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
individual peserta didik.  
Menurut Marthan (2007: 141) pendidikan inklusif adalah sebuah sistem 
pendidikan dimana semua murid dengan kebutuhan khusus diterima di kelas 
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reguler di sekolah yang berlokasi di daerah mereka dan mendapatkan berbagai 
pelayanan pendukung dan pendidikan berdasarkan kebutuhan mereka. Sekolah 
inklusif didasarkan pada prinsip bahwa semua anak usia harus belajar bersama, 
tanpa memikirkan kecacatan dan kesulitan mereka. Senada dengan Marthan, Ilahi 
(2013: 24) mendefinisikan pendidikan inklusif adalah sebuah konsep yang 
menampung semua anak yang berkebutuhan khusus ataupun anak yang memiliki 
kesulitan membaca dan menulis.   
Dikatakan oleh Kustawan (2013: 100) bahwa ruang lingkup kurikulum 
sekolah umum penyelenggara inklusif adalah kurikulum sekolah umum yang 
dalam hal-hal tertentu dilakukan penyesuaian dan modifikasi sesuai dengan 
hambatan dan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Penyesuaian dan 
modifikasi tersebut meliputi penyesuaian dan modifikasi cara, media, materi, dan 
penilaian pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa pendidikan 
inklusif merupakan pendidikan dimana anak berkebutuhan khusus dapat belajar 
bersama dengan teman lainnya di kelas reguler serta mendapatkan layanan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya termasuk diadakannya penyesuaian 
dan modifikasi kurikulum.  
2. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 2 menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan inklusif adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau memiliki 
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potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperolah pendidikan 
yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.  
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik sebagaimana yang dimaksud 
pada huruf a. 
Tujuan yang sama dengan permendiknas di atas disebutkan oleh Ilahi (2013: 
39-40) bahwa  tujuan pendidikan inklusif adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan skebutuhan dan kemampuannya. 
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan inklusif 
adalah untuk memberikan kesempatan pendidikan seluas-luasnya bagi semua 
peserta didik sesuai kebutuhan dan kemampuannya dengan menghargai 
keanekaragaman tanpa adanya diskriminatif.  
3. Program Pendidikan Inklusi bagi Siswa Autis 
a. Ciri Khas Penyandang Autisme dalam Sistem Inklusi  
Azwandi (2005: 139) menjelaskan bahwa ciri khas pada anak penyandang 
autisme yang mengikuti sistem inklusi adalah sebagai berikut. 
1) Anak tidak dapat mengikuti jalan pikiran orang lain. 
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2) Anak tidak mempunyai empati dan tidak tahu apa reaksi orang lain atas 
perbuatannya.  
3) Pemahaman anak sangat kurang, sehingga apa yang ia baca sukar dipahami. 
Misalnya dalam bercerita kembali dan soal berhitung yang menggunakan 
kalimat.  
4) Anak kadang mempunyai daya ingat yang sangat kuat, seperti perkalian, 
kalender, dan lagu-lagu. 
5) Anak lebih mudah belajar memahami lewat gambar-gambar (visual-learners). 
6) Anak belum dapat bersosialisasi dengan teman sekelasnya, seperti sukar 
bekerja dalam kelompok, bermain peran, dan sebagainya. 
7) Anak sukar mengekspresikan perasaannya, seperti mudah frustasi bila tidak 
dimengerti dan dapat menimbulkan tantrum.  
b. Peran Guru dalam Pelaksanaan Pendidikan Inklusi Bagi Siswa Autis 
Azwandi (2005: 140-141) menjelaskan bahwa sebaiknya anak autis 
didampingi oleh seorang guru pembimbing khusus (GPK) dan guru 
pendamping/shadow. Baik GPK ataupun shadow teacher, keduanya memiliki 
tugas tertentu.  
Guru pembimbing khusus adalah tenaga ahli PLB yang bertugas sebagai 
berikut. 
1) Konsultan dalam menangani anak  
2) Ikut serta dalam merencanakan proram pembelajaran 
3) Memonitoring pelaksanaan program pembelajaran 
4) Mengevaluasi pelaksanaan program pembelajaran  
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 Sedangkan guru pendamping/shadow adalah seseorang yang dapat 
membantu guru kelas dalam mendampingi anak penyandang autism pada saat 
diperlukan, sehingga proses pengajaran dapat berjalan dengan lancar tanpa 
kendala. Tugas shadow teacher adalah sebagai berikut. 
1)  Menjembatani intruksi antara guru kelas dan anak. 
2)  Mengendalikan perilaku anak di kelas. 
3)  Membantu anak untuk tetap berkonsentrasi. 
4)  Membantu anak belajar dan bermain/berinteraksi dengan teman-temannya.  
5)  Menjadi media informasi antara guru dan orang tua dalam membantu anak 
mengejar ketertinggalan dari pelajaran di kelasnya.  
 Dari penjelasan di atas nampak bahwa guru pembimbing khusus dan 
shadow memiliki peran masing-masing akan tetapi keduanya saling berkaitan 
dengan guru kelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
melaksanakan pendidikan inklusi bagi siswa autis perlu adanya kolaborasi baik 
dari guru kelas, guru pendamping khusus, beserta shadow teacher.  
c. Akomodasi Pembelajaran bagi Siswa Autis Di Kelas Inklusi 
 Melaksanakan pembelajaran di kelas inklusi yang terdapat siswa ABK, 
tentunya perlu memberikan akomodasi atau penyeseuaian pembelajaran. Beberapa 
kiat dalam mengajar atau menempatkan anak autis dalam kelas inklusi menurut 
Azwandi (2005: 141) adalah sebagai berikut.  
1)  Anak autis baru ikut dalam kegiatan belajar dua minggu setelah kegiatan 
dimulai (setelah masa orientasi).  
2)  Anak duduk di meja paling depan, agar dapat berkonsentrasi dengan baik.  
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3)  Bila anak sulit mengikuti seluruh kegiatan belajar, anak diberi kesempatan 
utnuk mengikuti pelajaran yang diminati.  
4)  Saat jam istirahat, anak dilatih untuk bersosialisasi dengan bermain dengan 
teman-teman yang lain.  
 Dari pendapat di atas menjelaskan perlu memberikan akomodasi dalam 
melaksanakan pembelajaran bagi siswa autis di sekolah inklusi. Akomodasi 
tersebut merupakan sebuah bentuk penanganan bagi siswa autis di sekolah inklusi 
yang tentunya disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi siswa autis.  
 
B. Siswa Autis 
Siswa autis merupakan salah satu tipe siswa berkebutuhan khusus (ABK) di 
sekolah inklusi. Anak yang bersangkutan memiliki ciri-ciri fisik yang sama 
dengan anak normal lainnya. Namun, hasil assesmen menunjukkan bahwa siswa 
tersebut menunjukkan tipe autis.   
1. Pengertian Autis 
 Menurut Smart (2012: 56) autis adalah suatu kondisi mengenai seseorang 
yang didapatkannya sejak lahir atau masa balita, yang membuat dirinya tidak 
dapat berhubungan sosial atau komunikasi secara normal. Anak autis biasanya 
memiliki dunianya sendiri, sehingga anak autis selalu mengacuhkan dunia 
sekitarnya, hal inilah yang menyebabkan anak autis tidak bisa berinteraksi sosial 
dengan orang lain. Sedangkan menurut Pamuji (2007: 2) mengatakan bahwa anak 
autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang 
ditandai dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi sosial, komunikasi 
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dengan lingkungan, perilaku dan adanya keterlambatan pada bidang akademis. 
Selain itu, Sudrajat (2013: 47) mengatakan bahwa autis adalah gangguan 
perkembangan yang luas dan berat yang gejalanya mulai tampak pada anak 
sebelum mencapai usia 3 tahun. Gangguan ini terutama mencakup bidang 
komunikasi, interaksi dan perilaku. Sejalan dengan Sudrajat, pendapat yang mirip 
dikemukakan oleh Azwandi (2005: 16) yang mengatakan bahwa autistik 
merupakan gangguan proses perkembangan neurobiologis berat yang terjadi 
dalam tiga tahun pertama kehidupan. Hal ini menyebabkan gangguan pada bidang 
komunikasi, bahasa, kognitif, sosial, dan fungsi adaptif, sehingga menyebabkan 
anak-anak tersebut seperti manusia “aneh” yang seolah-olah hidup dalam 
dunianya sendiri. Sejalan dengan itu pula Yuwono (2009: 26) mengatakan autis 
adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat kompleks/berat dalam 
kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan pada aspek perilaku, interaksi 
sosial, komunikasi dan bahasa, serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan 
pada aspek motoriknya.  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa autis 
merupakan gangguan perkembangan yang kompleks pada diri seseorang yang 
menyebabkan terganggunya aspek kognitif, emosi, perilaku, interaksi sosial, 
komunikasi dan bahasa serta motoriknya sehingga aspek tersebut tidak berfungsi 
secara normal. Gangguan pada aspek-aspek tersebut, terkadang membuat orang 
autis terkesan aneh dan memiliki dunianya sendiri. Anak autis memiliki cara 
berpikir, cara menerima informasi, cara berkomunikasi, dan berperilaku yang 
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berbeda dengan anak normal pada umumnya. Perbedaan tersebut akan dikaji pada 
karakteristik siswa autis.  
2. Karakteristik Siswa Autis 
Anak autis memiliki karakteristik yang berbeda jika di bandingkan dengan 
anak normal. Karakteristik tersebut dapat mencangkup beberapa hal seperti 
kemampuan berpikir/intelektual, kemampuan bersosialisasi tingkah laku yang 
ditunjukkan dan masih ada beberapa lainnya.  
Menurut Mangunsong (2014: 171-173) terdapat tiga gejala utama individu 
autis yakni gangguan dalam interaksi, komunikasi, dan perilaku. 
a. Gangguan dalam interaksi sosial 
Gangguan dalam bidang interaksi sosial anak autis ditunjukkan dengan beberapa 
hal berikut ini: 
1) Bayi atau balita autis tidak berespon normal ketika diangkat atau dipeluk. 
2) Anak-anak autis tidak menunjukkan perbedaan respon ketika berhadapan 
dengan orang tua, saudara kandung atau guru dengan orang asing. 
3) Enggan berinteraksi secara aktif dengan orang lain. Ia tidak berminat pada 
orang, melainkan asyik sendiri dengan benda-benda dan lebih senang 
menyendiri. 
4) Tidak tersenyum pada situasi sosial, tetapi tersenyum atau tertawa ketika tidak 
ada sesuatu yang lucu. 
5) Tatapan mata berbeda. Terkadang menghindari kontak mata atau melihat 
sesuatu dari sudut matanya. 
6) Tidak bermain seperti layaknya anak normal. 
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Perbedaan dalam interaksi sosial tersebut membuat interaksi yang biasanya 
terbentuk dengan orang tua atau persahabatan dengan teman sebaya menjadi 
berbeda atau bahkan tidak ada. Meskipun anak autis berminat untuk menjalin 
hubungan dengan tenang, seringkali terdapat hambatan karena mereka tidak 
mampu memahami aturan-aturan yang berlaku di dalam interaksi sosial. 
Kurangnya kesadaran sosial ini mungkin menyebabkan anak autis tidak mampu 
memahami ekspresi wajah orang lain maupun mengekspresikan perasaannya 
sendiri baik dalam bentuk vocal maupun ekspresi wajah. Kondisi tersebut 
menyebabkan anak autis tidak dapat berempati. Tingkah laku individu autis 
seperti itu terkadang membuat kesan bahwa anak autis tidak ingin berteman. 
b. Gangguan dalam bidang komunikasi 
1) Tidak memiliki perhatian untuk berkomunikasi atau tidak ingin berkomunikasi 
untuk tujuan sosial. Bahkan, 50% berpikir untuk mute, atau tidak 
menggunakan bahasa sama sekali 
2) Gumaman yang biasanya muncul sebelum anak dapat berkata-kata mungkin 
tidak nampak pada anak autis. 
3) Mereka yang berbicara mengalami abnormalitas dalam intonasi, rate, volume, 
dan isi bahasa. Misalnya, berbicara seperti robot, echolalia, mengulang-ulang  
apa  yang  didengar;  reverse  pronouns;  sulit menggunakan bahasa dalam 
interaksi sosial karena mereka tidak sadar terhadap reaksi pendengarnya. 
4) Sering tidak memahami ucapan yang ditujukan kepada mereka. 
5) Sulit memahami bahwa satu kata mungkin memiliki banyak arti. 
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6) Menggunakan kata-kata yang aneh atau kiasan, seperti seorang anak yang  
berkata “..sembilan” setiap kali melihat kereta api. 
7) Terus mengulangi pertanyaan biarpun telah mengetahui jawabannya atau tidak 
memperpanjang pembicaraan mengenai topik yang ia sukai tanpa peduli 
dengan lawan bicaranya, 
8) Sering mengulang kata-kata yang baru saja atau pernah mereka dengar, tanpa 
maksud berkomunikasi. Mereka sering berbicara pada diri sendiri atau 
mengulang potongan kata atau cuplikan lagu dari iklan di televise dan 
mengucapkannya di muka orang lain dalam suasana yang tidak sesuai. 
9) Gangguan dalam komunikasi non verbal, misalnya tidak menggunakan 
gerakan tubuh dalam berkomunikasi selayaknya orang lain ketika 
mengekspresikan perasaanya atau merasakan perasaan orang lain, seperti: 
menggelengkan kepala, melambaikan tangan, mengangkat alis, dan 
sebagainya. 
10) Tidak menunjuk atau memakai gerakan tubuh untuk menyampaikan 
keinginannya, melainkan mengambil tangan orang tuanya untuk mengambil 
objek yang dimaksud. 
c. Gangguan dalam bidang perilaku 
1) Repetitif (pengulangan), misalnya: tingkah laku motorik ritual seperti 
berputar-putar dengan cepat, memutar-mutar objek, mengepak-ngepakan 
tangan, bergerak maju mundur atau kiri kanan. 
2) Asyik sendiri atau preokupaso dengan objek dan memiliki rentang minat yang 
terbatas, misalnya berjam-jam bermain dengan satu objek saja. 
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3) Sering memaksa orang tua untuk mengulang suatu kata atau potongan kata 
4) Mungkin sulit dipisahkan dari suatu benda yang tidak lazim dan menolak 
meninggalkan rumah tanpa benda tersebut, misalnya seorang anak laki-laki 
yang selalu membawa penghisap debu kemanapun. 
5) Tidak suka dengan perubahan yang ada di lingkungan atau perubahan 
rutinitas. 
Dipaparkan oleh Smart (2012: 57-60) bahwa jika seorang anak terkena 
autis, gejala yang tampak antara anak satu dan yang lain berbeda. Gejala autis 
sangatlah bervariasi. Sebagian anak berperilaku hiperaktif dan agresif atau 
menyakiti diri sendiri, namun tak jarang ada juga yang bersikap pasif. Mereka 
cenderung sulit mengendalikan emosinya dan sering tempertrantum. Namun, 
gejala yang paling menonjol adalah sikap anak yang cenderung tidak 
mempedulikan lingkungan dan orang-orang sekitarnya, seolah menolak 
berkomunikasi dan berinteraksi. Berikut adalah gejala autis: 
a. Sulit bersosialisasi dengan anak-anak lainnya 
b. Tertawa atau tergelak tidak pada tempatnya 
c. Tidak pernah atau jarang sekali kontak mata 
d. Tidak peka terhadap rasa sakit 
e. Lebih suka menyendiri, sifatnya agak menjauhkan diri 
f. Suka benda-benda yang berputar/memutarkan benda 
g. Ketertarikan pada satu benda secara berlebihan 
h. Hiperaktif/melakukan kegiatan fisik secara berlebihan atau malah tidak 
melakukan apapun (terlalu pendiam) 
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i. Kesulitan dalam mengutarakan kebutuhannya; suka menggunakan isyarat atau 
menunjukkan dengan tangan daripada kata-kata 
j. Menuntut hal yang sama; menentang perubahan atas hal-hal yang bersifat 
rutin 
k. Tidak peduli bahaya 
l. Menekuni permainan dengan cara aneh dalam waktu lama 
m. Echolalia (mengulangi kata atau kalimat, tidak berbahasa biasa) 
n. Tidak suka dipeluk (disayang) atau menyayangi 
o. Tidak tanggap terhadp isyarat kata-kata; bersikap seperti orang tuli; 
p. Tidak berminat terhadap metode pengajaran yang biasa 
q. Tantrums (suka mengamuk/memperlihatkan kesedihan tanpa alasan yang 
jelas) 
r. Kecakapan motorik kasar/motorik halus yang seimbang (seperti tidak mau 
menendang bola, namun dapat menumpuk balok-balok) 
Menurut Sudrajat (2013: 50-53) gejala-gejala autis akan tampak setelah 
anak mencapai usia 3 tahun meliputi gangguan: 
a. Komunikasi verbal maupun non verbal 
1) Terlambat berbicara 
2) Bahasa yang sulit dimengerti oleh orang lain 
3) Bila kata-kata mulai diucapkan ia tak mengerti artinya 
4) Bicara tidak dipakai untuk komunikasi 
5) Dia banyak meniru atau membeo, kata diulang-ulang 
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6) Beberapa anak sangat pandai menirukan nyanyian, nada maupun kata-katanya 
tanpa mengerti artinya 
7) Sebagian (20% dari anak-anak ini tetap tak dapat bicara sampai dewasa) 
8) Bila menginginkan sesuatu ia menarik tangan yang terdekat dan 
mengharapkan tangan tersebut melakukan sesuatu untuknya 
b. Interaksi Sosial 
1) Menolak/menghindar untuk bertatap muka 
2) Menunjukkan wajah tidak berekspresi  
3) Tak mau menengok bila dipanggil 
4) Sering menolak untuk dipeluk 
5) Tidak ada usaha untuk melakukan interaksi dengan orang lain malah lebih asik 
main sendiri 
6) Bila didekati untuk diajak main malah ia menjauh 
c. Perilaku 
1) Adanya hiperaktivitas motorik, seperti tidak bisa diam, lari kesana kemari tak 
terarah, melompat-lompat, berputar-putar, memuku-mukul pintu atau meja, 
mengulang-ulang suatu geraka tertentu 
2) Duduk diam bengong dengan tatapan mata kosong, duduk dipojok dengan 
melakukan gerakan yang monoton berulang-ulang, 




4) Kadang-kadang ada kelekatan pada benda tertentu, seperti sepotong tali, 
kertas, gambar, koran atau benda apa saja yang terus dipegangnya dan dibawa 
kemana-mana. 
5)  Adanya perilaku rutinitas atau ritualistic 
d. Perasaan atau emosi 
1) Tidak ada atau kurangnya rasa empati 
2) Tertawa-tawa, menangis sebdiri atau marah-marah tanpa alasan yang jelas 
3) Sering mengamuk tak terkendali terurama apabila tidak mendapat apa yang ia 
inginkan 
4) Kadang suka menyerang atau merusak, berperilaku yang menyakiti dirinya 
sendiri 
e. Persepsi sensori 
1) Mencium-cium, menggigit atau menjilat maina atau benda apa saja 
2) Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga 
3) Tidak menyukai rabaan atau pelukan 
4) Merasa tidak nyaman apabila memakai pakaian dari bahan yang kasar 
5) Tidak sensitive terhadap rasa sakit dan takut 
Sastry (2014: 22-23) menyebutkan tiga perbedaan yang menentukan 
autisme, yakni: 
a. Interaksi sosial 
   Umumnya sulit bagi individu di spectrum autisme yang ingin berbagi 
pengalaman dengan orang lain. Para klinisi menduga ia mengalami 




Kesulitan berkomunikasi berjangkauan dari ketidakmampuan memproduksi 
kata-kata yang bermakna hingga problem menghadapi dan mengkontekskan apa 
yang dikatakan, ditulis atau diekspresikan orang lain secara non-verbal. Persoalan 
umum bagi individu di spectrum autisme yang ini adalah ketidakmampuan 
mempertahankan percakapan yang lazim. 
c. Minat dan perilaku 
Individu dengan autisme cenderung menampilkan perilaku yang dianggap 
orang lain tidak lazim atau tidak biasa. Perilaku ini bisa meliputi gerakan tubuh 
berulang dan gerakan fisik yang menarik perhatian seperti bertepuk tangan. 
Individu di spectrum autisme yang ini memiliki minat sangat dalam kepada hal-
hal tertentu dan terbatas hanya di hal tersebut, bukannya meluas seperti lazimnya 
individu lain. 
Pendapat Leo Kanner yang dikutip dalam buku Aswandi (2005: 27-30) juga 
memberikan penjelasan mengenai karakteristik khusus anak-anak autis sebagai 
berikut. 
a. Karakteristik dari segi interaksi sosial 
Anak autis dapat dikenal dengan mengamati interaksi sosialnya yang ganjil 
dibandingkan dibandingkan anaka pada umumnya, seperti:  
1) menolak bila ada yang hendak memeluk, 
2) tidak mengangkat kedua lengan bila diajak untuk digendong, 
3) ada gerakan pandangan mata yang abnormal, 
4) gagal menunjukkan suatu objek kepada orang lain, 
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5) sebagian anak autistik acuh dan tidak bereaksi terhadap pendekatan 
orangtuanya, sebagian lainnya malahan merasa terlalu cemas bila berpisah dan 
melekat pada orangtuanya, 
6) gagal dalam mengembangkan permainan bersama teman-teman sebayanya, 
mereka lebih suka menyendiri, 
7) keinginan untuk menyendiri sering tampak pada masa kanak-kanak dan akan 
makin berkurang sejalan dengan bertambah usianya, 
8) tidak mampu memahami aturan-aturan yang berlaku dalam interaksi sosial, 
dan 
9) tidak mampu untuk memahami ekspresi wajah orang ataupun untuk 
mengekspresikan perasaanya baik dalam bentuk vokal ataupun ekspresi wajah.  
b. Karakteristik dari segi komunikas dan pola bermain 
1) Sekitar 50% anak autis mengalami keterlambatan dan abnormalitas dalam 
berbahasa dan berbicara. Hal ini merupakan keluhan paling sering 
disampaikan oleh orang tua anak-anak autistik. 
2) Bergumam yang biasanya pada tahap perkembangan bicara yang normal 
muncul sebelum dapat mengucapkan kata-kata, pada anak autistik hal ini 
mungkin tidak nampak. 
3) Dalam hal berbicara, bila ada orang berbicara terhadap anak autistik, sering 
mereka tidak mampu memahami ucapan yang ditujukan pada mereka.  
4) Mereka mengalami kesukaran dalam memahami arti kata-kata serta 
penggunaan bahasa yang sesuai konteksnya. 
5) Anak autis berbicara sering monoton. 
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6) Mereka mengalami kesukaran dalam mengekspresikan perasaan/emosi 
melalui suara.  
c. Karakteristik dari segi aktivitas dan minat 
1) Anak autistik memperlihatkan abnormalitas dalam bermain, seperti stereotype, 
diulang-ulang dan tidak kreatif.  
2) Anak autistik menolak adanya perubahan lingkungan dan rutinitas baru. 
Misalnya, mereka akan mengalami kesukaran bila jalan yang biasa ia tempuh 
ke sekolah diubah atau piring yang biasa digunakan untuk makan diganti 
dengan piring lain.  
3) Dalam hal minat yang terbatas dan sering aneh. Misalnya, mereka sering 
membuang waktu berjam-jam untuk memainkan sakelar listrik, memutar-
mutar botol, dan sebagainya.  
4) Gerakan-gerakan stereotype tampak pada hampir semua anak autistik. Seperti 
gerakan menggoyang-goyangkan tubuh, menyeringai, menggerakkan jari 
jemarinya di depan mata, dan sebagainya.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa autis sangat menonjol pada segi interaksi sosial, komunikasi, 
perilaku, emosi, dan minat yang berbeda dengan siswa normal pada umumnya. 
Karekterisitik tersebut yang membedakan antara anak autis dengan anak normal, 
ataupun dengan anak berkebutuhan khusus lainnya.  
Bila dikatakan bahwa anak autis memiliki cara berpikir yang berbeda, 
maksudnya adalah bahwa otak mereka menerima informasi dari penginderaan 
dengan cara yang lain. Mereka mendengar, merasa, dan melihat sebagaimana 
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orang lain, akan tetapi otak mereka menangkap informasi tersebut dengan cara 
yang berbeda. Misalnya seperti yang dijelaskan oleh Azwandi (2005: 32) yang 
menjelaskan bahwa jika aak normal mungkin akan khawatir dengan lampu sorot 
diruang praktik dokter gigi, tapi anak autis justru sangat menyenanginya.  
Bila dikatakan anak autis memiliki cara menangkap informasi yang berbeda, 
maksudnya adalah anak autis akan memberikan arti yang berlainan dengan anak 
normal terhadap informasi yang ia terima. Misalnya seperti yang dipaparkan 
Azwandi (2005: 34) ketika anak normal melihat kata “apel, pisang, jeruk” maka 
mereka akan berpikir tentang buah-buahan. Tetapi anak autis mungkin berpikir 
lain dalam menangkap informasi tersebut.  
Selain itu, ada begitu banyak perasaan-perasaan manusia dan perilaku 
manusia yang tidak dimengerti anak autis. Misalnya seseorang mengusap kepala, 
merangkul, atau memeluk anak autis dengan tujuan menghibur atau menunjukkan 
perhatian, hal ini akan sulit dimengerti oleh siswa autis, bisa jadi ia justru merasa 
terganggu dengan hal tersebut.  
 
3. Klasifikasi Autis 
Menurut Widyawati (Azwandi, 2005: 40-41) penyandang autisme dapat 
juga dikelompokkan berdasarkan interaksi sosial, saat muncul kelainannya, dan 
berdasarkan tingkat kecerdasan. 
a. Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial 
Dalam interaksi sosial anak autistik dibagi dalam tiga kelompok sebagai berikut. 
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1) Kelompok yang menyendiri (allof): terlihat pada anak-anak yang menarik diri, 
acuh tak acuh dan akan kesal bila diadakan pendekatan sosial serta 
menunjukkan perilaku dan perhatian yang terbatas/tidak hangat. 
2) Kelompok yang pasif: dapat menerima pendekatan sosial dan bermain dengan 
anak lain jika pola permainannya disesuaikan dengan dirinya. 
3) Kelompok yang aktif tapi aneh: secara spontan akan mendekati anak lain, 
namun interaksi ini sering kali tidak sesuai dan sering hanya sepihak.  
b. Klasifikas berdasarkan saat kemunculan kelainannya 
1) Autisme infantile, istilah ini digunakan untuk menyebutkan anak-anak autistik 
yang kelainannya sudah nampak sejak lahir. 
2) Autisme fiksasi, yang disebut autisme fiksasi adalah anak-anak autis yang 
pada waktu lahir kondisinya normal, tanda-tanda autistiknya muncul 
kemudian setelah berumur dua atau tiga tahun.  
c. Klasifikasi berdasarkan intelektual 
Berdasarkan intelektualnya, anak autis dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
kelompok. 
1) Sekitar 60% anak-anak autistik mengalami keterbelakangan mental sedang 
dan berat (IQ di bawah 50). 
2) Sekitar 20% anak autistik mengalami keterbelakangan mental ringan 
(memiliki IQ 50-70). 
3) Sekitar 20% lagi dari anak autistik tidak mengalami keterbelakangan mental 
(intelegensi di atas 70). 
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Pengelompokan autis juga dipaparkan oleh Pamuji (2007: 6) yang 
mengelompokkan autis berdasarkan waktu munculnya gangguan perkembangan, 
yang terdiri dari autis sejak lahir dan autis regresif. 
a. Autis sejak lahir 
Sejak lahir anak sudah menunjukkan perbedaan jika dibandingkan dengan 
anak lain yang sebaya. Gejala ini dapat dideteksi sejak umur 4-6 bulan, namun 
biasanya orang tua baru tahu setelah anak berumur 2 tahun. Dicurigai adanya 
keterambatan bicara dan jika dapat diketahui sejak lahir maka peluang sembuh 
lebih besar.  
b. Autis Regresif 
Perkembangan anak sejak lahir normal, seperti anak lain yang sebaya, tetapi 
setelah 1,5-2 tahun ada kemunduran dalam perkembangan. Beberapa keterampilan 
yang telah diperoleh tiba-tiba hilang dan muncul kemampuan baru.  
Dari penjelasan di atas dapat dapat dilihat bahwa autis dapat dikelompokkan 
dari beberapa criteria. Kriteria trsebut didasarkan pada interaksi sosial, saat atau 
waktu kemunculan kelainan, dan intelektual atau tingkat kecerdasannya.  
 
C. Penanganan Siswa Autis di Kelas 
1. Pengertian Penanganan Siswa Autis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah penanganan berarti proses, 
cara, perbuatan menangani; penggarapan. Penanganganan bagi siswa autis tidak 
hanya pada pembelajaran saja, melainkan juga penanganan terhadap karakteristik 
siswa autis di dalam kelas. Namun karena penanganan bagi siswa autis ini banyak 
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terjadi di dalam kelas, maka makna penanganan siswa autis ini tidak lepas dari 
makna pembelajaran. Pembelajaran siswa autis merupakan interaksi antara siswa 
autis yang belajar dan guru yang mengajar. Dalam upaya membelajarkan anak 
autis, guru harus memiliki kepekaan, ketelatenan, kreatif, dan konsisten di dalam 
kegiatan pembelajaran. (Azwandi, 2005: 166). 
Dari pendapat tersebut, peneliti menjabarkan bahwa penanganan bagi siswa 
autis merupakan proses atau upaya yang dilakukan untuk berinteraksi antara guru 
dengan siswa autis agar proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan baik. 
Dalam menangani siswa autis tidaklah mudah. Dengan karakteristik dan 
keterbatasan yang siswa autis miliki, maka guru dituntut untuk bersikap peka 
terhadap apa yang menjadi kebutuhan siswa autis di dalam pembelajaran. Guru 
juga harus telaten dalam menghadapi karakteristik siswa autis yang memang 
berbeda dengan siswa normal. Selain itu, guru juga harus kreatif dalam 
memberikan fasilitas pembelajaran agar siswa autis belajar sesuai dengan 
kebutuhannya. Konsistensi juga diperlukan oleh guru dalam penanganan siswa 
autis, guru harus tetap memberikan penanganan sesuai dengan karakter dan 
karakteristik yang dimiliki siswa autis. 
2. Komponen Penanganan Siswa Autis 
Sama halnya dengan makna penanganan siswa autis, komponen penanganan 
juga berkaitan dengan komponen pembelajaran bagi siswa autis. Karena dalam 
menangani siswa autis, tidak mungkin lepas komponen pembelajaran siswa autis. 
Komponen pembelajaran bagi siswa autis tidak berbeda dengan komponen 
pembelajaran pada umumnya. Akan tetapi komponen tersebut perlu disesuaikan 
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dengan kondisi siswa autis. Hal ini diutarakan oleh Azwandi (2005: 167) 
“Komponen-komponen yang harus ada dalam kegiatan belajar mengajar adalah: 
siswa autis sebagai peserta didik, guru, kurikulum, pendekatan dan program 
individu, metode disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa serta materi 
dari pengajaran dan evaluasi.”  
Komponen pembelajaran siswa autis dijabarkan oleh Azwandi (2005: 153-
158) sebagai berikut.  
a. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk 
mengembangkan potensi kemampuannya. Dalam hal ini peserta didik yakni siswa 
autis yang melakukan kegiatan belajar dan membutuhkan penanganan.  
b. Guru 
Guru sebagai pendidik yang melakukan kegiatan pembelajaran dan melakukan 
penanganan kepada siswa autis. Seorang guru bagi anak autis harus memiliki 
dedikasi, ketelatenan, keuletan, dan kreativitas di dalam membelajarkan dan 
menangai siswa.  
c. Kurikulum 
Dalam penanganan pembelajaran bagi siswa autis, tentunya harus berdasarkan 
pada kurikulum pendidikan yang berorientasi pada kemampuan dan 
ketidakmampuan anak dengan memperhatikan deferensiasi masing-masing 
individu.  
d. Pendekatan dan Metode 
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Menangani siswa autis dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan 
program individual. Sedangkan metode yang digunakan adalah merupakan 
perpaduan dari metode yang ada, dimana penerapannya disesuaikan kondisi dan 
kemampuan anak serta materi dari pengajaran yang diberikan pada anak autis. 
Metode dalam pengajaran anak autistik adalah metode yang memberikan 
gambaran kongkrit tentang “sesuatu”, sehingga anak dapat menangkap pesan, 
informasi, dan pengertian tentang “sesuatu” tersebut.  
e. Sarana Belajar Mengajar 
Sarana belajar diperlukan, karena akan membantu kelancaran proses pembelajaran 
dan membantu penanganan bagi anak autis. Pola pikir anak autis pada umumnya 
adalah pola pikir konkrit. Sehingga untuk menangani hal tersebut, perlu sarana 
belajar mengajarnya pun juga harus konkrit.  
f. Evaluasi 
Untuk mengukur berhasil atau tidaknya pembelajaran perlu dilakukan adanya 
evaluasi (penilaian). Pada pembelajaran siswa autis evaluasi dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut. 
1) Evaluasi proses 
Dilakukan dengan cara seketika pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
dengan cara membetulkan perilaku menyimpang saat pembelajaran. Hal ini 
dilakukan oleh guru dengan cara memberi reward atau demostrasi secara visual 
dan konkrit.  
2) Evaluasi bulanan 
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Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan laporan perkembangan atau 
permasalahan yang ditemukan atau dihadapi oleh guru di sekolah. Evaluasi 
bulanan dilakukan dengan cara mendiskusikan masalah dan perkembangan anak 
antara guru dan orang tua guna mendapatkan pemecahan masalah.  
3) Evaluasi caturwulan 
Evaluasi ini dijadikan tolok ukur keberhasilan program secara menyeluruh. 
Apabila tujuan program pembelajaran telah tercapai, maka kelanjutan program 
ditingkatkan dengan berdasar pada kemampuan akhir yang dikuasai anak. 
Sebaliknya apabila program belum dapat dikuasai, maka diadakan remedial atau 
meninjau ulang apa yang menyebabkan ketidakberhasilan pencapaian program.  
Berdasarkan pemaparan komponen pembelajaran siswa autis di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam penanganan siswa autis, komponen yang harus 
ada yaitu siswa autis, guru, kurikulum, pendekatan dan metode, sarana belajar 
mengajar, dan evaluasi yang harus disesuaikan dengan kondisi dan kebututuhan 
siswa autis. Dengan adanya komponen pembelajaran siswa autis secara lengkap 
akan mampu menangani siswa autis di dalam kelas serta mendukung berjalannya 
pembelajaran.  
Selain ada guru kelas juga ada guru pembimbing khusus (GPK) yang harus 
mengupayakan penanganan sesuai dengan kebutuhan siswa autis. GPK menjadi 
konsultan dalam menangani anak, ikut merencanakan program pembelajaran, 
memonitor pelaksanaan program pembelajaran, dan mengevaluasi pelaksanaan 
program pembelajaran.  
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Kurikulum bagi siswa autis dapat dipilih, dimodifikasi, dan dikembangkan 
sesuai dengan bertitik tolak pada tingkat perkembangan, kemampuan, 
ketidakmampuan anak, serta memperhatikan sumber daya yang ada. Begitupula 
dengan sarana belajara mengajar harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa autis. 
Sarana belajar mengajar dapat diartikan sebagai sumber belajar dan/atau alat yang 
digunakan untuk menunjang pembelajaran siswa autis. Sarana prasarana tersebut 
lebih tepatnya bersifat konkrit karena siswa autis pada umumnya memiliki pola 
berpikir konkrit. Seperti yang dikatakan Azwandi (2005: 162) bahwa sarana 
belajar bagi siswa autis seperti textbook, buku-buku pelajaran, kartu-kartu, balok 
kayu, puzzle, serta mainan edukatif lainnya. Senada dengan pendapat Azwandi, 
Meimulyani (2013: 52) mengatakan media pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran siswa autis seperti kartu huruf, kartu kata, kartu angka, kartu 
kalimat, konsentrasi mekanik, computer, menara segi tiga, menara gelang, fruit 
puzzle, dan constructive puzzle. Dari penjelasan tersebut, untuk menangani siswa 
autis yang pola pikirnya bersifat konkrit maka media yang digunakan untu 
pembelajaran siswa autis adalah media yang berbasis visual atau konkrit.  
Untuk mengetahui atau mengukur keberhasilan pembelajaran siswa autis 
perlu dilakukan evaluasi atau penilian. Dengan adanya evaluasi tersebut, guru 
dapat mengetahui perkembangan pembelajaran siswa autis. Dari hasil evaluasi 
pula, guru dapat menentukan langkah penanganan selanjutnya untuk 
menindaklanjuti perkembangan belajar siswa autis agar sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki.  
3. Prinsip-prinsip Penanganan Siswa Autis 
37 
 
Dalam menangani siswa autis di dalam kelas, tidak boleh sekedar menurut 
keinginan guru. Akan tetapi, perlu memperhatikan prinsi-prinsip tertentu dalam 
menangani siswa autis. Prinsip penanganan sswa autis ini tidak lepas dari prinsip 
pembelajaran bagi siswa autis. Menurut Putranto (2015: 23-25) untuk menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran, guru perlu mengembangkan prinsip sebagai 
bentuk perhatian khusus dalam belajar. Masalah terbesar dalam menangani anak 
autis adalah susah diatur. Sebab, anak autis enggan diam, tidak mau dikekang, dan 
sebagainya. Dalam memperlakukan anak autis guru patut menerapkan beberapa 
cara berikut. 
a. Prinsip Kekonkretan 
Prinsip ini dapat diterapkan guru di dalam kelas dengan menggunakan 
benda konkrit  sebagai contoh sehingga dapat lebih mudah dipelajari. Dalam hal 
ini guru dapat menggunakan benda-benda konkrit sebagai alat bantu (media) dan 
sumber belajar.  
b. Prinsip Belajar Sambil Melakukan 
Proses pembelajaran tidak harus bersfat normative, tetapi dapat siswa diajak 
ke dalam situasi nyata. Cara ini harus disesuaikan dengan tujuan serta karakter 
bahan yang diajarkan. Dengan demikian, materi yang disampaikan dapat 
mengasah empati pada diri siswa autis. Misalnya, untuk mengajarkan siswa autis 
sifat pemurah, maka guru harus mengajarkan secara langsung dengan cara 
memberi contoh atau teladan yang baik.  
c. Prinsip Keterarahan Wajah dan Suara 
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Siswa autis mengalami hambatan dalam pemusatan perhatian dan 
konsentrasi. Akibatnya, ia mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
diajarkan. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memberikan pemahaman 
secara jelas, baik dalam bentuk gerak maupun suara. Guru juga perlu menghadap 
ke siswa kemudian menggunakan lafal dan kata-kata yang jelas dan mudah 
dimengerti.  
d. Prinsip Kasih Sayang 
Siswa autis membutuhkan kasih sayang yang tulus dari guru. Seorang guru 
hendaknya menggunakan bahasa yang sederana, tegas, jelas, memahami kondisi 
siswa, serta menunjukkan sikap ramah, sabar, rela berkorban, serta memberi 
contoh atau teladan yang baik. Hal-hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan 
ketertarikan siswa sehingga bersemangant dalam belajar.  
e. Prinsip Kebebasan yang Terarah 
Siswa autis memiliki sikap tidak mau dikekang serta cenderung ingin 
berbuat sesuka hati. Oleh sebab itu, guru hendaknya membimbing, mengarahkan, 
dan menyalurkan segala perilaku siswa ke arah positif dan berguna, baik untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain.   
f. Prinsip Penggunaan Waktu Luang 
Siswa autis pada dasarnya tidak bisa diam. Selalu ada sesuatu yang 
dikerjakan sehingga menyebabkan lupa waktu tidur, istirahat, maka, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, guru hendaknya membimbing siswa untuk mengisi 
waktu luang dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.   
g. Prinsip Minat dan Kemampuan 
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Guru harus mampu menggali minat dan kemampuan siswa dalam pelajaran 
untuk dijadikan acuan dalam memberi tugas-tugas tertentu. Dengan memberi jenis 
tugas yang sesuai, siswa autis akan merasa senang sehingga lama-kelamaan akan 
terbiasa belajar.  
h. Prinsip Emosional, Sosial, dan Perilaku 
Siswa autis memiliki ketidakstabilan emosi. Akibatnya pengidap autis 
sering berperilaku semaunya dan tak terkontrol dalam pergaulan dan hidup 
bermasyarakat. Oleh karena itu, guru harus berusaha mengidentifikasi problem 
emosinya serta berupaya mengganti dengan sifat empati terhadap lingkungan.  
i. Prinsip Displin  
Siswa autis biasanya memenuhi keinginannya sendiri tanpa memperhatikan 
situasi dan kondisi lingkungan sekitar. Oleh karena itu, guru perlu membiasakan 
siswa hidup teratur, menunjukkan keteladanan, serta membina dengan sabar.  
Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam penanganan 
siswa autis, terdapat prinsip-prinsip penanganannya agar menunjang keberhasilan 
proses belajar. Prinsip penanganan pembelajaran bagi siswa autis diantaranya 
adalah prinsip kekonkretan, prinsip belajar sambil melakukan, prinsip keterarahan 
wajah dan suara, prinsip kasih sayang, prinsip kebebasan yang terarah, prinsip 
penggunaan waktu luang, prinsip minat dan kemampuan, prinsip emosional, 
sosial, dan perilaku, serta prinsip disiplin.  
Mengajar siswa autis tidaklah mudah. Dengan berbagai karakteristik yang 
mereka miliki tentu membuat guru harus bekerja ekstra dalam mendampingi dan 
menangani siswa autis saat pembelajaran. Dibutuhkan kesabaran, keuletan, kasih 
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sayang, dan guru juga harus mempunyai banyak akal agar siswa autis bersedia 
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itulah dalam melaksanakan pembelajaran, 
guru harus memperhatikan dan melaksanakan prinsip pembelajaran bagi siswa 
autis. Dengan demikian diharapkan dapat membantu atau memudahkan 
menghadapi dan menangani siswa autis saat pembelajaran di kelas.  
4. Penanganan Siswa Autis di Kelas 
Siswa autis merupakan siswa berkebutuhan khusus yang semestinya ia 
mendapatkan perlakuan atau penanganan khusus di dalam kelas. Beberapa anak 
autistik bisa dimasukkan ke dalam kelas reguler. Meski begitu, guru harus 
berjuang agar siswa autis dapat mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik. Di 
sekolah inklusi, tentu siswa autis perlu ada penanganan yang berbeda dengan 
siswa normal lainnya. 
Dari karakteristik siswa autis, dapat dipahami bahwa siswa autis akan 
menunjukkan perilaku yang cenderung menghambat pembelajaran. Oleh karena 
itu dibutuhkan cara atau penanganan yang sesuai agar siswa autis dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik.  
Menurut Putranto (2015: 26-28) guru yang memiliki siswa autis di dalam 
kelasnya tentu perlu menunjukkan perhatian ekstra. Bagi para guru yang 
mengalami kesulitan menenangkan siswa autis di dalam kelas, Berikut beberapa 
hal yang dapat diterapkan untuk menangani autis di dalam kelas.  
a. Memberikan kesempatan untuk menyibukkan diri 
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Beberapa siswa autis dapat bersikap lebih tenang apabila memiliki objek tertentu 
untuk dimanipulasi sepanjang pelajaran berlangsung. Bila perlu, guru guru dapat 
memberikan siswa autis benda-benda yang berkaitan dengan isi materi pelajaran.  
b. Membiarkan siswa autis menggambar atau mencoret-coret 
Membiarkan siswa autis menggambar juga termasuk teknik yang cukup efektif. 
Tindakan tersebut sebaiknya dibiarkan karena siswa autis susah diatur dan suka 
berbuat semaunya. Apabila guru melarangnya untuk menggambar, maka ekspresi 
anak akan berubah menjadi marah. Guru perlu memanfaatkan media menggambar 
atau mencoret-coret untuk menyampaikan pembelajaran.  
c. Membiarkan mereka berjalan-jalan 
Beberapa siswa autis dapat belajar lebih baik apabila diperbolehkan beristirahat di 
antara serangkaian tugas serta mengerjakannya dengan gaya sendiri (berjalan-
jalan, meregangkan tubuh, dan sebagainya). Hal ini disebabkan siswa autis suka 
melakukan hal-hal yang menjadi kesukaannya, termasuk berjalan-jalan saat 
belajar. Bila perlu, di dalam jalan-jalan tersebut guru dapat berusaha untuk 
memasukkan pembelajaran. Sebagai contoh, secara berkala guru memberikan 
siswa-siswa bantuan untuk berdiskusi, kemudian mengarahkan mereka untuk 
berjalan dan berbicara kepada temannya. Setelah 10 menit bergerak, guru 
mengumpulkan siswa untuk menanyakan berbagai hal yang terjadi dalam diskusi 
mereka.  
d. Memberikan pilihan tempat duduk 
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Bagi siswa autis, pilihan tempat duduk dapat memberikan kesenangan dan 
kenyamanan. Jangan ragu untuk memberikan pilihan kepada siswa autis agar 
meningkatkan pengalaman belajar, keberhasilan, dan kenyamanan.   
Dalam menangani siswa autis di kelas, Thompson (2010: 96-101) 
mengungkapkan hal-hal yang dapat dilakukan untuk menangani siswa autis. Hal-
hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Memberikan pendekatan konsisten  
Penting bagi guru untuk memberikan pendekatan yang konsisten dengan 
mengkomunikasika secara jelas apa yang akan dilakukan atau apa yang 
diharapkan dari anak pada hari itu menggunakan bahasa yang bisa dimengerti 
anak. 
b. Memahami perilaku siswa autis 
Saat menangani siswa autis, guru harus memahami setiap perilaku yang terkait 
dengan usaha untuk berkomunikasi, termasuk perilaku agresif.  
c. Mengurangi kegelisahan 
Sebagai guru dan pendidik, perlu mengingat bahwa perubahan sekecil apapun 
pada rutinitas bisa menyebabkan anak autistik sangat gelisah. Ketika kegelisahan 
muncul maka penggunaan simbol dan intruksi yang jelas akan memungkinkan 
anak menghadapi perubaha dengan baik. Sebagai guru juga harus mewaspadai 
tanda-tanda dan pemicu kegelisahan dan menyiapkan cara yang tepat untuk 
menghindarkan anak dari situasi tersebut (contoh, mainan favorit yang dapat 
digunakan sebagai pengalihan perhatian).  
d. Menangani perilaku 
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Saat anak autis menunjukkan perilaku yang tidak pantas, hal tersebut sering kali 
disebabkan dirinya memiliki kesulitan dalam berkomunikasi. Untuk 
meminimalisasi perilaku tidak pantas, sedapat mungkin guru harus 
meminimalisasi pengalih perhatian di kelas. Aka sangat berguna jika siswa autis 
diberikan area belajar khusus. 
e. Megembangkan keterampilan sosial 
Anak dengan autisme mengalami kesulitan berinteraksi sosial. Oleh karena itu, 
guru atau pendidik memiliki tanggung jawab dalam memastikan adanya area 
khusus di lingkungan kelas yang ditujukan sebagai tempat terjadinya interaksi 
sosial dengan anak-anak lain dan area tenang untuk mereka mengerjaka pekerjaan 
secara individual.   
f. Meningkatkan kesadaran 
Semua puhak yang terlibat dengan siswa autis harus memiliki pemahaman yang 
luas mengenai kebutuhan mereka agar dapat memastikan dilakukannya 
pendekatan yang konsisten sepanjag hari.  
g. Pendekatan terstruktur 
Pendekatan yang tersrtuktur dan terpadu sangat penting untuk meberikan 
pengalaman belajar yang efektif bagi anak autis. Level kegelisahan mereka akan 
berkurang jika guru bisa menciptakan lingkungan belajar yang dapat diprediksi 
serta memberi tahu apa yang akan terjadi. Guru harus mengenali segala pemicu 




Saat menangani anak autis, berikan intruksi yang jelas dan sederhana, serta 
pastikan guru berkomunikasi dalam level yang bisa dimengerti anak. Guru harus 
menggunakan simbol atau gambar untuk memandunya memahami apa yag 
diharapkan darinya. Guru juga harus memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan bahasa (contohnya melalui permainan).   
Selain itu, ada hasil penelitian dari Yuwono (2015) dalam jurnal 
penelitiannya yang berjudul penerapan identifikasi, asesmen dan pembelajaran 
pada anak autis di sekolah dasar inklusif, menunjukkan langkah-langkah 
penanganan pembelajaran terhadap anak autis sebagai berikut.  
a. Membangun komunikasi dengan siswa. 
b. Melakukan apersepsi dengan mempertimbangkan kesukaan/minat siswa autis. 
c. Menanggapi respon atau kepatuhan siswa. 
d. Menggunakan metode mengajar yang bervariasi seperti: bermain, ceramah, 
tanya jawab, diskusi, pembagian tugas, demonstrasi. 
e. Menggunakan ekspresi lisan atau penjelasan tertulis yang dapat 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan.  
f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif (misalnya 
dengan mengajukan pertanyaan, memberi tugas tertentu, mengadakan 
percobaan, berdiskusi secara berpasangan atau dalam kelompok kecil, belajar 
berkooperatif).  
Langkah pelaksanaan pembelajaran untuk menangani siswa autis tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Membangun komunikasi dengan siswa. 
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Membangun komunikasi dengan siswa autis sangat penting. Hal ini menjadi kunci 
bagaimana guru dalam menyampaikan materi kepada siswa autis. Menurut 
Koswara (2013: 27) pada komunikasi dengan anak autis, guru harus 
mengembangkan kemampuan tidak hanya bicara, tetapi perlu mengembangkan 
kemampuan anak dalam mengekspresikan apa yang dikomunikasikan dengan 
gerkan tangan, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh untuk menegaskan apa yang 
dikomunikasikan. Menurut Sunu (2012: 95-98) untuk membangun komunikasi 
dengan siswa autis memperhatikan beberapa hal diantaranya wajah yang terarah, 
suara yang terarah, tanggap terhadap apa yang ingin dikatakan siswa autis, 
memberikan apresiasi positif ketika siswa mau bercerita, mengembangkan 
komunikasi dengan penuh empati, dan berbicara dengan benar. Wajah yang 
terarah berarti bahwa ketika melakukan komunikasi siswa autis dilatih untuk 
melihat wajah lawan bicaranya dan dilatih melakukan kontak mata. Widihastusti 
(2007: 25) menambahkan bahwa ketika berbicara dengan siswa autis, cara 
pengucapan haruslah jelas artikulasinya, suara harus keras tapi bukan membentak 
atau menjerit, dan dengan ekspresi penuh perasaan. Terkadang siswa autis juga 
berusaha mengatakan sesuatu, namun karena kemampuan bicaranya masih 
terbatas, maka sebagai guru harus tanggap. Ketika anak mau bercerita atau 
berbicara, berikan tanggapan dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 
berikan apresiasi atas apa yang dibicarakan sehingga anak termotivasi untuk 
berbicara. Selain itu, meskipun anak masih kesulitan dalam mengucapkan kata 
atau kalimat dengan benar, sebaiknya tetap berbicara pada anak dengan denga 
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bahasa yang baik dan benar. Hal ini akan menstimulus anak untuk memodel atau 
meniru kalimat dan kata yang benar.  
b. Melakukan apersepsi dengan mempertimbangkan kesukaan/minat siswa autis. 
Kebanyakan siswa autis punya minat dan terobsesi pada hal tertentu. Bila 
dimanfaatkan dengan tepat, obsesi ini dapat menjadi motivator kuat untuk belajar 
(Ginanjar, 2008: 101). Sebagai contoh, pada siswa autis yang terobsesi pada mobil 
misalnya, gunakan miniatur mobil untuk memulai belajar matematika 
(menghitung, penjumlahan, soal dengan bacaan), mengenal warna, posisi benda 
(di atas, di belakang, di depan), kelompok alat transportasi, membaca, dan 
kemampuan lainnya. Setelah siswa mulai termotivasi untuk belajar, maka 
perkenalkan pula materi lain dalam belajar.  
c. Menanggapi respon atau kepatuhan siswa. 
Apabila anak berperilaku positif atau memberikan respon yang baik terhadap 
suatu stimulant (rangsangan), maka guru harus memberikan respon positif 
(reward/penguatan). Begitu pula jika anak berperilaku negatif, guru perlu 
memberikan respon, seperti mengingatkan dan diberikan penguatan. Artinya, 
respon yang diberikan harus sesuai dengan perilakunya (Azwandi, 2005: 155). 
Misalnya, anak diminta memperhatikan pertanyaan dari guru, kemudian anak 
diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut dan ternyata jawaban anak betul, 
maka guru perlu memberikan reward berupa pujian atau tepuk tangan dan 
sebagainya yang bersifat positif. Apabila anak tidak bersedia untuk mengikuti 
perintah, maka guru perlu memberikan penguatan berupa ajakan atau hal-hal yang 
membangkitkan perhatian siswa.  
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d. Menggunakan metode mengajar yang bervariasi seperti: bermain, ceramah, 
tanya jawab, diskusi, pembagian tugas, demonstrasi. 
Penggunaan metode yang bervariasi maksudnya adalah perpaduan dari metode 
yang ada. Tentunya variasi penggunaan metode ini penerapannya disesuaikan 
dengan kondisi dan kemampuan anak. Seperti yang dikatakan Widihastuti (2007: 
5) yang menjelaskan bahwa bukan anak (autis) yang diciptakan untuk suatu 
metode, tetapi metode itulah yang diciptakan untuk anak.  
e. Menggunakan ekspresi lisan atau penjelasan tertulis yang dapat 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan.  
Penggunaan ekpresi wajah ketika berbicara akan membantu siswa autis untuk 
memahami apa yang dibicarakan. Hal ini tentu penting ketika menyampaikan 
materi kepada siswa autis. Dikatakan oleh Brower (2007:28) wajah Anda 
(pendidik) adalah sumber daya yang luar biasa yang dapat digunakan murid untuk 
memahami maksud ekspresi tersebut. Guru perlu membuat ekpresi tertentu untuk 
membantu siswa memahami suatu makna. Penjelasan atau pemberian intruksi 
tertulis juga akan membantu siswa autis dalam memahami suatu maksud. 
Dikatakan oleh Brower (2007: 75) bagi banyak siswa autis, cara mengajar yang 
lebih mereka sukai adalah secara visual. Oleh karena itu, dalam mengajar siswa 
autis, tidak seluruhnya menggunakan intruksi secara verbal, namun perlu 
menggunakan intruks secara visual atau tertulis. Seperti menggunakan gambar 
dan penggunaan pemetaan pikiran. Jika memberikan penugasan, tuliskan semua 
intruksi supaya siswa autis dapat diarahkan seperti yang diminta, selain itu 
menuliskan intruksi berguna untuk menghindari kebingungan.  
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f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif (misalnya 
dengan mengajukan pertanyaan, memberi tugas tertentu, mengadakan 
percobaan, berdiskusi secara berpasangan atau dalam kelompok kecil, belajar 
berkooperatif). 
Seperti yang dikatakan Smart (2012: 58) bahwa siswa autis sulit bersosialisasi 
dengan anak-anak lainnya dan lebih suka menyendiri. Oleh karena itu, guru perlu 
memberikan kesempatan bagi siswa autis untuk terlibat dalam pembelajaran. 
Kesempatan itu dapat diberikan dengan berbagai hal, seperti memberikan 
pertanyaan, memberikan tugas tertentu, atau belajar berkrlompok. Sepeti yang 
diutarakan Brower (2010: 95) untuk mendorong partisipasi siswa autis, dapat 
dengan memilih kelompok kecil atau teman yang akan mendampingi dan 
memberi contoh.  
Berdasarkan penjelasan penanganan siswa autis di atas dan penjelasan 
mengenai akomodasi pembelajaran bagi siswa autis di kelas inklusif, maka 
penulis mengembangkan menjadi indikator instrumen penelitian. Adapun 
indikator-indikator penelitian penanganan siswa autis di dalam kelas adalah 
sebagai berikut. 
a. Memberikan akomodasi pembelajaran bagi siswa autis. Indikator ini terdiri 
dari sub indikator yaitu: pemberian pilihan tempat duduk, penggunaan metode 
pembelajaran, kesempatan terlibat di kelas, dan kesempatan menyibukkan diri 
di kelas.  
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b. Menangani perilaku autistik. Indikator ini mencakup sub indikator yaitu: 
menangani perilaku siswa autis dan menanggapi respon atau kepatuhan siswa 
autis.  
c. Mengembangkan keterampilan sosial siswa autis. Indikator ini mencakup sub 
indikator pengembangan komunikasi bagi siswa autis.  
Berdasarkan indikator-indikator tersebut, penulis mengembangkan menjadi kisi-
kisi instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Bab III.  
 
D. Penelitian yang Relevan  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti Nurkhotimah tahun 2009 yang 
berjudul “Upaya Penanganan Gangguan Interaksi Sosial Pada Anak Autis di 
Yayasan Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa penanganan problem interaksi sosial anak autis di Fajar Nugraha 
Yogyakarta dilakukan dengan penanganan dini yaitu melatih pemberian salam, 
berjalan-jalan di sekeliling lingkungan luar sekolah, senam, makan, bermain 
bersama, kegiatan berengang, terapi musik, dan kegiatan lain yang lebih komplek 
dan penanganan terpadu meliputi terapi okupasi, terapi wicara, metode lovaas, 
metode drill, metode sunrise, serta metode one by one.  
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama 
meneliti tentang penanganan bagi siswa autis. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 




Bedanya dengan penelitian ini terletak pada segi penanganan dan tempat 
penelitian. Jika dalam penelitian tersebut penanganan bagi siswa autis diteliti dari 
segi penanganan interaksi sosal, maka dalam penelitian ini lebih ditekankan pada 
penanganan siswa autis secara umum di dalam kelas. Sedangkan tempat penelitian 
tersebut adalah di Yayasan Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta, maka dalam 
penelitian ini dilaksanakan di SD N Gadingan Kulon Progo.  
E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana akomodasi pembelajaran bagi siswa autis di kelas V SD Inklusi 
Gadingan? 
2. Bagaimana penanganan terhadap perilaku autistik pada siswa autis di kelas V 
SD Inklusi Gadingan? 
3. Bagaimana mengembangkan keterampilan sosial bagi siswa autis di kelas V 











A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Ghony dan Almanshur (2012: 13) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang 
diamati. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan 
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara individu maupun kelompok.  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain yang 
sudah disebutkan, dan hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian 
(Arikunto, 2013: 3).  
Secara lebih khusus, penelitian ini termasuk dalam penelitian kasus (case 
studies). Penelitian kasus menurut Arikunto (2013: 185) adalah suatu penelitian yang 
dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, 
atau gejala tertentu. Penelitian kasus hanya meliputi subjek yang sempit dan sifatnya 
lebih mendalam. 
Penelitian ini bermaksud mencermati kasus atau masalah tentang penanganan 
bagi siswa autis di kelas V SD Inklusi Gadingan secara mendalam. Hasil penelitian 
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berupa deskripsi tentang penanganan bagi siswa autis di kelas V SD Inklusi 
Gadingan. 
 
B. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian di SD N Gadingan yang beralamat di Durungan Wates Kulon 
Progo. SD N Gadingan memiliki beberapa siswa ABK salah satunya adalah siswa 
autis yang duduk di kelas V dengan inisial AAF. Adapun setting penelitian yang 
dilakukan adalah di dalam ruangan. Pengamatan dilakukan di dalam ruangan kelas V 
dan ruang sumber. Pengamatan di ruang kelas V untuk mengamati penanganan siswa 
autis oleh wali kelas. Sedangkan pengamatan di ruang sumber adalah untuk 
mengamati penanganan siswa autis oleh GPK.  
 
C. Sumber Data 
Menurut Arikunto (2013: 172) yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Arikunto (2013: 21-22) 
menjelaskan ada dua jenis sumber data yang harus dikumpulkan dalam penelitian 
kualitatif, yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah data dalam 
bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik yang dilakukan 
oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) 
yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari dari dokumen – dokumen grafis misalnya foto, rekaman, rapor, 
dan benda-benda lain yang dapat memperkaya data primer.  
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Dalam penelitian ini, data primer sebagai informan  yaitu guru kelas V (sebagai 
subjek penelitian ini), GPK, siswa autis dan teman siswa autis di kelas yang dapat 
memberikan informasi terkait variable yang diteliti. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. Pada penelitian 
ini, tidak digunakan data sekunder, karena dalam menggambarkan penanganan siswa 
autis di kelas tidak ada data sekunder yang mendukung. Hal ini didukung oleh 
pendapat Sugiyono (2013: 309) yang mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada sumber data primer.  
 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian merupakan langkah penting agar 
data yang diperoleh sesuai yang dimaksudkan peneliti. Pendapat ini sejalan dengan 
Sugiyono (2012: 308) yang mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif. Sugiyono 
(2013: 311) menjelaskan dalam observasi partisipasi pasif, peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Data 
yang diperoleh adalah gambaran penanganan siswa autis di kelas. Observasi 
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partisipasi pasif dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti kegiatan 
pembelajaran siswa autis pada awal sampai akhir pembelajaran di kelas.  
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format 
yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 
akan terjadi (Arikunto, 2013: 272). Adapun tempat yang digunakan adalah ruang 
kelas V dan ruang sumber, dengan format pengamatan yang telah disusun 
sedemikian rupa dengan beberapa aspek sehingga dapat mengamati proses 
penanganan siswa autis di dalam kelas. 
b. Wawancara 
Susan Stainback (Sugiyono, 2012: 316) menyatakan bahwa dengan 
wawancara, maka peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal 
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara mendalam dengan jenis wawancara semiterstruktur, dimana peneliti tidak 
hanya terpaku pada pedoman yang telah dibuat, namun peneliti juga menggali 
informasi dengan pertanyaan-pertanyaan tambahan sesuai dengan aspek yang akan 
diteliti. Menurut Sugiyono (2012: 318) tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana puhak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dengan demikian jawaban yang 
diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan lengkap dan mendalam. 
Wawancara dilakukan di SD N Gadingan dengan narasumber yakni wali kelas V, 
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GPK (Guru Pendamping Khusus) dan salah satu teman dari siswa autis untuk 
menggali informasi mengenai penanganan siswa autis di kelasV. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dikatakan oleh Afrizal (2015: 134) dalam penelitian kualitatif, alat atau 
instrumen utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri. Dalam 
penelitian kualitatif peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara bertanya, 
meminta, mendengar, dan mengambil. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif, 
peneliti bertindak sebagai instrument utama. Akan tetapi, peneliti membutuhkan alat 
bantu untuk mendukung pengambilan data di lapangan. Alat bantu yang digunakan 
peneliti dalam mengambil data adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Instrumen pada penelitian ini dikembangkan dari pendapat Bambang Putranto, 
Jenny Thompson, Yoswan Azwandi, dan hasil penelitian dari Imam Yuwono 
sebagaimana telah dipaparkan di Bab II. Pedoman observasi dan wawancara dalam 
penelitian ini dapat dilihat di lampiran. Sedangkan kisi-kisi pedoman observasi dan 










Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Penanganan Siswa Autis di Kelas 




Pengelolaan lingkungan kelas 
Pemilihan tempat duduk bagi siswa 
autis 
Penggunaan metode 
pembelajaran bagi siswa autis 
Metode pembelajaran yang digunakan 
guru di kelas 
Metode pembelajaran yang digunakan 
untuk siswa autis 
Memberi kesempatan kepada 
siswa autis untuk terlibat 
secara aktif 
Kegiatan yang dilakukan di kelas 
Guru memberi kesempatan kepada 
siswa autis 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
Membiarkan siswa autis 
menyibukkan diri 
Waktu untuk menyibukkan diri 





Menangani perilaku siswa 
autis 
Perilaku yang muncul 
Cara menangani perilaku  
Menanggapi respon atau 
kepatuhan siswa autis 








dengan siswa autis 
Penggunaan bahasa dengan siswa autis 
Kontak mata dengan siswa autis 
Penggunaan suara dengan siswa autis 
Penggunaan ekspresi dengan siswa 
autis 
Pengembangan keterampilan 
sosial siswa autis 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 





Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Penanganan Siswa Autis di Kelas 






Pengelolaan lingkungan kelas 1-3 
Penggunaan metode pembelajaran bagi siswa 
autis 
5 
Memberi kesempatan kepada siswa autis 
untuk terlibat secara aktif 
9-10 




Menangani perilaku siswa autis 6-7 





Sosial Siswa Autis 
Membangun komunikasi dengan siswa autis 4 















E. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 
sebagai penguji utama. Sugiyono (2012: 365) menjelaskan cara uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Penelitian 
ini menggunakan uji kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi, yang 
meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi sumber 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai uji kredibilitas atau uji 
keabsahan data. Peneliti melakukan uji keabsahan dengan mengecek data dari 
beberapa sumber. Pendapat ini diperkuat oleh Sugiyono (2012: 370) yang 
menjelaskan bahwa triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber yang akan 
digunakan adalah guru kelas V, GPK, siswa autis, dan salah satu teman siswa autis. 
2. Triangulasi teknik 
Penelitian ini dalam pengujian kredibilitas atau keabsahan data menggunakan 
teknik yang berbeda dari sumber yang sama. Peneliti mengecek data hasil obsevasi 
dengan teknik wawancara dan teknik studi dokumentasi. Pendapat ini sejalan dengan 
Sugiyono (2012: 371) yang menjelaskan bahwa triangulasi teknik digunakan untuk 
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
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F. Analisis Data 
Sugiyono (2012: 333) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipaham ioleh diri sendiri maupun orang lain.  
Miles and Huberman (Sugiyono, 2012: 334) menyebutkan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas yang dilakukan 
dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 
kesimpulan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data merupakan 
proses penyusunan data yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, 
dokumentasi, maupun catatan lapangan lainnya secara sistematis. Penyusunan data 
didasarkan pada kategori-kategori tertentu sehingga dapat dengan mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah analisis data 





Gambar 1. Komponen – Komponen Analisis Data Miles & Huberman 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Tujuan dari reduksi data adalah untuk merangkum, memilih hal-hal pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data-data yang telah diperoleh 
dilapangan, agar memberikan gambaran yang lebih jelas. Reduksi data juga akan 
memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data yang selanjutnya 
(Sugiyono, 2012: 336).  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa bagan, uraian singkat, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Tujuan dari penyajian data ini 
adalah untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang telah terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 
(Sugiyono, 2012: 339).  
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa 
deskripsi atau gambaran tentang suatu objek yang sebelumnya belum pernah ada dan 
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masih remang – remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2012: 343). 
Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dilakukan setelah data-data di 
lapangan terkumpul  dan  digunakan  untuk  menjawab  rumusan  masalah. 
Kesimpulan dapat dikatakan valid apabila didukung oleh bukti-bukti yang diperoleh 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Subjek dalam  penelitian ini adalah guru kelas V SD Negeri Gadingan 
berinisial SM. Subjek penelitian berjenis kelamin perempuan. Subjek penelitian 
memiliki kualifikasi akademik S1 jurusan PGSD lulus tahun 2011 dari Universitas 
Terbuka. Beliau mulai mengajar di SD N Gadingan sejak tahun 2005, sebelumnya 
beliau  mengajar di SD Muh Karang Anyar Jawa Tengah dan di SD Muh 
Ngadiwinatan Yogyakarta. Beliau mengampu di kelas V SD N Gadingan. Mata 
pelajaran yang diampu oleh beliau adalah semua mata pelajaran sekolah dasar 
keculai Mata Pelajaran Agama dan Olah Raga.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Penanganan bagi siswa autis di kelas inklusi tentu akan berbeda dengan 
penanganan bagi siswa normal. Hal ini juga terjadi di SD Inklusi Gadingan Kulon 
Progo. Sebagai sekolah inklusi, sudah tentu guru harus memberikan penanganan bagi 
siswa ABK salah satunya siswa autis. Berdasarkan penelitian di kelas V SD Inklusi 
Gadingan, dapat diketahui hasil penanganan siswa autis di kelas adalah sebagai 
berikut. 
1. Memberikan Akomodasi Pembelajaran 






a. Memberikan Pilihan Tempat Duduk bagi Siswa Autis di Kelas 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemilihan tempat duduk bagi siswa autis 
adalah di bangku paling depan dan dekat dengan meja guru. Selama penelitian 
dilakukan, tempat duduk siswa autis tetap sama. Akan tetapi ada beberapa kali 
pergeseran tempat duduk siswa, namun AAF tetap berada di barisan paling depan.  
 
Gambar 2. Tempat duduk AAF berada di depan meja guru 
 Gambar di atas menunjukkan bahwa AAF duduk di bangku paling depan dan 
dekat dengan meja guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru memang sudah 
mengkondisikan AAF duduk di depan meja guru, hal ini dibuktikan ketika AAF 
datang terlambat, tidak ada siswa yang menempati bangku AAF. AAF seperti sudah 
terbiasa dengan tempat duduknya. Ketika ia sampai di kelas, ia langsung menempati 
tempat duduknya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara teman AAF di kelas, ia 
mengatakan bahwa, “Di depan guru. Dari dulu kelas satu Mbak. Selalu ning ngarepe 
(selalu di depannya) guru” tutur GBLP. Selain itu, GPK juga memberikan anjuran 
untuk pemilihan tempat duduk di kelas adalah di dekat gurunya, “Kalau saya 




 Dari hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa alasan mengapa AAF 
diberi pilihan tempat duduk adalah agar guru mudah untuk memberikan pelayanan 
dan penanganan bagi siswa autis. Seperti yang diutarakan guru kelas V, “Ya itu 
untuk memudahkan pelayanan dan penanganan kalau terjadi apa-apa to Mbak.” 
Selain ungkapan dari guru kelas, hasil wawancara dengan GPK juga menunjukkan 
bahwa alasan AAF ditempatkan di depan meja guru adalah untuk memberikan 
kemudahan bagi guru untuk memperhatikan dan memberikan bimbingan bagi AAF, 
“Ya, dengan alasan guru akan mudah memberikan bimbingan ataupun 
memperhatikan anak apabila terjadi sesuatu” ungkap GPK.  
 AAF terbiasa dengan tempat duduk yang telah di setting demikian. 
Berdasarkan keterangan teman-temannya, ia memang sudah duduk di bangku depan 
guru. Sehingga setiap berangkat sekolah, ia selalu menuju tempat duduknya tersebut. 
Terbukti pula ketika AAF berangkat terlambat, tempat duduk tersebut sengaja 
dikosongkan, tidak ada dari teman AAF yang menempatinya. AAF terbiasa dengan 
tempat duduk tersebut, ia duduk sendiri dan tidak membolehkan temannya untuk 
duduk di sampingnya. Akan tetapi pada saat-saat tertentu, AAF tidak menolak bila 
ada temannya yang duduk di sampingnya. Meskipun demikian, ia nampak tidak 
nyaman dan memalingkan muka. 
 AAF duduk berhadapan dengan GPK ketika pembelajaran di ruang sumber. 
Setiap dua kali dalam seminggu, AAF dijadwalkan belajar dengan GPK di ruang 
sumber yaitu pada hari Rabu dan Jumat. Ketika belajar di ruang sumber, GPK akan 




pengertian bahwa hari itu AAF akan belajar dengan GPK. Ketika sudah berada di 
ruang sumber, GPK akan menempatkan satu meja dengan dua kursi yang 
berhadapan. Kemudian GPK meminta AAF untuk duduk lalu GPK duduk di 
depannya, sehingga mereka berhadapan ketika proses pembelajaran.   
 Maka dari hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa guru memberikan pilihan temapt duduk bagi AAF. Pemilihan tempat duduk 
tersebut berada di baris paling depan dan di depan atau dekat dengan meja guru. 
Pemilihan tempat duduk yang demikian akan memudahkan guru untuk memberikan 
penanganan atau bimbingan kepada AAF.  
b. Menggunakan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 
 Dari hasil observasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 
digunakan guru kelas untuk AAF adalah pemberian tugas. Tugas yang sering 
diberikan adalah mengerjakan soal yang dibuatkan oleh guru. Guru akan 
membuatkan soal khusus bagi AAF yang berbeda dengan teman-temannya. 
Perbedaan ini terletak pada tingkat kesulitan soal atau tingkat kedalaman materi. 
Sebagai contoh, pada observasi tanggal 16 Januari 2018, siswa mengerjakan soal 
latihan operasi hitung pecahan. Siswa normal mengerjakan soal dengan angka 
puluhan dan angka penyebut yang berbeda, sehingga harus ada langkah menyamakan 
penyebut. Sedangkan AAF dibuatkan soal oleh guru untuk mengerjakan soal operasi 
hitung pecahan dengan angka satuan dan angka penyebut yang sama, sehingga tidak 




 Setiap memberikan penugasan, guru selalu membimbing AAF mengerjakan 
tugas secara individual. Guru akan mendekati AAF dan duduk di sampingnya sambil 
mengarahkan AAF bahwa ia harus mengerjakan soal. Kemudian, guru meminta AAF 
menyimpan terlebih dahulu gambar-gambarnya, lalu menyiapkan alat tulis. Guru 
membimbing dan mengajari AAF cara mengerjakan soal satu persatu. Ketika AAF 
sudah selesai mengerjakan tugasnya, guru akan memperbolehkan AAF menggambar 
lagi. Kemudian setelah itu, guru akan fokus mengajar secara klasikal kembali.  
 Dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 
digunakan guru adalah metode penugasan. Tugas yang biasa diberikan adalah soal 
dengan bobot disesuaikan dengan kemampuan AAF. Berikut hasil wawancara 
dengan guru kelas: 
 Peneliti  : “Bagaimana metode pembelajaran bagi AAF?”  
 Guru Kelas  : “Yang saya lakukan itu dengan memberikan tugas. Tugas 
sesuai dengan kemampuan anak. Jadi mungkin materi itu 
dibawahnya anak reguler.” 
 
Jadi, metode pembelajaran yang sering diterapkan untuk AAF adalah penugasan 
dengan memberikan soal yang kesulitannya di bawah siswa normal dan disesuaikan 
kemampuan AAF. Pemberian tugas ini tidak selalu setiap mata pelajaran. Biasanya 
guru memberikan sekali penugasan kepada AAF. Ketika AAF diberikan tugas terlalu 
banyak ia akan merasa kelelahan dan tidak mau mengikuti pembelajaran. Hal ini 
disampaikan oleh guru kelas sebagai berikut: 
 “Kadang mogok Mbak nek dikasih soal terus, 3 kali sehari. Nek mogok jadi 





 Dari hasil observasi dan diperkuat dengan wawancara, maka dapat disimpulkan 
bahwa guru menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas, yaitu membuatkan 
soal khusus bagi siswa autis yang disesuaikan dengan kemampuannya ketika 
mengikuti pelajaran di kelas secara klasikal. 
c. Memberi Kesempatan kepada Siswa Autis untuk Terlibat Aktif di Kegiatan 
Kelas 
 Berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan kesempatan kepada siswa autis 
untuk terlibat aktif di kegiatan kelas baik di pembelajaran ataupun di kegiatan 
ekstrakurikuler. Kesempatan terlibat tersebut diberikan kepada AAF jika guru tidak 
memiliki kesibukan tertentu. Jika guru memiliki kesibukan tertentu, maka AAF tidak 
diberi kesempatan untuk terlibat di kegiatan pembelajaran, ia hanya dibiarkan 
menggambar (seperti pada observasi ke-10 guru sedang sibuk mempersiapkan rapat 
UPTD dan ke-19 guru sibuk membuat soal olimpiade).  
 Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas yang sering dilakukan 
adalah latihan soal, mencocokan PR, kerja kelompok, dan menyimak penjelasan 
guru. AAF paling sering dilibatkan ketika latihan soal. Siswa normal mengerjakan 
latihan soal di buku paket, sedangkan AAF dibuatkan soal khusus dari guru. Setelah 
mengerjakan latihan soal, AAF kemudian dibiarkan menggambar.  
 Dari hasil wawancara guru juga menerangkan bahwa AAF diberikan 
kesempatan mengikuti kegiatan pembelajaran semampunya, sesuai dengan 
kesanggupan AAF. Dari observasi tanggal 24 Januari 2018, guru memberikan latihan 




AAF juga diminta oleh guru untuk mengerjakan. Dengan bimbingan guru, AAF 
dapat mengerjakan dua soal dari lima soal yang diberikan untuk siswa normal. 
Berikut keterangan dari guru kelas V yang menyatakan bahwa guru melibatkan AAF 
sesuai dengan kemampuannya saja: 
“Ya kalau di kegiatan pembelajaran ya sekiranya dia mampu saya libatkan, 
kalau enggak ya disesuaikan dengan bakat dan kemampuannya, sebisanya 
Mbak.” 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh GPK: 
“Nek sama saya, saya ajak dia untuk sama-sama nyimak apa si yang sedang 
dipelajari. Jadi kita bareng-bareng gitu lho. Jadi anak mengikuti. Garap 
(mengerjakan) soal ya bareng-bareng, dia garap, saya ngajari dia, sak isane 
dekke (sebisanya dia).” 
 
 
Gambar 3. Guru kelas membimbing AAF mengerjakan latihan soal 
Dari gambar tersebut, guru membimbing AAF menghitung menggunakan jari 
tangannya. Guru kelas akan membimbing AAF mengerjakan soal yang diberikan.  
 Dari observasi juga menunjukkan guru melibatkan AAF tidak di semua mata 
pelajaran. Misalnya, satu hari ada empat mata pelajaran, maka AAF hanya diikutkan 
latihan soal pada satu mata pelajaran saja. Sedangkan mata pelajaran lainnya, ia 




hanya menugaskan siswa autis untuk mencatat materi yang ada di papan tulis saja 
(seperti observasi ke-12, 14 dan 15). Terkadang guru juga mempertimbangkan minat 
AAF ketika memberikan tugas. Hal ini didukung dengan keterangan dari teman AAF 
saat diwawancarai, ia mengatakan “Ya engko ditakoni (nanti ditanyain) AAF mau 
ngerjain apa mau gambar. Ngono Mbak”. Jika AAF menjawab “iya”, maka guru 
akan memberikan latihan soal, namun jika “tidak”, maka guru tidak memaksa 
(seperti hasil observasi ke-3 dan 4).  
 Selain di kegiatan pembelajaran, AAF juga dilibatkan ketika kegiatan 
menyanyikan Lagu Indonesia Raya sebelum pembelajaran, literasi, kegiatan rutin 
kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler. Hal menarik dari hasil penelitian ini adalah 
bahwa sebelum AAF mememimpin bernyanyi, teman-teman AAF tidak akan 
bernyanyi terlebih dahulu. Mereka selalu memberi AAF kesempatan memimpin 
bernyanyi. AAF juga terlibat di kegiatan shalat dhuhur berjamaah serta 
ektrakurikuler TPA, menari, dan membatik. Guru ekstrakurikuler TPA ternyata 
memberikan kesempatan kepada AAF untuk terlibat membaca iqra. Guru TPA 
menuntun AAF dengan menunjukkan huruf hijaiyah yang harus ia ucapkan. Ketika 
AAF keliru, guru akan membetulkan dan meminta AAF untuk mengulangi 
membaca. Guru ekstrakurikuler tari juga memberikan kesempatan kepada AAF 
untuk ikut menari bersama teman-temannya. AAF mendapatkan perlakuan yang 
berbeda. Ketika teman-temannya yang lain menari sendiri, maka AAF akan menari 
dengan dituntun guru tari yang berada di belakang AAF ketika menari. Ketika AAF 




AAF juga terlibat di kegiatan ekstrakurikuler membatik. Guru ekstrakurikuler 
membatik adalah guru kelas V. Guru juga mengikutsertakan AAF untuk mewarnai 
motif batik.  
 Peneliti mendapat temuan bahwa AAF terlibat di kegiatan rutin sekolah. 
Kegiatan rutin ini berupa kegiatan pra-pembelajaran dan kegiatan ibadah sholat 
dhuhur berjamaah. Kegiatan pra-pembelajaran seperti  seperti apel pagi di halaman 
sekolah, upacara bendera, senam pagi, berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia 
Raya di kelas, serta kegiatan literasi. Pada kegiatan apel pagi, upaca bendera, dan 
senam pagi, AAF biasanya terlambat. Saat AAF datang terlambat, ia langsung 
meletakkan tasnya di belakang barisan dan dapat menempatkan diri kemudian 
mengikuti kegiatan tersebut. Untuk kegiatan berdoa di kelas, AAF mengikuti 
kegiatan berdoa sebisanya. Ia mendengarkan teman-temannya berdoa dan mencoba 
mengikuti lafal doa. AAF diberi kesempatan untuk memimpin menyanyikan Lagu 
Indonesia Raya. Jika AAF belum bernyanyi, maka teman-teman yang lain tidak akan 
bernyanyi terlebih dahulu. Hal ini merupakan kesempatan bagi AAF untuk 
membangun kepercayaan dirinya. Terbukti ia dengan lantang dan keras memimpin 
menyanyikan Lagu Indonesia Raya tersebut. Selain itu, dalam kegiatan literasi AAF 
juga dilibatkan untuk membaca buku dan meringkas bacaan. Dengan bimbingan 
guru, AAF membaca cerita dari buku kemudian ia menuliskan apa yang sudah ia 
baca di buku catatannya. AAF juga mengikuti kegiatan rutin sholat dhuhur 
berjamaah. Setiap istirahat ke-dua, ia dengan sendirinya menuju ke mushola untuk 




berjamaah. AAF mampu melakukan wudhu dengan baik. AAF pun mampu memakai 
sarung dengan benar.  
 Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru memberi 
kesempatan kepada siswa autis untuk terlibat aktif di kegiatan kelas, yaitu dengan 
melibatkan siswa autis di kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan kegiatan rutin 
sekolah.  
d. Membiarkan Siswa Autis Menyibukkan Diri 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru membiarkan siswa autis untuk 
menyibukkan diri di kelas. Dari hasil observasi, AAF memiliki kegemaran 
menggambar. Guru membiarkan AAF menyibukkan diri ketika ia tidak terlibat di 
pembelajaran, seperti setelah ia selesai mengerjakan soal, atau ketika AAF sedang 
tidak ingin ikut di pembelajaran, dan ketika guru sedang fokus untuk mengajar siswa 
secara klasikal maka guru membiarkannya menggambar.  
 
Gambar 4. AAF sibuk menggambar ketika sedang pelajaran 
Dari gambar tersebut nampak bahwa AAF sibuk menggambar ketika teman-teman 
yang lain sedang mengikuti pembelajaran. AAF akan menyibukkan diri ketika ia 




kertas untuk AAF yang kemudian digunakan untuk menggambar. Ketika kertas HVS 
habis, maka guru akan memberikan lagi, atau AAF akan mengambil sendiri di meja 
guru.  
 Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memang membiarkan AAF 
menyibukkan diri dengan kegiatan menggambar di saat pelajaran. Teman AAF 
menyampaikan hal ini sudah dilakukan sejak AAF duduk di bangku kelas I. “Gambar 
mbak. Gambar terus dia tu. Dari kelas I” ujar GBLP. Guru kelas menyampaikan 
bahwa ketika AAF tidak mampu terlibat di pembelajaran, atau jenuh dengan 
pelajaran maka AAF akan bengong. Kemudian untuk mengatasi kebengongan 
tersebut, guru memfasilitasi kertas HVS dan pastel lalu membiarkan AAF 
menggambar. Berikut keterangan dari gruru kelas: 
 “Karena AAF itu kan dia punya hobinya menggambar. Dadi misale (jadi 
misalnya) anak itu sudah jenuh dengan pembelajaran, saya beri kertas untuk 
menyalurkan bakatnya” 
 
Guru kelas juga menyampaikan bahwa ketika AAF tidak diberikan kertas, maka 
AAF akan bengong.  
 “Ya itu bengong dia, gak ngapa-ngapain. Kalau gak saya kasih kertas 
bengong dia.” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh GPK, GPK menyampaikan bahwa ketika AAF 
lelah saat belajar dengan GPK, maka AAF dibiarkan melakukan hal yang AAF suka.   
“Nek sama saya, nek sudah capek ya tak ben ke wae sik (saya diamkan dulu), dia 




 Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 
membiarkan siswa autis menyibukkan diri, yaitu dengan membiarkan siswa autis 
menggambar ketika siswa autis sedang tidak terlibat di kegiatan pembelajaran.  
2. Memberikan Penanganan terhadap Perilaku Autistik 
a. Menangani Perilaku Siswa Autis  
 Dari hasil observasi, AAF menunjukkan perilaku sebagaimana karakteristik 
siswa autis, yaitu menggumam, meniru kata-kata, dan ia sering mogok belajar. Dari 
beberapa perilaku tersebut, guru memberikan penanganan sesuai perilaku yang 
muncul.  
 Dari hasil observasi, guru akan mengajak AAF berkomunikasi ketika AAF 
menggumam dan mengobrol sendiri saat pelajaran. Seperti saat observasi ke-5 AAF 
asik berbicara pada diri sendiri, kemudian ia menutup kedua matanya sambil tertawa. 
Lalu guru kelas mencoba mengajaknya bicara, “Lihat apa Bel?” Lalu AAF 
menjawab, “Mermaid cake hahaha…”. Kemudian guru mengajak AAF ngobrol.  
 Dari observasi juga ditemukan bahwa AAF sering menirukan kata-kata kotor. 
AAF sering mengucapkan kata “asu” nampak pada observasi ke-2, 3, dan 13. Guru 
kelas akan mengingatkan AAF untuk tidak mengucapkan kata itu dengan bertanya 
kepada AAF, “Bagus tidak itu Bel?” Lalu AAF menjawab, “Tidak”. Menurut 
keterangan GPK, untuk menangani AAF ketika mengucapkan kata-kata tersebut, 
maka guru harus mengalihkan pembicaraan, “Dialihkan Mbak. Langsung kita 




Peneliti mendapat temuan bahwa guru pernah menghukum AAF. Menurut 
keterangan guru, karena AAF sering mengucapkan kata “asu” guru menghukum 
AAF dengan meminta AAF menulis kata tersebut sebanyak-banyaknya. Kemudian 
AAF merasa jera, sehingga kini ia jarang mengucapkan kata tersebut. Ketika AAF 
tidak sengaja mengucapkan lagi, guru akan berkata kepada AAF, “Hayo AAF nulis 
lagi ya?” kemudian AAF menjawab, “Tidak”.  Karena hukuman itulah maka AAF 
akan menepuk bibirnya sendiri ketika ia akan berkata kotor dan mengucapkan 
kalimat larangan kepada dirinya sendiri. Berdasarkan observasi, AAF masih 
mengucapkan kata kotor, akan tetapi tidak sesering sebelum mendapat hukuman. 
Ketika ia akan mengucapkan kata kotor lagi, ia langsung menepuk-nepuk bibirnya 
sambil berkata kepada dirinya sendiri, “Tidak boleh begitu!” Selain itu terkadang 
AAF mengucapkan kalimat-kalimat larangan kepada dirinya sendiri seperti, “Jangan 
habisin kertasnya ya!” atau “Tidak boleh mainan ludah ya!” terkadang pula AAF 
mengucapkan, “Kalau kentut di luar ya”. Kalimat tersebut adalah hasil meniru guru 
ketika memberikan larangan kepada AAF.  
 AAF juga sering berperilaku mogok belajar. Dari observasi yang diperoleh 
data bahwa AAF akan mogok belajar karena ia sudah lelah ditandai dengan ia 
memegang kepalanya (tampak pada observasi ke-3) dan muka merengek (tampak 
pada observasi ke-13). Ketika AAF mogok belajar, guru akan membiarkan AAF 
beristirahat dan membiarkannya menggambar. Atau ketika ia terlanjur sibuk 




gambar” terkadang AAF kemudian mau mengerjakan tugas, kemudian dilanjut 
menggambar (tampak padaobservasi ke-7). 
Berdasarkan observasi pembelajaran dengan GPK, AAF tidak mampu 
bersikap dengan baik ketika pelajaran. Ia selalu sibuk dengan barang-barangnya. 
GPK mengajarkan sikap belajar kepada AAF. AAF sulit untuk duduk dengan rapi. 
Setiap sebelum belajar dengan GPK, AAF akan dituntun oleh GPK bagaimana 
bersikap ketika belajar. Mula-mula GPK meminta AAF untuk duduk menghadap 
depan. Kemudian meminta AAF melipat kedua tangan di depan meja, sambil GPK 
melipatkan kedua tangan AAF. Setelah itu, GPK meminta AAF untuk memandang 
GPK ketika pembelajaran, sambil GPK mengarahkan wajah AAF untuk menghadap 
GPK. 
 Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru 
memberikan penanganan terhadap perilaku siswa autis. Penanganan tersebut 
disesuaikan dengan perilaku siswa autis yang muncul.  
b. Menanggapi Respon atau Kepatuhan Siswa Autis 
 Berdasarkan hasil penelitian, guru menanggapi respon atau kepatuhan siswa 
autis lebih sering dengan memberikan reward verbal berupa pujian. Pujian diberikan 
ketika AAF melakukan hal yang benar, seperti menjawab pertanyaan guru, mematuhi 
perintah guru, dan mengerjakan soal dengan benar. Dari hasil observasi, guru 
menggunakan kata-kata “pintar”, “bagus”, “sip” sebagai pujian untuk AAF. Selain 
menggunakan pujian guru juga memberikan tepukan tangan atas respon AAF 




saat diwawancarai, ia mengatakan “He.e ngko njuk kon tepuk tangan (iya nanti terus 
disuruh tepuk tangan)” ujar GBLP. Selain itu, guru kelas juga tampak menjadikan 
kertas HVS sebagai hadiah untuk AAF setelah ia mengerjakan soal latihan. Kertas 
HVS itu kemudian AAF gunakan untuk menggambar.  
 Hasil wawancara menunjukkan bahwa reward yang diberikan kepada AAF 
tidak harus berupa benda, bisa menggunakan pujian, sentuhan, atau senyuman 
memberikan makanan kecil dan memberikan ekspresi ceria juga sudah merupakan 
hadiah bagi siswa autis. Berikut keterangan dari GPK: 
 “Ya nganu, kita berikan reward. Kita berikan pujian lah. Kita berikan hadiah. 
Bisa dikasih maem (makanan), tapi kan hadiah macem-macem tidak harus 
berupa benda nggih. Dengan dia melihat muka kita ceria, kita senyum, dia 
udah seneng kok.” 
 
Sama halnya dengan yang dikatakan guru kelas: 
 “Ya tak kasih pujian mbak. Tak kasih reward kan bisa dengan kata-kata, 
dengan kata pinter, dan sebagainya. Atau saya sesekali memberi makanan kecil 
supaya dia senang. Reward kan tidak harus bentuk barang. Bisa dengan pujian, 
bisa dengan sentuhan, dia sudah merasa bangga.” 
 
 Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru menanggapi respon atau kepatuhan siswa autis, yaitu dengan memberikan 
reward berupa pujian secara verbal, tepukan tangan, acungan jempol, senyum serta 
ekspresi yang ceria, atau dapat pula memberikan makanan kecil terhadap respon atau 
kepatuhan siswa autis.  
3. Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Autis 




 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal berkomunikasi, AAF 
mengalami hambatan. Hambatan tersebut ada pada komunikasi secara verbal yaitu 
AAF hanya dapat berbicara atau menjawab satu kata atau dua kata saja. Selain 
verbal, terdapat pula hambatan komunikasi non verbal yaitu seperti tidak mampu 
berekspresi dan menggunakan intonasi dalam berbicara. Oleh karena itu, dalam 
membangun komunikasi dengan siswa autis dilakukan dengan mengarahkan kontak 
mata atau pandangan, memberikan umpan pertanyaan, dan berkomunikasi dengan 
kasih sayang. GPK mengungkapkan bahwa hal utama bagi guru untuk 
mengembangkan komunikasi dengan siswa autis dengan cara membangun kontak 
mata, “Satu yang jelas kontak mata dulu” kata GPK. Dari hasil observasi, nampak 
bahwa AAF sulit untuk melakukan kontak mata.  
 
Gambar 5. GPK mengarahkan pandangan AAF saat mengajak bicara 
 Dari gambar tersebut, GPK berusaha membentuk kontak mata dengan AAF 
dengan mengarahkan pandangan AAF untuk memandang mata guru “….sambil kita 
arahkan terus matanya untuk melihat kita. Karena anak autis sering ga mau melihat 




 Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa jika komunikasi siswa autis 
memang terbatas. AAF lebih sering menjawab pertanyaan dengan satu kata atau 
paling banyak dua kata. AAF lebih sering menjawab dengan “iya” dan “tidak”. GPK 
juga menjelaskan bahwa siswa autis sulit mengungkapkan informasi, maka dari itu 
guru memancing pertanyaan-pertanyaan untuk AAF. Seperti yang dijelaskan GPK 
saat wawancara berikut. 
 “……kita ajak bicara, kita ajak komunikasi dengan cara kita beri pertanyaan-
pertanyaan, kita yang memberi umpan. Ya entah itu dia mau menjawab atau tidak, 
tapi terus saja kita beri umpan, karena anak autis jarang sekali dia mengungkapkan 
perasaannya.”  
 
Berikut percakapan AAF dengan GPK pada Jumat, 12 Januari 2018: 
 GPK : AAF tadi sekolah diantar siapa? 
 AAF : Bapak. 
 GPK : Tadi mandi sendiri atau dimandikan? 
 AAF : Sendiri. 
 GPK : Tadi AAF sarapan pake apa? 
 AAF : Sarimi 
 
Selain itu, guru kelas juga mengungkapkan bahwa berkomunikasi dengan siswa autis 
haruslah dengan kasih sayang, “Yang jelas harus dengan kasih sayang”. 
 Dari hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru berkomunikasi dengan 
siswa autis selain memperhatikan kontak mata, juga memperhatikan ekspresi wajah, 
penggunaan bahasa, dan suara. Guru selalu menggunakan ekspresi menyenangkan, 
ceria saat mengajak AAF berbicara. Guru juga lebih sering menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan kata-kata yang mudah dipahami AAF. Selain itu, penggunaan 
suara, guru terkadang menggunakan suara yang jelas dan keras tapi bukan 




 Sedikit perbedaan yang dilakukan guru kelas dengan GPK ketika mengajak 
AAF berkomunikasi. Perbedaannya adalah ketika AAF sulit melakukan kontak mata, 
GPK selalu berkata “AAF, lihat!” maka saat itu, AAF akan melihat mata GPK dan 
itu juga hanya bertahan beberapa saat saja. Ketika GPK akan mengajak AAF 
berkomunikasi, GPK akan menyentuh kepala atau pundak AAF sambil GPK 
mengajukan pertanyaan. Selain itu, karena AAF sulit mengucapkan kata dengan 
benar. GPK akan membimbing AAF mengucapkan kata dengan benar dengan 
mencontohkan lafalnya terlebih dahulu kemudian meminta AAF untuk menirukan, 
sambil GPK menyentuh bibir AAF agar mau terbuka dan mengucapkan lafal dengan 
benar. Sama halnya dengan guru kelas, GPK juga menggunakan ekspresi yang 
menyenangkan ketika berkomunikasi dengan AAF. GPK juga menggunakan Bahasa 
Indonesia ketika mengajak AAF berbicara. 
 Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 
membangun komunikasi dengan siswa autis dengan cara mengarahkan kontak mata, 
memperhatikan kejelasan suara, menggunakan kata-kata pendek dan sederhana, 
menggunakan ekspresi yang ceria, memberikan umpan pertanyaan, dan 
berkomunikasi menggunakan kasih sayang. 
b.  Mengembangkan Keterampilan Berkomunikasi Siswa Autis 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengembangkan keterampilan 
sosial siswa autis dalam hal berkomunikasi atau berinteraksi dengan guru dan siswa 
lain. Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa guru sesekali mengajak AAF 




mengucapkan kata “Terima kasih ” ketika ia diberi sesuatu. Dari hasil observasi 
pembelajaran dengan GPK di ruang sumber, GPK juga mengajarkan bagaimana 
mengucapkan kalimat dengan baik. Pada tanggal 17 Januari 2018 yaitu pada 
observasi ke-9 GPK meminta AAF untuk meminjam penggaris kepada guru kelas, 
“AAF, penggaris ke Bu M. Bilang ke Bu M, Bu, saya pinjam penggaris” Lalu AAF 
dengan sendirinya mengikuti “Bu M pinjam penggaris”. Lalu AAF menuju kelas V 
dan kembali lagi ke ruang sumber dengan membawa penggaris.  
 Selain guru, teman-teman AAF juga sering mengajak AAF bercanda dan 
bermain untuk membaur bersama mereka. Seperti yang tampak pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 6. Salah satu teman AAF mengajak AAF membaur bersama teman yang lain 
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa teman AAF juga mengajak AAF untuk 
membaur bersama teman-teman yang lain saat istirahat. Terkadang jika AAF tidak 
mau diajak membaur, teman-teman AAF justru yang mendatangi AAF di mejanya 




teman AAF yang menyatakan bahwa teman-teman AAF juga sering mngajak AAF 
ngobrol dan bermain: 
 Peneliti  : “Kamu sering ngajak AAF ngobrol gak?Teman-teman yang  
lain iya nggak?” 
 Teman AAF : “Ho.o (iya) Mbak, ngajak dolanan (mainan) juga” 
 
 Hasil wawancara juga menunjukkan jika keterampilan sosial yang 
dikembangkan pada AAF adalah berkomunikasi melalui interaksi yang ada di dalam 
kelas. Berikut penjelasan guru kelas: 
 “Ya berjabat tangan dengan guru dan temannya itu kan juga bisa Mbak. Terus 
kan diajak sholat berjamaah kalau dhuhur itu kan. Ya berkomunikasi sama teman-
teman. Temannya kan sering ngajak main. Terus diajari membuang sampah di 
tempatnya itu kan juga bisa mengembangkan keterampilan sosial.” 
 
Dari hasil penjelasan guru kelas, keterampilan sosial AAF berkembang melalui 
interaksi dengan guru dan siswa saat bersalaman, saat mengajak sholat, saat bermain, 
dan juga mengajak peduli terhadap lingkungan dengan membuang sampah pada 
tempatnya.  
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan GPK saat wawancara: 
 “Berkomunikasi nggih. pertama kita dengan guru dulu, kemudian mestinya 
guru yang lain juga ikut untuk mengembangkan sosial dia, komunikasi dia dengan 
guru. Kemudian dengan temannya yang lain. Jadi, dengan lingkungan sekolah itu 
diharapkan anak autis tetap bisa berkomunikasi seefektif mungkin sebagus mungkin, 
dengan mengajaknya membaur.” 
 
GPK mengatakan bahwa keterampilan sosial yang utama dikembangkan bagi AAF 
adalah berkomunikasi. Mengembangkan komunikasi tersebut dilakukan dengan 




 Teman-teman AAF sering mengajak AAF berinteraksi. Wajah AAF yang 
sangat lucu membuat teman-teman AAF mendatanginya dan mencubiti pipi AAF 
karena gemas. Tidak jarang teman-teman AAF mendatangi AAF untuk melihat hasil 
gambaran AAF dan kemudian memujinya. Hal ini membuat AAF lebih sering 
berkomunikasi dengan teman-temannya. Respon yang diberikan AAF hanya datar. 
Ketika ia diajak bermain oleh temannya, ia hanya nurut dengan apa yang diminta 
oleh teman-temannya. Selain itu, untuk bersosialisasi dengan teman-temannya, guru 
sesekali meminta teman AAF untuk membantu AAF ketika ia mengalami kesulitan, 
seperti mengerjakan tugas, mengganti seragam, dan sebagainya.  
 AAF nampak mengucapkan “cuci tangan” kepada guru. Kemudian ia keluar 
kelas untuk cuci tangan. Selain itu, AAF mengungkapkan keinginan untuk  ijin ke 
belakang dengan mengatakan “pipis” atau ia akan mengungkapkan “buang sampah” 
sambil menunjukkan sampah yang akan ia buang. Meskipun tidak selalu dilakukan, 
tetapi AAF nampak mampu mengungkapkan keinginannya kepada guru. Guru 
menanggapi dengan positif, guru akan menyahut AAF dengan “AAF mau cuci 
tangan?” atau “AAF mau pipis?” atau “AAF mau buang sampah?” dan diakhiri 
dengan “iya boleh”. Selain itu, AAF pernah menggoyang-goyangkan telapak tangan 
ke kanan dan ke kiri untuk memberikan pesan kepada teman-temannya yang sedang 
berkerumun di depan pintu. AAF melakukan demikian untuk memberi tahu bahwa ia 
akan melewati pintu. Kemudian teman-teman AAF memberikan AAF jalan.  
 Dari hasil observasi dan wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa 




keterampilan berkomunikasi melalui interaksi yang terjadi antara siswa autis dengan 
guru dan teman-temannya.  
 
C. Pembahasan 
  Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guru memberikan penanganan 
bagi AAF di dalam kelas. Penanganan tersebut dilakukan di kegiatan pembelajaran 
maupun kegiatan lain di kelas. Penanganan siswa autis di kelas V SD Inklusi 
Gadingan akan dibahas sebagai berikut. 
1. Memberikan Akomodasi Pembelajaran 
a. Memberikan Pilihan Tempat Duduk 
 Guru memberikan pilihan tempat duduk bagi AAF di kelas. AAF ditempatkan 
di barisan paling depan dan berada di depan meja guru. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Azwandi (2005: 141) yang menyebutkan salah satu kiat dalam mengajar 
atau menempatkan siswa autis di kelas inklusi adalah dengan menempatkan tempat 
duduk anak autis di meja paling depan agar dapat berkonsentrasi dengan baik. Selain 
itu, memberikan pilihan tempat duduk yang dekat dengan guru, akan memudahkan 
guru dalam memberikan penanganan dan bimbingan kepada AAF.  Bagi siswa autis, 
pilihan tempat duduk dapat memberikan kesenangan dan kenyamanan (Putranto, 
2015: 28).  
b. Menggunakan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas bagi Siswa Autis 
 Guru kelas menggunakan metode pembelajaran penugasan untuk AAF. Karena 




kepada AAF ketika pembelajaran di kelas. Penugasan tersebut dilakukan dengan 
memberikan AAF soal yang dibuatkan khusus oleh guru. Pemberian tugas ini 
dilakukan ketika siswa lain juga sedang mengerjakan tugas dari guru. Jadi, ketika 
guru sedang mengajar secara klasikal, atau menerangkan materi di depan kelas, guru 
akan membiarkan AAF menggambar. Lalu, ketika siswa normal diberi tugas untuk 
mengerjakan soal latihan di buku paket, saat itu guru membuatkan soal untuk AAF.  
 Pemberian soal khusus ini disesuaikan dengan  level materi yang mampu AAF 
pelajari. Soal yang diberikan berisi mata pelajaran yang sama, materi yang sebagian 
besar sama dengan siswa normal, akan tetapi, guru membuatkan soal dengan tingkat 
yang lebih mudah dan disesuaikan dengan kemampuan AAF. Sebagaimana hasil 
penelitian, pada mata pelajaran Matematika pokok pembahasan operasi hitung 
bilangan pecahan, siswa normal mengerjakan soal dengan bilangan pecahan puluhan 
hingga ratusan. Sedangkan AAF dibuatkan soal operasi hitung bilangan pecahan 
dengan angka satuan saja. Selain itu, ketika mata pelajaran Bahasa Indonesia, pada 
pokok pembahasan membuat teks wawancara tentang pekerjaan, siswa normal diberi 
tugas untuk membuat teks wawancara dengan pedagang, sedangkan AAF diberikan 
soal berkaitan dengan nama-nama pekerjaan dan tugasnya. 
 Guru kelas memang kerap menggunakan metode pembelajaran pemberian 
tugas bagi AAF. Metode pemberian tugas ini membuat AAF terbiasa dan tidak 
bingung ketika mengikuti pembelajaran di kelas secara klasikal. Seperti yang 
dikatakan oleh Widihastuti (2007: 5) yang mengatakan bahwa sangat penting bagi 




mengajar yang sama. Tujuannya adalah agar anak tidak menjadi bingung sewaktu 
mengikuti latihan yang diberikan.  
  Guru hanya memberikan tugas mengerjakan soal satu kali dalam sehari. 
Pemberian tugas tidak dilakukan pada setiap mata pelajaran. Ketika hari pertama 
penelitian, guru memberikan tiga kali penugasan untuk mengerjakan soal kepada 
AAF. Setelah itu, AAF mogok sekolah, ia tidak berangkat. Akhirnya, guru 
memberikan penugasan mengerjakan soal kepada AAF hanya pada mata pelajaran 
pertama saja. Selebihnya, AAF hanya diminta mencatat saja atau dibiarkan 
menggambar. Hal ini sesuai dengan prinsip minat dan kemampuan dalam 
memperlakukan siswa autis yang disampaikan oleh (Putranto, 2015: 25) yang 
menjelaskan bahwa guru harus mampu menggali minat dan kemampuan siswa dalam 
pelajaran untuk dijadikan acuan dalam member tugas-tugas tertentu. Dalam hal ini 
guru menggali kemampuan AAF dan menyesuaikan tugas yang diberikan sesuai 
kemampuannya.  
 AAF pernah menolak tugas. Guru memberikan tawaran kepada AAF untuk 
mengerjakan soal, namun AAF mengatakan “Tidak”. Kemudian dengan sabar guru 
membujuk AAF untuk mengerjakan soal. Guru menjanjikan akan memberikan kertas 
HVS kepada AAF kemudian memperbolehkan AAF menggambar lagi setelah ia 
selesai mengerjakan soal. AAF bersedia belajar dan mengerjakan soal. Setelah AAF 
selesai mengerjakan soal, guru memberikan HVS kemudian AAF mulai 
menggambar. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Brower (2007: 65) yang 




mengerjakan atau menyelesaikan tugasnya adalah dengan memberikan sebuah 
insentif. Insentif ini sering berhasil dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
“pertama-tama….., kemudian….,”. Bagi seorang murid autis sekolah dasar, mungkin 
kita bisa memberikan tugas terlebih dahulu, kemudian bermain kereta; atau angka 
dahulu, kemudian bermain air. Dalam hal ini, guru meminta AAF mengerjakan tugas 
terlebih dahulu, baru kemudian ia diperbolehkan menggambar.   
c. Memberikan Kesempatan kepada Siswa Autis untuk Terlibat di Kegiatan 
Kelas 
 Semua guru memberikan kesempatan kepada AAF untuk terlibat aktif di 
kegiatan kelas. Karena dalam kelas reguler yang didominasi oleh anak-anak 
normal,bentuk keterlibatan AAF ini memang tidak sepenuhnya seperti anak normal 
lainnya. Sehingga AAF terlibat di kegiatan kelas sesuai dengan kemampuannya saja. 
Walaupun demikian guru tetap berupaya mengikutsertakan AAF di berbagai 
kegiatan.  
  Di kegiatan pembelajaran, biasanya guru kelas melibatkan AAF di kegiatan 
latihan soal. Guru akan membuatkan soal khusus untuk AAF sehingga ia dapat 
mengerjakan latihan soal seperti teman-temannya yang lain. Selain mengerjakan 
soal, terkadang AAF diminta mencatat catatan yang ada di papan tulis. Dalam 
mengerjakan soal latihan, guru memberikan bimbingan secara individual kepada 
AAF. Ketika kegiatan berhitung, AAF juga diminta menghitung dengan 
menggunakan jarinya. Atau ketika belajar tentang fungsi alat indera, AAF diminta 




dengan prinsip belajar sambil melakukan dalam memperlakukan anak autis yang 
disampaikan Putranto (2015: 23) yang mengatakan bahwa proses pembelajaran tidak 
harus selamanya bersifat informative, tetapi dapat juga siswa diajak ke dalam situasi 
nyata. Dalam hal ini AAF juga diajak berhitung menggunakan jari-jari tangannya, 
dan menunjukkan alat inderanya.  
 Sebagaimana hasil penelitian, AAF memang tidak diikutkan pada semua mata 
pelajaran. AAF biasanya hanya mau diikutkan pada jam pelajaran pertama saja. Hal 
ini juga terjadi ketika pelajaran olah raga. AAF tidak menyenangi mata pelajaran 
Olah Raga. Saat pelajaran Olah Raga, AAF biasanya tidak mau mengikuti kegiatan 
tersebut, ia selalu memilih berada di kelas untuk menggambar. Sehingga guru olah 
raga hanya mengikutkan AAF pada kegiatan pemanasan. Selebihnya guru 
memperbolehkan AAF menuju ke kelas dan membiarkan AAF menggambar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Azwandi (2005: 141) yang mengatakan bahwa kiat dalam 
menangani anak autis di kelas inklusi adalah dengan memberi kesempatan untuk 
mengikuti pelajaran yang diminati saja.  
  Memberikan kesempatan kepada siswa autis untuk terlibat di berbagai 
kegiatan memberikan banyak keuntungan. AAF menjadi mandiri, ia terbiasa 
melakukan hal demikian secara rutin. Ia menjadi hafal urutan-urutan kegiatan yang 
ada di kelas maupun kegiatan sekolah. Dengan demikian ia menjadi mudah untuk 
beradaptasi dan ikut serta dalam kegiatan. Hal ini juga diutarakan oleh Hadis (2006: 
119) yang mengatakan bahwa guru perlu memberikan latihan yang terstruktur. Hadis 




pelatihan terstruktur ini agar anak dapat mengatur sendiri pikiran dan tindakannya 
agar anak dapat bekerja atas dasar kemampua sendiri (mandiri). Dalam hal ini AAF 
dilibatkan dalam berbagai kegiatan secara terstruktur agar AAF dapat mandiri. 
Brower (2007: 3) juga menjelaskan bahwa saat murid dilibatkan, mereka merasa 
aman, percaya diri, diterima, dihargai, dipahami, dan nyaman dengan lingkungannya. 
Hai ini pula tampak dari AAF, ketika AAF dilibatkan, ia tidak merasa takut atau 
minder untuk melakukan kegiatan yang ada di kelas.  
d. Membiarkan Siswa Autis Menyibukkan Diri di Kelas 
 Guru membiarkan siswa autis menyibukkan diri di kelas. Putranto (2015:26) 
mengatakan bahwa  beberapa siswa autis dapat bersikap lebih tenang jika memiliki 
objek tertentu untuk dimanipulasi sepanjang pelajaran berlangsung. Ada yang senang 
memainkan bola bekel, menggambar, melipat kertas membentuk origami dan 
sebagainya. AAF memiliki objek tertentu di kelas yaitu menggambar. Ia selalu 
menggambar baik selama pelajaran berlangsung atau saat istirahat. Ketika pelajaran 
di kelas reguler dimulai, ia mulai menggambar. Ketika AAF diberi tugas oleh guru 
untuk mengerjakan soal, guru akan meminta ia menyimpan alat-alat gambarnya 
terlebih dahulu, kemudian ia berhenti menggambar dan mengerjakan tugas sampai 
selesai. Ketika AAF selesai mengerjakan tugas dari guru, AAF kemudian 
melanjutkan kegiatan menggambarnya. Guru tidak pernah melarang AAF 
menggambar, justru guru setiap hari memberikan kertas HVS bagi AAF untuk 
menggambar. Ketika AAF tidak menggambar, sedangkan ia tidak memiliki tugas 




mengungkapkan bahwa membiarkan siswa autis menggambar juga termasuk teknik 
yang cukup efektif. Apabila guru melarangnya untuk menggambar, maka 
ekspresinya akan berubah menjadi marah dan sebagainya.  
 Media menggambar atau mencoret-coret dapat dimanfaatkan untuk 
menyampaikan pelajaran (Putranto, 2015: 27). Hal ini dimanfaatkan guru agar AAF 
bersedia melakukan literasi. Dengan menyediakan bacaan yang penuh dengan 
gambar-gambar, AAF akan bersedia membaca. Selain itu, materi pelajaran yang 
mengandung gambar-gambar akan memudahkan AAF untuk mengingat materi. 
Sebagaimana hasil penelitian, GPK memanfaatkan gambar proses pembuatan batu 
bata untuk menjelaskan proses pembuatan batu bata.  
 Dalam membiarkan siswa autis menyibukkan diri, guru menunjukkan 
kesesuaian dengan prinsip kebebasan yang terarah dalam memperlakukan anak autis 
yang diutarakan oleh Putranto (2015: 24) yang menjelaskan bahwa sikap autis 
memiliki sikap tidak mau dikekang serta cenderung ingin berbuat sesuka hati. Oleh 
sebab itu guru hendaknya membimbing, mengarahkan, menyalurkan, segala perilaku 
siswa ke arah positif dan berguna, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. 
Dalam hal ini AAF sering tidak ingin dikekang di kelas, ia menyukai kegiatan 
menggambar. Oleh karena itu, guru tetap membiarkan AAF menggambar, disamping 
tetap memberikan arahan kepada AAF kapan ia harus belajar.   
2. Memberikan Penanganan terhadap Perilaku Autistik 




Guru menangani perilaku AAF yang muncul. AAF sering menampakkan 
perilaku menggumam atau berbicara pada dirinya sendiri. Ketika AAF menggumam, 
guru akan mengajaknya berbincang-bincang. Depdiknas (Hadis, 2006: 46) 
mendeskripsikan bahwa anak autis senang meniru, dan dapat menghafal kata-kata 
atau nyanyian yang didengar tanpa mengerti artinya.  Hal ini juga terjadi kepada 
AAF, ia juga sering meniru dan mengucapkan kata kotor yang pernah ia dengar dan 
tidak ia mengerti maknanya Ketika AAF mengucapkan kata kotor, guru akan 
mengingatkan AAF bahwa yang demikian itu tidak baik dan guru mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 
Guru dapat memberikan hukuman pada perilakun autistik. Hal ini sependapat 
dengan yang dikatakan oleh Hani’ah (2015: 87) bahwa selain memberikan 
penghargaan (reward), Anda pun dapat memberikan hukuman (punishment) kepada 
anak autis jika ia berperilaku tidak baik. Seperti hasil penelitian bahwa guru pernah 
menghukum AAF untuk menuliskan kata “asu” sebanyak-banyakanya.  
AAF juga sering mogok belajar. Anak autis cenderung cepat bosan ketika 
mengikuti pembelajaran, ia akan melakukan hal lain yang disukainya dari pada 
mengikuti pembelajaran (Hani’ah, 2015: 116). AAF mogok belajar ditandai dengan 
ia menolak ajakan guru untuk mengerjakan latihan soal. Ketika guru menanyakan 
kepada AAF apakah ia mau mengerjakan soal, AAF menjawab “Tidak”. Ketika 
mogok belajar, dengan ekspresi yang ceria guru berusaha membujuk AAF dengan 
menjanjikan akan memberikan kertas HVS untuk menggambar. Barulah AAF akan 




Agak berbeda ketika belajar dengan GPK, AAF akan menampakkan muka 
mengerang atau seperti ingin menangis ketika ia mulai bosan mengerjakan soal. Saat 
demikian, GPK akan mendiamkan AAF terlebih dahulu dan membiarkannya 
melakukan apa yang AAF suka. AAF akan bermain-main alat tulis atau mencoret-
coret bukunya. Setelah beberapa saat, GPK mulai meminta AAF untuk belajar 
kembali dengan memberikan pulpen kepada AAF untuk dipegang. Kemudian 
memberikan intruksi kepada AAF untuk mengerjakan soal lagi bersama GPK. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Widihastuti (2007: 48) yang mengatakan bahwa untuk 
mengatasi masalah perhatian anak dalam belajar, guru dapat meminta siswa istirahat 
sebentar, kemudian kegiatan dilanjutkan kembali. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi kejenuhan pada anak.  
Guru menangani siswa autis secara disiplin. Guru memberikan penanganan 
sesuai perilaku yang muncul dan menangani dengan sabar. Dalam menangani siswa 
autis, guru menunjukkan kesesuaian dengan prinsip displin dalam memperlakukan 
siswa autis seperti yang diutarakan Putranto (2015: 25) yang mengutarakan bahwa 
siswa autis biasanya memenuhi keinginan sendiri tanpa memperhatikan situasi dan 
kondisi sekitar. Oleh karena itu, guru perlu membiasakan siswa hidup teratur, 
menunjukkan keteladanan, serta membina dengan sabar.  
b. Menanggapi Respon atau Kepatuhan Siswa Autis 
 Guru memberikan apresiasi terhadap tindakan positif AAF. Apabila anak autis 
berperilaku positif atau memberikan respon yang baik terhadap suatu stimulant 




(Azwandi, 2005: 155). Senada dengan Azwandi, Brower (2007: 74) juga mengatakan 
“…nilailah kelebihan-kelebihan yang dimiliki murid (autis) dan berikan pujian untuk 
sesuatu yang ia lakukan dengan baik”. Hal ini juga dilakukan guru kepada AAF. 
Guru akan memberikan reward ketika AAF melakukan hal yang benar atau 
mematuhi insruksi dari guru. Ketika guru membimbing AAF mengerjakan soal, lalu 
AAF mampu menyelesaikan soal dengan, guru biasanya memberikan pujian dengan 
kata “pintar” sambil tersenyum dan mengelus kepala AAF atau sambil memberikan 
acungan jempol kepada AAF. Selain itu, ketika AAF dapat menjawab pertanyaan 
guru, guru memberikan pujian “bagus”. Reward yang diberikan guru selain dalam 
bentuk pujian, juga berupa tepukan tangan, makanan kecil, dan kertas HVS yang ia 
gunakan untuk menggambar. Tujuan memberikan reward ini adalah agar AAF dapat 
terus berbuat positif dan berbuat baik. Penghargaan (reward) yang diberikan kepada 
anak autis saat berperilaku baik, bisa memotivasinya untuk terus berperilaku seperti 
itu ataupun berperilaku lebih baik ke depannya (Hani’ah, 2015: 86).  
 Jadi, reward yang diberikan guru kepada AAF dapat berupa pujian, acungan 
jempol, tepuk tangan, memberikan makanan, sentuhan, dan memberikan kertas HVS 
untuk dia gunakan menggambar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hani’ah (2015: 86-
87) yang menjelaskan bahwa penghargaan (reward) itu dapat berupa pujian. Maka 
dari itu pujilah anak bila ia sukses mempelajari kemampuan baru ataupun bersikap 
baik. Penghargaan terhadap anak juga bisaberupa tepuk tangan setelah ia melakukan 




dengan bendayang disukainya. Guru juga bisa memberikan benda/makanan yang 
digemari olehnya.  
3. Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Autis 
a. Membangun Komunikasi dengan Siswa Autis 
 Guru membangun komunikasi dengan AAF dengan membangun kontak mata. 
Anak autis terbilang lebih sulit berkomunikasi sekaligus berinteraksi secara efektif 
dengan orang lain (Hani’ah, 2015: 80). AAF tidak pernah berkomunikasi atau 
berinteraksi dengan siapapun kecuali ada yang mengajaknya berkomunikasi. Saat 
diajak bekomunikasi, AAF tidak mau memandang wajah lawan bicara. Kustawan 
(2013: 89) mengatakan bahwa siswa autis menghindari atau tidak merespon terhadap 
kontak sosial (pandangan mata, sentuhan kasih sayang, bermain dengan peserta didik 
lain dan sebagainya). Selain itu, AAF sulit memahami maksud atau makna sebuah 
pembicaraan. Oleh karena itu, saat guru mengajak AAF berkomunikasi, guru akan 
mengarahkan kontak mata AAF agar melihat lawan bicara sehingga dapat 
memusatkan konsentrasi. AAF hanya akan bertahan memandang wajah guru sesaat 
saja. Setelah itu AAF memalingkan pandangan ke sudut kanan atau kiri atas. Akan 
tetapi guru tetap memegang dagu AAF dan dan mengarahkan pandangan AAF.  
 Saat berkomunikasi atau mengajar dengan AAF, guru menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan kosa kata sederhana. Hal ini juga dikatakan Hani’ah (2015: 81) 
bahwa ketika mengajar anak autis, guru harus menggunakan kata-kata yang 
sederhana dan kalimat pendek. Sebab, kata-kata yang rumit dan kalimat yang 




dibaca, ditulis ulang, sekaligus dipahami olehnya. Saat berkomunikasi dengan AAF 
guru juga terkadang mengulang-ulang pertanyaan ketika AAF belum mengerti apa 
yang dimaksudkan dalam pertanyaan tersebut. 
 Menurut Ginanjar (2008: 70) salah satu cara menimbulkan minat anak untuk 
lebih aktif berkomunikasi adalah dengan berbicara dengan ekspresi yang menarik, 
nada suara yang tidak terlalu tinggi, dan mengucapkan kata-kata dengan jelas dan 
tidak terlalu cepat. Maka dari itu, guru juga sering menggunakan ekpresi wajah ceria, 
ramah, dan penuh senyum ketika mengajak AAF berbicara. Penggunaan suara yang 
digunakan guru juga jelas, terdengar oleh AAF. Widihastusti (2007: 25) 
menambahkan bahwa ketika berbicara dengan siswa autis, cara pengucapan haruslah 
jelas artikulasinya, suara harus keras tapi bukan membentak atau menjerit, dan 
dengan ekspresi penuh perasaan.  
  Menurut Hadis (2006: 119) dalam membelajarkan bahasa, sebaiknya 
materinya membicarakan tentang hal-hal yang ada dalam kehidupan sehari-hari anak. 
Dengan materi tersebut, anak lebih mudah mengembangkan kemampuannya dalam 
berkomunikasi. Hal ini juga dilakukan guru kepada AAF. Guru selalu memancing 
pertanyaan-pertanyaan ringan yang berkaitan dengan kegiatan AAF di rumah atau 
sebelum berangkat ke sekolah.  
 Secara keseluruhan, cara guru untuk membangun komunikasi dengan siswa 
autis baik guru kelas ataupun GPK sudah sesuai dengan sebagaimana mestinya. Guru 
menampakkan prinsip keterarahan wajah dan suara dalam memperlakukan siswa 




diharapkan mampu memberikan pemahaman secara jelas, baik dalam bentuk gerak 
maupun suara. Guru hendaknya menggunakan lafal atau kata-kata yang jelas dan 
mudah dimengerti serta menghadap ke siswa. Selain itu guru juga menampakkan 
prinsip kasih sayang dalam memperlakukan dan membangun komunikasi dengan 
siswa autis. Seperti yang disampaikan Putranto (2015: 24) yang mengatakan bahwa 
siswa autis membutuhkan kasih sayang yang tulus dari guru. Seorang guru 
hendaknya menggunakan bahasa sederhana, tegas, jelas, memahami kondisi siswa, 
serta menunjukkan sikap ramah, sabar, rela berkorban, serta member contoh yang 
baik.  
b. Mengembangkan Keterampilan Berkomunikasi Siswa Autis 
 Guru mengembangkan keterampilan sosial AAF. Keterampilan sosial yang 
dikembangkan kepada AAF adalah berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru dan 
teman-temannya. Dalam mengembangkan keterampilan sosial AAF, guru juga 
melibatkan teman-teman kelas AAF.  
 Guru dan teman-teman AAF setiap hari menyapa AAF dan mengajak 
bersalaman. Guru mengajarkan AAF untuk mengucapkan salam ataupun menjawab 
salam. Saat diajak respon yang diberikan AAF datar. Brower (2010: 36) mengatakan 
bahwa siswa autis tampak tak peduli karena kurangnya pemahaman karakter sosial 
yang menganggap menyapa dan mengucapkan salam adalah hal yang penting. 
Walaupun demikian, guru tetap megajarkan AAF bersalaman.  
 Guru selalu mengajak AAF berbincang-bincang di berbagai kesempatan. Saat 




bertanya jawab tentang keseharian AAF. AAF tidak mampu untuk bercerita, 
sehingga guru harus memancing AAF dengan pertanyaan-pertanyaan. Dengan 
demikian AAF menjawab pertanyaan guru walaupun hanya satu kata atau dua kata. 
Hal sama juga dipaparkan oleh Hani’ah (2015: 116) yang mengatakan bahwa sesring 
mungkin ajaklah anak autis untuk berbicara. Seringlah memancingnya untuk 
mengucapkan kata-kata. Supaya ia lebih mudah berkomunikasi secara verbal, 
seringlah memberikan pertanyaan-pertanyaan kepadanya. Apabila ia terlihat sulit 
menjawab, pancinglah atau pandulah ia supaya mampu menjawab pertanyaan Anda.  
 Penelitian ini menemukan bahwa AAF mampu diajak bersosialisasi. Smart 
(2012: 58) mengemukakan bahwa siswa autis sulit bersosialisasi dengan anak-anak 
lainnya dan lebih suka menyendiri. Meskipun demikian, AAF tidak menolak jika ada 
teman-teman yang mendatanginya untuk mengajaknya bermain atau berdialog. Hal 
ini memungkinkan kesempatan AAF untuk berkomunikasi lebih sering dengan 
teman-temannya.  
 Penelitian ini menemukan bahwa AAF mampu mengungkapkan pesan secara 
sederhana. Menurut Yuwono (2009: 60) anak autis kesulitan untuk menyampaikan 
pesan kepada orang lain. Akan tetapi, secara sederhana AAF mampu 







BAB V  




 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penanganan siswa autis di kelas V SD Inklusi Gadingan Kabupaten Kulon Progo 
adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan akomodasi pembelajaran pada siswa autis yaitu dengan 
menempatkan tempat duduk siswa di barisan paling depan, menggunakan metode 
pemberian tugas dengan membuatkan soal khusus yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa, melibatkan siswa dalam kegiatan kelas, serta membiarkan 
siswa autis menyibukkan diri dengan menggambar di kelas ketika pembelajaran.   
2. Menangani perilaku autistik yaitu dengan memberikan penanganan pada setiap 
perilaku yang muncul yaitu mengajak berbincang ketika siswa menggumam, 
mengingatkan siswa ketika berbicara kotor dan memberikan kesempatan siswa 
beristirahat ketika jenuh belajar serta memberikan reward berupa pujian secara 
verbal, acungan jempol, dan tepukan tangan terhadap perilaku positif atau 
memberikan punishment terhadap tindakan negatif siswa autis.  
3. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa autis yaitu dengan 
membangun komunikasi siswa autis dengan memperhatikan kontak mata, 
kejelasan suara, ekspresi, penggunaan kalimat sederhana, memberikan umpan 






Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Guru sebaiknya memberikan kegiatan kepada siswa autis agar lebih membaur 
dengan teman-temannya dan tidak menyendiri.  
2.  Guru sebaiknya mengajak siswa lain untuk tetap mendekati dan mengajak 
berinteraksi dengan siswa autis.  
3. Guru sebaiknya memanfaatkan media gambar yang disukai siswa autis sebagai 
salah satu cara menyampaikan pelajaran agar siswa autis lebih tertarik belajar.  
4. Guru sebaiknya mempersiapkan pembelajaran bagi siswa autis dengan membuat 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
Lembar Pedoman Observasi Penanganan Siswa Autis di Kelas 
Hari/Tanggal : 
Tempat :  
Sub aspek yang diamati Deskripsi 








Kontak mata dengan siswa autis  








Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
 
 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
 
 
Perilaku yang muncul 
 
 
Cara menangani perilaku  
 
 














Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
 
 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
 
 







Waktu untuk menyibukkan diri  


















Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Lembar Pedoman Wawancara Penanganan Siswa Autis di Kelas 
Hari/Tanggal : 
Tempat :  
Narasumber : 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Apakah guru memberi pilihan 




Mengapa AAF diberikan 
pilihan tempat duduk? 
 
3 
Bagaimana memilih tempat 








pembelajaran bagi AAF? 
 
6 
Perilaku apa yang sering 
muncul dari AAF? 
 
7 







Bagaimana cara guru 
menanggapi kepatuhan siswa?  
 
9 
Bagaimana cara guru memberi 
kesempatan AAF untuk terlibat 
aktif di pembelajaran? 
 
10 
Bagaimana bentuk keterlibatan 






keterampilan sosial bagi AAF? 
 
12 
Apakah guru membiarkan 
AAF menyibukkan diri di 




Kapan guru membiarkan AAF 
menyibukkan diri di kelas? 
 
14 
Mengapa guru membiarkan 
AAF menyibukkan diri? 
 




dilakukan AAF ketika 







Lampiran 3. Hasil Observasi 
Observasi I 
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan 
tempat duduk guru (di depan meja guru). 
 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru berbicara pada AAF menggunakan 
Bahasa Indonesia dengan kosa kata baku yang 
mudah dimengerti. 
 
Kontak mata dengan siswa autis 
Saat berbicara dengan AAF, guru memandang 
mata AAF dan mengarahkan pandangan AAF 
untuk menatap guru kelas saat diajak berbicara. 
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Guru menggunakan suara yang keras, namun 
tidak membentak. 
 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru selama 
berdialog dengan AAF adalah ekspresi ramah, 
penuh senyum. 
 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Metode yang digunakan guru di kelas adalah 
ceramah, tanya jawab, kerja kelompok, dan 
penugasan.  
 




digunakan untuk siswa autis ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  
 
Perilaku yang muncul 
Perilaku yang muncul dari AAF di kelas adalah 
menggumam dan lelah saat pelajaran 
ditunjukkan dengan ia memegangi kepalanya. 
 
Cara menangani perilaku  
Saat AAF banyak menggumam, guru 
mengajaknya berbicara/berdialog. Saat AAF 
mulai lelah/bosan dengan pembelajaran, guru 
memberikan kertas HVS untuk AAF 
menggambar apapun yang ia inginkan. 
 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF bersedia mengerjakan tugas dari guru 




Saat AAF berhasil mengerjakan soal dengan 
benar, guru memberikan pujian berupa kata 
“pintar” dan mengajak AAF untuk tos. 
 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Mengerjakan soal Matematika di buku paket 
Mengerjakan soal Bahasa Indonesia dari guru 
Menggambar bertema bebas 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberi kesempatan pada siswa autis 
untuk terlibat dalam pembelajaran dengan 
memberikannya soal-soal latihan untuk 
dikerjakan. Akan tetapi, saat pembelajaran 





Bentuk keterlibatan siswa autis 
 saat pelajaran agama, AAF mengikuti 
teman-temannya untuk membaca surat 
Al-Ma’un  
 AAF mengerjakan tugas yaitu 
menjawab soal yang diberikan oleh 
guru 
 saat pemutaran video, AAF juga 
antusias untuk menanggapi video yang 
ditampilkan 
 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Keterampilan yang dikembangkan adalah 





 Guru mengajak ngobrol AAF  
 Meminta siswa lain untuk membantu 
AAF mengerjakan soal 
Waktu untuk menyibukkan diri 
Waktu yang diberikan guru bagi AAF untuk 
menyibukkan diri adalah saat AAF sudah lelah 
mengikuti pelajaran (ditandai dengan ia 
memegang kepalanya).  
Kesibukan yang dilakukan 









Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan 
tempat duduk guru (di depan meja guru). 
 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru berbicara pada AAF menggunakan 
Bahasa Indonesia dengan kosa kata sederhana 
yang mudah dimengerti. 
 
Kontak mata dengan siswa autis 
Guru berusaha membuat kontak mata dengan 
AAF, namun AAF hanya menengok saat 
dipanggil dan setelah itu tidak memandang 
guru ketika diajak berbicara.  
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Guru menggunakan suara yang keras, namun 
tidak membentak. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru selama 
berdialog dengan AAF adalah ekspresi ramah, 
penuh senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Metode yang digunakan guru di kelas adalah 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  
 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Metde yang digunakan bagi AAF adalah tanya 
jawab dan penugasan.  
 
Perilaku yang muncul 
Perilaku yang muncul dari AAF di kelas adalah 
mengucapkan kata kotor “asu” selain itu 





Cara menangani perilaku  
Guru meminta AAF untuk mengulang apa yang 
ia katakana, “ayo Abel ulangi” lalu AAF 
seperti mengerti bahwa guru sedang marah dan 
ia menjawab, “tidak” 
Guru meminta AAF untuk mencuci tangannya 
ketika tangannya kotor dengan pastel warna. 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
 AAF bersedia mengerjakan tugas dari 
guru yakni mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. 
 AAF tidak mengucapkan kata kotor 
ketika guru melarangnya. 
 AAF mencuci tangannya ketika diminta 
oleh guru. 
Pemberian reward 
 Saat AAF berhasil mengerjakan soal 
dengan benar, guru memberikan pujian 
berupa kata “pintar” dan “hebat” 
 Saat AAF tidak mengatakan kata kotor 
lagi, guru mengatakan “bagus” 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Membaca materi IPA, mengerjakan soal IPA 
Membaca materi Bahasa Jawa, mengerjakan 
soal Bahasa Jawa 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberi kesempatan pada siswa autis 
untuk terlibat dalam pembelajaran dengan 
memberikannya soal-soal latihan untuk 
dikerjakan.  
Bentuk keterlibatan siswa autis 
 saat pelajaran IPA, AAF terlibat 
mengerjakan soal yang diberika guru 




terlibat mengerjakan soal yang 
diberikan guru. 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Keterampilan yang dikembangkan adalah 




 Guru mengajak ngobrol AAF  
 Meminta siswa lain untuk membantu 
AAF mengerjakan soal 
Waktu untuk menyibukkan diri 
Waktu yang diberikan guru bagi AAF untuk 
menyibukkan diri adalah saat AAF sudah lelah 
mengikuti pelajaran (ditandai dengan ia 
memegang kepalanya dan mengatakan “tidak” 
untuk tawaran mengerjakan soal).  
Kesibukan yang dilakukan 




Hari/Tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
AAF duduk di depan, dekat dengan tempat 
duduk guru, di depan meja guru. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa 
Indonesia, dengan kosa kata sederhana, dan 
perlu diulang-ulang. 
Kontak mata dengan siswa autis 
Guru melihat AAF saat mengajak berbicara, 




guru (tidak mau melihat guru). 
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang digunakan berganti-ganti, kadang 
keras, kadang pelan.  
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi guru menyenangkan, penuh senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Metode yang digunakan di kelas yaitu ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru hanya bertanya jawab dengan AAF di 
luar pembelajaran. 
Perilaku yang muncul 
AAF mengucapkan kata kotor “asu” 
AAF mogok/tidak mau mengikuti 
pembelajaran, ditandai ia memegang kepalanya 
Cara menangani perilaku  
Guru meminta mengulangi, “Ayo Abel 
diulangi” lalu AAF menjawab, “Tidak Bu” 
Guru bertanya lagi, “Bagus tidak seperti itu?”  
AAF menjawab, “Tidak” 
Guru bertanya, “Besok diulangi ya Bel?” AAF 
menjawab, “Tidak” 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau menjawab pertanyaan guru 
AAF bersedia tidak mengulangi kata “asu” 
Pemberian reward Guru memberikan pujian dengan kata “bagus..” 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Membaca materi 
Mengerjakan soal latihan 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberi kesempatan bagi AAF dengan 
member tugas untuk mengerjakan soal, namun 
AAF sedang tidak ingin  




Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Menyapa AAF, guru dan teman-temannya 
mengajak AAF untuk ngobrol. 
Waktu untuk menyibukkan diri Saat AAF tidak mau mengikuti pelajaran. 
Kesibukan yang dilakukan 




Hari/Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
AAF duduk di depan, di dekat tempat duduk 
guru. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa 
Indonesia, kosa kata sederhana, dapat dipahami 
oleh AAF. 
Kontak mata dengan siswa autis 
Terjadi kontak mata 
Guru mengajak AAF untuk melihat guru saat 
diajak berbicara. 
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang digunakan keras, namun tidak 
membentak. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan ramah, penuh 
senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
 




digunakan untuk siswa autis di luar materi pembelajaran. 
 
Perilaku yang muncul 
AAF mogok belajar, sama sekali tidak ingin 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
 
Cara menangani perilaku  
Guru membujuk AAF, tapi AAF tetap tidak 
mau. Akhirnya guru membiarkan AAF untuk 
menggambar. 
 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau melakukan literasi, yakni membaca 
dan menulis hasil bacaan. 
 
Pemberian reward 
Guru memberikan pujian dengan kata “pinter” 
dan “bagus”. 
 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Mengerjakan soal dari buku paket 
Mencocokan PR 
 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberik kesempatan bagi AAF untuk 
terlibat dengan memberikan tawaran untuk 
mengerjakan soal. 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF tidak terlibat dalam pembelajaran. Ia 
hanya mau menggambar. 
 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Berkomunikasi atau berinteraksi dengan guru 
dan teman-temannya.  
 




keterampilan sosial selain itu teman-temannya mengajak bercanda 
ketika istirahat. 
Tampak saat itu guru memberikan biscuit 
kepada AAF, lalu guru berkata kepada AAF, 
“Bilang apa Abel?” lalu AAF menjawab, 
“Terima kasih” 
Waktu untuk menyibukkan diri Saat AAF tidak mood mengikuti pelajaran. 
Kesibukan yang dilakukan 
AAF mengisi kesibukannya untuk 




Hari/Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
AAF duduk di depan, dekat dengan meja guru. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa yang digunakan Bahasa Indonesia 
dengan kosa kata sederhana yang mudah 
dimengerti AAF. 
Kontak mata dengan siswa autis 
Guru mencoba mengajak AAF bertatap muka 
saat berbicara namun AAF hanya menengok 
saat dipanggil saja. 
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang digunakan keras, namun tidak 
membentak, suara dengan nada ramah. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan adalah muka ramah, 




Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Ceramah, tanya jawab, penugasan, kerja 
kelompok. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Tanya jawab, penugasan 
Perilaku yang muncul 
Tidak ada perilaku negatif muncul, namun 
AAF menggumam/berbicara asik pada diri 
sendiri. 
Cara menangani perilaku  Mengajak AAF mengobrol.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan 
guru. 
Pemberian reward 
Saat AAF selesai mengerjakan soal, guru 
memuji dengan kata “pinter..” 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Membaca materi 
Mengerjakan soal latihan 
Kerja kelompok, namun AAF tidak 
diikutsertakan. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru member kesempatan AAF untuk ikut 
terlibat pembelajaran dengan memberikan soal 
latihan untuk dikerjakan. 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF mau mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru. 
Namun AAF lebih banyak menggambar di 
kelas. 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Mengajak AAF berbincang-bincang, selain itu 
teman-temannya sering menyapa AAF. 




Kesibukan yang dilakukan 
Ketika AAF tidak mengikuti pelajaran, ia sibuk 
menggambar. Selain itu, ia memainkan pensil 
dan alat tulis lainnya.  
 
Observasi VI 
Hari/Tanggal : Jumat, 12 Januari 2018 
Tempat : Ruang Sumber (pembelajaran oleh GPK) 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Tempat duduk AAF di barisan paling depan, 
dekat dengan meja guru.  
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa 
Indonesia, menggunakan kata-kata yang mudah 
dimengerti AAF. 
Kontak mata dengan siswa autis 
GPK berusaha membuat kontak mata dengan 
AAF dengan mengarahkan wajah dan 
pandangan AAF untuk melihat GPK ketika 
diajak berbicara.  
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang digunakan GPK kadang keras, 
kadang lirih, berbeda-beda. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan ramah, bila tegas 
GPK akan tegas. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Metode pembelajaran di ruang sumber hanya 
untuk AAF, yaitu ceramah, tanya jawab, 
penugasan. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Ceramah, tanya jawab, penugasan.  




mengajak AAF untuk berkontak mata. 
AAF mogok belajar, ia tidak mau mengikuti 
intruksi dari GPK. 
Cara menangani perilaku  
Mengarahkan pandangan AAF untuk 
memandang GPK. 
GPK membiarkan AAF beristirahat terlebih 
dahulu kemudian mengajaknya belajar 
kembali.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF bersedia diminta membaca 
AAF bersedia menjawab pertanyaan GPK 
dengan benar 
Pemberian reward 
GPK memberikan jempol dan memberi pujian 
dengan kata “pinter..” ketika AAF mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan GPK.  
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Belajar IPA tentang perubahan wujud benda 
(proses pembuatan batu bata).  
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
GPK meminta AAF membaca 
GPK meminta AAF menjawab pertanyaan-
pertanyaan terkait materi 
GPK mengajak AAF berdiskusi 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF membaca materi tentang proses 
pembuatan batu bata 
AAF menyimak GPK membaca 
AAF menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
GPK 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Berkomunikasi dua arah dengan guru, dengan 
kontak mata yang terarah. 




keterampilan sosial sebelum pelajara dimulai, selain itu GPK 
mengajak AAF berdiskusi. 
Waktu untuk menyibukkan diri 
Selama pembelajaran engan GPK, siswa autis 
tidak menyibukkan diri, ia mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan tertib.  
Kesibukan yang dilakukan 
Tidak ada kesibukan yang dilakukan AAF. 
 
Observasi VII 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Duduk di depan, dekat dengan guru (di depan 
meja guru). 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Menggunakan Bahasa Indonesia dengan kosa kata 
sederhana yang mudah dimengerti AAF. 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Ada kontak mata antara guru dengan AAF 
walaupun AAF hanya sebentar memandang guru 
saat diajak berbicara. 
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru kepada AAF adalah 
pelan. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekpresi yang digunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah menyenangkan dan penuh 
senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
penugasan, dan kerja kelompok.  




digunakan untuk siswa autis penugasan, ceramah/penjelasan, dan tanya jawab.  
Perilaku yang muncul AAF meminta untuk terus saja menggambar. 
Cara menangani perilaku  
Guru memberikan tawaran, “Nanti mengerjakan 
dulu, baru Abel boleh gambar” 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan guru. 
Pemberian reward 
Guru bertepuk tangan untuk AAF dan guru 
mengijinkan AAF untuk menggambar dengan 
memberikan beberapa lembar kertas HVS kepada 
AAF. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Mencocokan PR 
Mengerjakan soal latihan 
Bekerja kelompok, namun AAF tidak diikutkan. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
AAF diberikan soal oleh guru untuk dikerjakan. 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF mengerjakan tugas (soal matematika) dari 
guru.  
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Mengajak AAF untuk berinteraksi, berkomunikasi 
dengan menyapa, bertanya jawab, dan mengajak 
bercanda. 
Waktu untuk menyibukkan diri 
Saat AAF selesai mengerjakan soal dari guru dan 
saat AAF sudah tidak mau mengikuti pelajaran. 
Kesibukan yang dilakukan 







Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Tempat duduk diadakan pergeseran tiap 
minggunya, AAF ikut bergeser namun tempat 
duduk AAF tetap berada di barisan paling 
depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Menggunakan Bahasa Indonesia, kata-kata 
yang digunakan sederhana, mudah dipahami 
oleh AAF. 
Kontak mata dengan siswa autis 
Guru berusaha mengarahkan pandangan AAF 
dengan mengarahkan wajahnya untuk menatap 
guru. Akan tetapi, AAF tidak mau memandang 
guru.  
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang dihgunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah keras, namun tidak 
membentak. Nada yang digunakan adalah 
ramah. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah ramah, penuh senyum.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Metode yang digunakan guru di kelas adalah 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Metode yang digunakan untuk AAF adalah 
tanya jawab dan penugasan. 
Perilaku yang muncul 
Tidak adaperilaku negatif muncul, hanya AAF 





Cara menangani perilaku  
Saat AAF tidak mau menatap wajah guru, guru 
mengarahkan wajah AAF agar melihat wajah 
guru ketika sedang diajak berbicara. 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. 
Pemberian reward 
Guru memuji AAF dengan mengatakan kata 
pintar dan bertepuk tangan untuk AAF. Setelah 
itu, guru memberikan AAF beberapa lembar 
kertas HVS untuk digunakan menggambar.  
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
 Membaca materi. 
 Membaca cerita lalu menuliskan 
kembali cerita yang telah dibaca, yang 
kemudian maju untuk dibacakan di 
depan kelas. 
 Membaca iqra’ 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberikan kesempata AAF untuk 
terlibat di pembelajaran dengan memberikan 
soal kepada AAF dan meminta 
mengerjakannya. 
Guru memberikan kesempatan untuk terlibat 
dalam kegiatan TPA dengan mengajari AAF 
membaca iqra’ 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF bersedia mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. 
AAF bersedia membaca iqra’ dengan 
didampingi guru. 




dikembangkan teman-teman.  
Cara mengembangkan 
keterampilan sosial 
Selain guru, teman-teman AAF juga mengajak 
AAF berbincang-bincang, bercanda, dan 
bermain.  
Waktu untuk menyibukkan diri 
Guru membiarkan AAF menyibukkan diri 
setelah AAF mengerjakan soal, selain itu saat 
guru sedang menjelaskan materi pembelajaran 
kepada siswa secara klasikal.  
Kesibukan yang dilakukan 
AAF asik menggambar. 
 
Observasi IX 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Januari 2018 
Tempat : Ruang Sumber (Pembelajaran dengan GPK) 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan 
GPK, berhadapan, dan satu meja dengan GPK. 
 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa yang digunakan GPK kepada siswa 
autis adalah campur, kadang Bahasa Indonesia, 
kadang Bahasa Jawa. Tapi lebih banyak 
menggunakan Bahasa Indonesia. 
Kontak mata dengan siswa autis 
GPK berusaha membuat kontak mata dengan 
AAF dengan cara memintanya memandang 
GPK, “Abel, lihat Bu Indah”. Selain itu GPK 





Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang digunakan kadang keras, kadang 
pelan. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan oleh GPK adalah 
ramah, penuh senyum, namun bila perlu tegas, 
maka GPK akan tegas. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas (ruang 
sumber) 
Metode pembelajaran yang digunakan GPK 
adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Metode pembelajaran yang digunakan GPK 
adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Perilaku yang muncul 
AAF tidak mau menatap wajah GPK atau tidak 
mau berkontak mata dengan GPK. 
Saat pelajaran, AAF bermain sendiri. 
Selain itu AAF jenuh belajar (tidak mau 
melakukan apa yang GPK minta). 
Cara menangani perilaku  
Saat AAF tidak mau menatap wajah GPK, 
maka GPK mengarahkan pandangan AAF 
untuk memandang GPK. 
Saat AAF bermain sendiri, maka GPK 
mengingatkan AAF untuk kembali belajar, 
“Ayo ta cah bagus…”  
Ketika AAF jenuh belajar, GPK mendiamkan 
AAF terlebih dahulu, lalu meminta AAF 
kembali belajar.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau menulis/mengerjakan apa yang 
diintruksikan GPK (mengerjakan soal latihan). 






Ketika AAF mampu menjawab pertanyaan 
GPK, atau ketika AAF mau mengerjakan apa 
yang diminta, GPK memuji dengan kata 
“pintar” 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Membaca materi 
Mengerjakan soal latihan 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
GPK memberi kesempatan AAF untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan AAF. 
GPK memberi kesempatan kepada AAF untuk 
berdiskusi dengan GPK untuk menjawab soal 
latihan.  
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF membaca materi 
AAF mengerjakan soal 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




GPK meminta AAF mengambil penggaris di 
kelas V, kemudian GPK menuntun AAF 
bagaimana kalimat yang harus dikatakan 
kepada guru kelas V, “Abel, nanti bilang ke Bu 
Mun, Bu.. pinjam penggaris”. 
Selain itu, GPK meminta AAF menyapa 
teman-temannya ketika ada teman yang 
menyapanya.  
Waktu untuk menyibukkan diri 
Waktu untuk AAF menyibukkan diri ketika 
AAF jenuh belajar. Saat AAF jenuh, AAF 
boleh istirahat. 
Kesibukan yang dilakukan 
GPK membiarkan AAF bermain dan berjalan-




duduk lagi.   
 
Observasi X 
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa autis 
di kelas 
Tempat duduk AAF di barisan paling depan, 
AAF duduk sendiri seperti biasanya. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa yang digunakan guru adalah Bahasa 
Indonesia, dengan kosa kata yang dapat 
dipahami oleh AAF.  
Kontak mata dengan siswa autis 
Tidak ada kontak mata antara guru dengan 
AAF. 
Penggunaan suara dengan siswa 
autis 
Suara yang digunakan guru kepada AAF adalah 
pelan. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang ditunjukkan guru kepada AAF 
adalah datar. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, dan penugasan. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
AAF tidak mendapat perlakuan. AAF dibiarkan 
menggambar. Guru hanya mengajaknya bicara 
di luar pembelajaran, itupun hanya sebatas 
bertanya hal sederhana, seperti “Abel tadi 
berangkat diantar Bapak atau Mbak Lulu?” 
Perilaku yang muncul Tidak ada perilaku negatif yang muncul. 




Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
Guru tidak memberikan intruksi apapun kepada 
AAF selama pembelajaran. 
Pemberian reward 
Guru tidak nampak memberikan reward 
apapun kepada AAF.  
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Membaca materi 
Mengerjakan soal latihan 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru tidak memberi atau membuat AAF 
berkesempatan untuk terlibat aktif di 
pembelajaran. 
Bentuk keterlibatan siswa autis 
AAF tidak terlibat dalam pembelajaran. Ia 
menggunakan waktunya untuk menggambar.  
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Mengajak AAF berkomunikasi atau 
berbincang-bincang, walaupun AAF hanya 
menjawab dengan satu kata.  
Waktu untuk menyibukkan diri 
Waktu untuk AAF menyibukkan diri adalah 
saat guru menjelaskan materi kepada siswa 
secara klasikal,dan saat teman-temannya 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 
(mengerjakan soal latihan). Hari ini hampir 
seluruh waktu pembelajaran digunakan AAF 
untuk menggambar.  
Kesibukan yang dilakukan 
Menggambar, melihat-lihat hasil gambarannya, 






Hari/Tanggal : Senin, 22 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
Hari ini ada pergeseran tempat duduk, AAF tetap 
berada di barisan paling depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia saat 
berbicara dengan AAF. 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Tidak ada kontak mata antara guru dan AAF. 
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru saat berbicara dengan 
AAF adalah pelan atau lirih. 
 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah datar. 
 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan saat pembelajaran di kelas.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru menggunakan metode penugasan bagi AAF 
(Guru memberikan soal latihan penjumlahan 
bilangan desimal) saat mata pelajaran Matematika. 




mencolok yang perlu penanganan berarti. Seperti 
biasa ia hanya sibuk meggambar dan mewarnai. 
Cara menangani perilaku  
Guru hanya memberikan beberapa lembar HVS 
bagi AAF untuk menggambar.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru. 
Pemberian reward 
Guru memberikan reward berupa pujian 
kepadaAAF dengan kata “pintar”. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Kegiatan di kelas adalah mengerjakan soal latihan, 
mencocokan hasil pekerjaan di depan kelas, dan 
membahas PR. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberikan kesempatan kepada AAF untuk 
ikut aktif dalam pembelajaran dengan 
membuatkan soal untuk AAF, sehingga saat siswa 
lain mengerjakan soal, ia juga ikut mengerjakan 
soal.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF mengerjakan soal latihan yang diberikan 
guru. AAF terlibat dalam mengerjakan soal 
latihan, sama seperti siswa lainnya. Hanya ia 





Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Guru dan teman-temannya menyapa AAF dan 
mengajaknya berbicara. Guru mendekati AAF saat 
mengerjakan soal latihan dan membimbingnya 
untuk mengerjakan.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
Saat AAF sudah selesai mengerjakan soal dan saat 
AAF tidak mau mengikuti pelajaran (tidak mau 
mencatat ataupun mengerjakan soal yang 
diberikan guru). Guru bertanya padaAAF, “Abel 
mau mengerjakan tidak?” lalu AAF menjawab 
“tidak mau”. 
Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai. 
 
Observasi XII 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di barisan paling depan. 




siswa autis berbicara dengan AAF. 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Saat mengajak bicara, guru memandang AAF, 
namun AAF tidak memandang guru.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru saat bicara dengan 
AAF adalah pelan, lemah lembut. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah ramah, penuh senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan di kelas. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Sedangkan guru memberikan penugasan pada 
AAF, yaitu untuk menulis catatan yang ada di 
papan tulis. 
Perilaku yang muncul 
Tidak ada perilaku negatif muncul, atau perilaku 
yang mencolok. Seperti biasa AAF hanya sibuk 
menggambar dan mewarnai.  
Cara menangani perilaku  
Guru hanya memberikan beberapa lembar kertas 
HVS untuk AAF menggambar saat pelajaran.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF bersedia menulis catatan yang ada di papan 
tulis (sesuai dengan intruksi guru). 
Pemberian reward 
Guru melihat apakah AAF mengerjakan apa yang 




mencatat, guru melihat hasil catatan AAF, guru 
memberikan pujian dengan kata “bagus”. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Saat pelajaran Bahasa Indonesia, siswa normal 
mengerjakan tugas dari guru, yaitu membuat 
kalimat berdasarkan istilah-istilah yang ditentukan 
(istilah dalam perdagangan).  
Saat pelajaran Agama, para siswa diminta menulis 
Surat Al-Ma’un. 
Saat kegiatan TPA, para siswa diminta membaca 
Al-Qur’an dan sebagian membaca iqra’. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Hari ini saat pelajaran, guru hanya meminta AAF 
untuk mencatat apa yang ada di papan tulis.  
Saat ekstrakurikuler TPA, guru mengajari AAF 
membaca iqra’ (jilid 1). 
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF terlibat dalam pembelajaran dengan 
mencatat materi yang ada di papan tulis, walaupun 
setelah itu AAF melanjutkan menggambar dan 
mewarnai.  
Saat TPA, AAF juga terlibat membaca iqra’jilid 1. 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 







Guru dan siswa sesekali mengajak AAF untuk 
berbincang-bincang dan bercanda.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
Guru akan membiarkan AAF menyibukkan diri 
setelah AAF selesai mencatat dan selama guru 
menerangkan untuk siswa secara klasikal.  
Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai. 
 
Observasi XIII 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di barisan paling depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika 
berbicara dengan AAF.  
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Guru memandang AAF ketika diajak berbicara , 
tapi AAF tidak melihat wajah guru.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru ketika berbicara 





Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru ketika berbicara 
dengan AAF adalah menyenangkan dan penuh 
senyum.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode ceramah atau 
penjelasan, dan penugasan. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru memberikan penjelasan dan penugasan 
kepada AAF yaitu memberikakan tugas untuk 
mengerjakan soal, dan memberikan penjelasan 
bagaimana mengerjakannya.  
Perilaku yang muncul 
AAF tidak mau dipaksa belajar, ia menampakkan 
muka merengek, kemudian ia mengucapkan kata 
“asu” 
Cara menangani perilaku  
Guru bertanya pada AAF, “Hayo, Abel bilang 
apa? Ayo bilang lagi.” Lalu AAF menjawab, 
“Tidak”  
Lalu guru tidak meminta AAF mengerjakan soal 
lagi. Guru membiarkan AAF menggambar lagi.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF bersedia mengerjakan soal yang diberikan 
guru, walaupun tidak seluruhnya dikerjakan (AAF 
mengerjakan 2 dari 5 soal). 




pujian dengan kata “pintar’. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Kegiatan di kelas selain mendengarkan penjelasan 
dari guru, para siswa juga mengerjakan soal yang 
diberikan guru. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru member AAF kesempatan untuk ikut aktif 
dalam pembelajaran dengan memberikan soal 
latihan untuk AAF.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF bersedia mengerjakan tugas dari guru 
(mengerjakan soal latihan). 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Guru mengajak AAF berinteraksi dengan 
mengajaknya bersalaman dan tos, kemudian 
mengajaknya berbincang-bincang. Selain guru, 
teman-teman AAF juga terkadang duduk 
menghampiri AAF ketika pelajaran dan mengajak 
AAF berkomunikasi.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
AAF akan menyibukkan diri ketika ia sudah 
selesai mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dan ketika AAF sudah tidak mau mengerjakan 




merengek, dan muka sedikit kesal). 
Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai.  
 
Observasi XIV 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
Seperti biasa, AAF duduk di barsan paling depan.  
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia saat 
berkomunikasi dengan AAF. 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Guru menatap AAF ketika mengajak bicara, tapi 
AAF tidak melihat guru saat diajak bicara.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru keras tapi bukan 
membentak. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah ramah, penuh senyum.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Metode yang digunakan guru di kelas adalah 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  




digunakan untuk siswa autis (mencatat/menyalin catatan yang ada di papan 
tulis) 
Perilaku yang muncul 
 Tidak ada perilaku yang mencolok 
muncul, seperti biasa AAF hanya sibuk 
menghabiskan waktunya untuk 
menggambar.  
 AAF tidak mau mengikuti ektrakurikuler 
tari, ia hanya mau menggambar di kelas 
saja. 
Cara menangani perilaku  
 Guru hanya memberikan beberapa lembar 
kertas HVS untuk AAF menggambar. 
 Guru tari mencoba membujuk AAF sampai 
AAF mau mengikuti ekstrakurikuler tari. 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF bersedia mencatat penjelasan guru di papan 
tulis.  
AAF bersedia mengikuti ekstrakurikuler tari. 
Pemberian reward 
Guru memberikan pujian kepada AAF berupa kata 
“Sip” sambil menunjukkan  jempol kepada AAF. 
Guru tari memberi pujian dengan mengucapkan 




Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Kegiatan di kelas adalah menyimak penjelasan 
guru, mengerjakan soal latihan, dan menari.  
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberi kesempatan pada AAF untuk 
terlibat di pembelajaran dengan meminta AAF 
juga mencatat materi yang ada di papan tulis 
seperti yang dilakukan teman-temannya.  
Guru tari juga mengajari AAF menari sama seperti 
teman-temannya.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF menulis materi yang ada di papan tulis pada 
buku catatannya.  
AAF terlibat dalam ekstrakurikuler tari, ia menari 
bersama teman-temannya. Setelah lelah, dengan 
sendirinya ia kembali ke kelas untuk menggambar 
lagi. 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Guru menyalami AAF, mengajak tos, dan 
mengajak berbincang-bincang. Hari ini kepala 
sekolah mengunjungi AAF di kelas. Kepala 
sekolah mengajak AAF berbincang-bincang. 




ngobrol saat istirahat. 
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
AAF menyibukkan diri saat guru tidak 
memberikan tugas apa-apa. AAF juga 
menyibukkan diri setelah ia selesai mencatat 
materi yang ada di papan tulis. 
Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai. 
 
Observasi XV 
Hari/Tanggal : Jumat, 26 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di barisan paling depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika 
berbicara dengan AAF. 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Guru memandang AAF ketika diajak berbicara, 
namun AAF tidak memandang guru. 
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan suara pelan ketika berbicara 
dengan AAF. 




siswa autis AAF adalah ramah, nampak penuh kasih sayang.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan untuk siswa secara klasikal. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru memberikan penugasan kepada AAF 
(mencatat materi yang ada pada papan tulis). 
Perilaku yang muncul 
Ketika AAF diberi kertas, ia menerima dengan 
tangan kiri.  
Cara menangani perilaku  
Guru bertanya pada AAF,”Pakai tangan mana 
Bel?” lalu AAF tidak menjawab, tapi langsung 
mengganti tangan kanannya untuk menerima 
kertas. 
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF bersedia menulis catatan yang ada di papan 
tulis ke dalam buku catatannya (sesuai dengan 
perintah guru). 
Selain itu, AAF juga merespon ketika gurunya 
secara tidak sengaja meminta AAF menggunakan 
tangan kanan untuk menerima kertas HVS. 
Pemberian reward 
Setelah AAF selesai mencatat, guru memberikan 
kertas HVS untuk AAF. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Siswa normal mendengarkan dan membaca cerita 




tugas dari guru (mengerjakan soal).  
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
AAF hanya diminta mencatat soal yang ada di 
papan tulis ke dalam buku catatannya.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF mencatat soal yang ada di papan tulis, 
setelah itu dia menggambar. 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Guru mengajak AAF bertanya jawab, selain itu 
teman-teman AAF juga mengajak AAF ngobrol 
atau sekedar menyapa di sela-sela pelajaran.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
Setelah AAF selesai mencatat, ia lalu 
menyibukkan dirinya untuk menggambar dan 
mewarnai. 
Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai. 
 
Observasi XVI 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 




autis di kelas depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Bahasa Indonesia 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Guru menatap AAF ketika diajak berbicara, tapi 
AAF tidak menatap guru ketika diajak bicara. 
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru ketika berbicara 
dengan AAF adalah pelan. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru saat berbicara pada 
AAF adalah ramah, menyenangkan, dan penuh 
senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Hari ini guru menggunakan metode penugasan 
kepada siswa, karena hari ini ulangan harian di 
semua mata pelajaran (Matematika, IPA, IPS). 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru juga menggunakan metode penugasan 
meskipun tidak pada semua mata pelajaran, yaitu 
meminta AAF mengerjakan soal ulangan IPA saja. 
Perilaku yang muncul 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, seperti 
biasa AAF hanya sibuk menggambar.  
Cara menangani perilaku  
Guru memberikan beberapa lembar HVS untuk 
menggambar, atau guru akan membiarkan AAF 




dengan yang ia inginkan.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal ulangan IPA.  
Pemberian reward 
AAF dapat mengerjakan soal dengan bimbingan 
guru. AAF mendapat nilai 100 dan guru 
memberikan pujian dengan kata “sip” dan 
menyuruh AAF tepuk tangan.  
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Ulangan harian Matematika, IPA, dan IPS. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru member kesempatan AAF untuk ikut 
ulangan, akan tetapi hanya waktu ulangan IPA 
saja. 
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF mengikuti ulangan IPA, ia mengerjakan soal 
ulangan dengan bimbingan guru.  
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Guru dan teman-teman mengajak AAF 
berbincang-bincang atau sekedar menyapa AAF. 
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
AAF menyibukkan diri setelah selesai 
mengerjakan soal dari guru dan saat AAF tidak 




Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai. 
 
Observasi XVII 
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di barisan paling depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika 
berbicara dengan AAF.  
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya bicara, 
namun AAF tidak memandang guru.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan suara yang lembut ketika 
berbicara dengan AAF.  
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang ditampakkan guru ketika berbicara 
dengan AAF adalah menyenangkan, penuh 
senyum, dan ramah.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Di kelas, guru menggunakan metode ceramah atau 




Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru menggunakan metode penugasan kepada 
AAF. 
Perilaku yang muncul 
Tidak Adaperilaku mencolok dari AAF, seperti 
biasa ia hanya sibuk menggambar, dan jika tidak 
diberi kertas ia akan bengong. 
Cara menangani perilaku  
Guru memberikan beberpa lembar HVS untuk 
digunakan menggambar.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru.  
Pemberian reward 
Guru memberikan pujian untuk AAF dengan kata 
“pinter” 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Mengerjakan soal latihan 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru member kesempata kepada AAF untuk aktif 
dalam pembelajaran dengan memberikan soal 
latihan untuk dikerjakan.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF terlibat mengerjakan soal latihan Matematika 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru dan 
siswa lainnya.  




keterampilan sosial Salah satu teman AAF membantu AAF dengan 
mengajaknya ke toilet untuk mengganti baju olah 
raga dengan seragam merah putih.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
AAF akan sibuk sendiri saat AAF selesai 
mengerjakan soal latihan dan saat AAF tidak 
diberikan tugas oleh guru.  
Kesibukan yang dilakukan Menggambar dan mewarnai. 
 
Observasi XVIII 
Hari/Tanggal : Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di bangku paling depan.  
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika 
berbicara dengan AAF.  
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Saat berdialog, guru menatap AAF tapi AAF tidak 
mau menatap guru.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan guru ketika berbicara pada 




Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi guru saat berbicara pada AAF datar 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru memberikan penugasan kepada para siswa 
(menggunakan metode penugasan). 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Hari ini AAF tidak diberikan tugas apapun, ia 
dibiarkan menggambar.  
Perilaku yang muncul 
Tidak ada perilaku mencolok dari AAF. Ia hanya 
sibuk menggambar dan asik ngobrol dengan 
dirinya sendiri.  
Cara menangani perilaku  
Guru hanya membiarkan saja AAF mengambil 
sendiri HVS yang ada di meja guru.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
Guru tidak memberikan penugasan atau perintah 
kepada AAF, jadi tidak nampak bentuk kepatuhan 
dari AAF. 
Pemberian reward Guru tidak memberikan reward kepada AAF.  
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Kegiatan di kelas adalah mengerjakan soal latihan 
Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, dan 
meringkas materi IPS. Selain itu ada 
ekstrakurikuler membatik. 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Secara keseluruhan, guru tidak membuat AAF 




kegiatan mewarnai batik, AAF dilibatkan 
mewarnai.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF tidak terlibat di pembelajaran. AAF seharian 
asik menggambar dan mewarnai. AAF hanya 
terlibat ketika ektrakurikuler membatik yaitu 
mewarnai motif batik yang sudah disediakan guru 
di atas kertas.  
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Berkomunikasi dengan guru dan siswa lainnya.  
Cara mengembangkan 
keterampilan sosial 
Guru mengajak AAF ngobrol, selain itu juga 
teman-teman AAF banyak yang menyapa dan 
mengajak berbincang-bincang.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
AAF sibuk menggambar dan mewarnai selama 
pembelajaran. 
Kesibukan yang dilakukan AAF sibuk menggambar dan mewarnai.   
 
Observasi XIX 
Hari/Tanggal : Jumat, 2 Februari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 




Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di barisan paling depan. 
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika 
berbicara pada AAF. 
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Seperti biasanya, guru menatap AAF ketika diajak 
bicara namun AAF menghindari kontak mata 
dengan lawan bicaranya.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan sedang saja, tidak keras dan 
juga tidak terlalu lirih, karena guru berbicara dari 
jarak dekat.  
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Guru menampakkan ekspresi menyenangkan 
disertai senyum. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode penugasan kepada 
para siswa (mengerjakan soal latihan). 
Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Hari ini AAF tidak dilibatkan dalam 
pembelajaran, ia dibiarkan menggambar.  
Perilaku yang muncul 
Tidak ada perilaku yang mencolok dari AAF, 
seperti biasanya AAF hanya asik menggambar dan 
mewarnai, terkadang ia tertawa sendiri.  
Cara menangani perilaku  
Guru memberikan beberapa lembar kertas HVS 




Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
Tidak ada intruksi atau perintah dari guru untuk 
AAF. AAF dibiarkan menggambar selama jam 
pelajaran.  
Pemberian reward Tidak ada reward utnuk AAF. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Megerjakan soal latihan Bahasa Jawa dan Bahasa 
Indonesia 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru tidak membuat AAF aktif atau terlibat di 
dalam pembelajaran. Guru membiarkan AAF 
menggambar. Guru juga tidak dapat membimbing 
AAF karena sedang membuat soal seleksi 
olimpiade.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
Hari ini AAF tidak terlibat dalam pembelajaran, ia 
sibuk menggambar dan mewarnai gambarannya.  
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 




Guru menyapa AAF dan mengajaknya berbicara 
singkat. 
Teman-teman AAF mengajaknya ngobrol saat 
istirahat atau di sela-sela pelajaran.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 




Kesibukan yang dilakukan 
AAF sibuk menggambar dan mewarnai, kadang-
kadang ia tertawa sambil melihat gambarannya.  
 
Observasi XX 
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Februari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Sub aspek yang diamati Deskripsi 
Letak tempat duduk siswa 
autis di kelas 
AAF duduk di barisan paling depan, di depan 
meja guru.  
Penggunaan bahasa dengan 
siswa autis 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika 
berbicara dengan AAF.  
Kontak mata dengan siswa 
autis 
Guru melihat AAF ketika mengajaknya berbicara, 
akan tetapi AAF tidak menatap guru.  
Penggunaan suara dengan 
siswa autis 
Suara yang digunakan pelan, karena guru 
berbicara dari jarak yang dekat. 
Penggunaan ekspresi dengan 
siswa autis 
Ekspresi yang digunakan guru saat berbicara 
dengan AAF adalah menyenangkan, penuh 
senyum.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru di kelas 
Guru menggunakan metode penugasan kepada 
para siswa, yaitu meminta siswa untuk 




Metode pembelajaran yang 
digunakan untuk siswa autis 
Guru memberikan penugasan kepada AAF, yakni 
meminta AAF untuk mengerjakan soal latihan 
Matematika yang dibuatkan oleh guru.  
Perilaku yang muncul 
AAF tidak mau atau menolak permintaan guru 
untuk menegerjakan tigas. Saat guru bertanya, 
“Abel mengerjakan soal ya?” lalu AAF menjawab, 
“Tidak” sambil menggerakkan tangannya. AAF 
terlihat hanya ingin menggambar.  
Cara menangani perilaku  
Guru tidak memaksa AAF untuk mengerjakan 
soal saat itu, ia dibiarkan menggambar terlebih 
dahulu. Setelah beberapa saat, AAF dibujuk guru 
lagi, “Mengerjakan soal Matematika ya?” Lalu 
AAF menjawab, “iya”.  
Bentuk respon atau kepatuhan 
siswa 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru. 
Pemberian reward 
Guru memberikan pujian kepada AAF dengan 
kata “pinter..” setelah AAF mampu menjawab 
soal.  
Kegiatan yang dilakukan di 
kelas 
Kegiatan yang dilakukan di kelas adalah 





Guru memberi kesempatan 
kepada siswa autis 
Guru memberikan soal latihan kepada AAF 
sehingga ia juga mengikuti kegiatan di kelas.  
Selain itu, guru ekstrakurikuler TPA juga 
membimbing AAF untuk membaca iqra’.  
Bentuk keterlibatan siswa 
autis 
AAF terlibat mengerjakan soal latihan, walaupun 
hanya pada mata pelajaran Matematika.  
Selain itu, AAF juga terlibat dalam ekstrakurikuler 
TPA dengan membaca iqra.  
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan 
Berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru dan 
siswa lainnya.  
Cara mengembangkan 
keterampilan sosial 
Guru mengajak AAF berbincang-bincang dan 
bercanda. Selain itu teman-teman AAF mengajak 
ngobrol dan bercanda baik saat pelajaran atau saat 
istirahat.  
Waktu untuk menyibukkan 
diri 
AAF menyibukkan dirinya setelah ia selesai 
mengerjakan soal dari guru, dan selama AAF 
tidak diberikan tugas oleh guru.  







Lampiran 4. Hasil Wawancara 
Wawancara I 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Januari 2018 
Tempat : Ruang Sumber 
Narasumber : GPK (Ibu IS) 
Peneliti 
Apakah guru memberi pilihan tempat duduk bagi AAF di kelas? 
Informan 
Iya, memang harusnya dipilihkan. 
Peneliti 
Bagaimana memilih tempat duduk bagi AAF? 
Informan 
Kalau saya menyarankan, anak autis itu duduk di dekat 
Bapak/Ibu gurunya. Biasanya kan bangku guru itu di sampaing 
kanan atau kiri kelas, nah itu siswa autis duduk di depannya.  
Kalau dengan saya karena individual ya adep-adepan 
(berhadapan) mbak. 
Peneliti 
Kenapa harus di depan meja guru Bu? 
Informan 
Ya, dengan alasan guru akan mudah memberikan bimbingan 
ataupun memperhatikan anak apabila terjadi sesuatu. Karena 
anak autis itu, tingkah lakunya lain dari anak yang lain. Dia 
kadang menunjukkan perilaku yang berbeda.  
Peneliti 
Bagaimana membangun komunikasi dengan AAF? 
Informan 
Satu yang jelas kontak mata dulu. Kalau saya biasanya saya 




dia bahawa kita akan mengajak komunikasi. Kemudian kita 
tanya hal-hal yang ringan dulu, yang biasa dia lakukan di 
kesehariannya yang baru saja dia lakukan. Misalnya tadi diantar 
siapa, sudah makan belum, dan kegiatan yang baru saja dia 
lakukan. Sambil kita sentuh, dia ada kontak dengan kita, sambil 
kita arahkan terus matanya untuk melihat kita. Karena anak autis 
sering ga mau melihat mata kita.  
Yang kedua, kita ajak bicara, kita ajak komunikasi dengan cara 
kita beri pertanyaan-pertanyaan, kita yang memberi umpan. Ya 
entah itu dia mau menjawab atau tidak, tapi terus saja kita beri 
umpan, karena anak autis jarang sekali dia mengungkapkan 
perasaannya. Walaupun nanti dia jawab hanya 1 kata atau 2 kata.  
Peneliti 
Bagaimana melakukan kegiatan belajar mengajar  bagi siswa 
autis? 
Informan 
Tidak hanya untuk autis nggih, semua anak berkebutuhan 
khusus, kita harus menyesuaikan pembelajarana apapun harus 
menyesuaikan kondisi anak. Kita mengikuti kondisi dan 
kemampuan anak. Kita tidak boleh saklek dengan kurikulum dan 
pedoman, ya anak mampunya seperti apa, kita yang 
menyesuaikan.  





Tidak ada, karena di sisni kan kita settingnya SD inklusi, bukan 
SLB atau sekolah khusus. Jadi kita tidak menyediakan kurikulum 
khusus untuk autis. Tetapi, kurikulum yang kita gunakan untuk 
anak tersebut, itu kita bedakan sedikit. Kita modifikasi, kita 
turunkan bobotnya, entah itu KKMnya, materinya, yang pasti 
bebannya diturunkan dari siswa normal. Ya tingkat kesulitannya 
diringankan. Kita sesuaikan dengan kemampuan anak.   
Peneliti 
Bagaimana metode pembelajaran bagi AAF? 
Informan 
Sebenarnya pembelajarannya individual bagi anak autis. 
Sebenarnya anak autis tidak bisa kalau dicampurkan dalam kelas 
yang reguler, dia akan sulit sekali untuk menerima. Ya tapi kalau 
AAF ini kan sekolah di inklusi, kan umum, ya  senangkep dia, 
sebisa dia. Sebenarnya kalau di sd inklusi, anak autis sebaiknya 
ada pendampingnya, yang setiap hari untuk mendampingi dia. 
Kalau seperti saya satu minggu 2 kali itu gak efektif, gak 
mengena sebenarnya.  
Peneliti 
Mengapa tidak ada guru pendamping yang setiap hari 
mendampingi AAF? 
Informan 
Karena saya itu kan induknya di SLB 1 Kulon Progo, dan saya 
dilampiri SK untuk membantu mendampingi siswa ABK di SD 




pendamping yang setiap hari, otomatis berkaitan dengan biaya. 
Sekolah tidak mampu kalau harus seperti itu. Ya harusnya itu 
dari orang tua si anak.  
Peneliti 
Perilaku apa yang sering muncul dari AAF? 
Informan 
Ucapan mbak. Meniru. Dadine imitasi. Meniru kata-kata yang 
dia itu suka, tetapi dia gak ngerti artine (tidak tahu artinya) 
mbak. Maaf ya, seperti “asu”. 
Peneliti 
Bagaimana cara menangani perilaku tersebut? 
Informan 
Dialihkan mbak. Langsung kita arahkan dengan topik yang lain.  
Peneliti 
Bagaimana cara guru menanggapi kepatuhan siswa? 
Informan 
Ya nganu, kita berikan reward. Kita berikan pujian lah. Kita 
berikan hadiah. Bisa dikasih maem (makanan), tapi kan hadiah 
macem-macem tidak harus berupa benda nggih. Dengan dia 
melihat muka kita ceria, kita senyum, dia udah seneng kok.  
Peneliti 
Bagaimana cara guru memberi kesempatan AAF untuk terlibat 
aktif di pembelajaran? 
Informan 
Nek sama saya, saya ajak dia untuk sama-sama nyimak apa si 
yang sedang dipelajari. Jadi kita bareng-bareng gitu lho. Jadi 
anak mengikuti. Garap (mengerjakan) soal ya bareng-bareng, dia 
garap, saya ngajari dia, sak isane dekke (sebisanya dia).  




dilakukan, sebisa mungkin siswa autis juga diajak. Dan kita juga 
harus memberikan intruksi kepada anaknya untuk ikut terjun 
dipembelajaran, walaupun kita tahu interaksi anak autis sangat 
minim. Tapi kita berusaha untuk agar dia bisa membaur. Dan 
teman lain juga harus bisa mensupport, harus ikut merangkul, 
mengajak dia supaya dia ikut andil lah dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Peneliti 
Bagaimana bentuk keterlibatan AAF saat pembelajaran? 
Informan 
Biasane ya tak suruh ngerjain soal, ya dia ngerjain, tak suruh 
baca ya dia baca, tak suruh nulis dia nulis. Kita berikan intruksi 
ke anak disamping kita juga membimbing dia.  
Peneliti 
Bagaimana guru mengembangakan keterampilan sosial bagi 
AAF? 
Informan 
Berkomunikasi nggih. pertama kita dengan guru dulu, kemudian 
mestinya guru yang lain juga ikut untuk mengembangkan sosial 
dia, komunikasi dia dengan guru. Kemudian dengan temannya 
yang lain. Jadi, dengan lingkungan sekolah itu diharapkan anak 
autis tetap bisa berkomunikasi seefektif mungkin sebagus 
mungkin, dengan mengajaknya membaur.  
Peneliti 






Iya, itu sebenarnya dia kan tidak bisa untuk mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas. Materinya kan dia gak bisa 
mengikuti. Nek sama saya, nek sudah capek ya tak ben ke wae 
sik (saya diamkan dulu), dia gambar-gambar. Kalau di kelas 
reguler ya itu tadi, anak autis itu butuh pendamping di kelas 
reguler. Jadi Bapak/Ibu guru menjelaskan, guru pendampingnya 
memandu dia, mengarahkan dia, gitu. Tapi kan gak ada, cuma 
saya aja, seminggu dua kali. Itupun kalau saya tidak ada 
keperluan di luar.  
Peneliti 
Mengapa guru membiarkan AAF menyibukkan diri? 
Informan 
Karena kalau dia tidak ada kesibukan dia akan malah membuat 
ulah seperti itu.  
Peneliti 
Kegiatan apa yang biasa dilakukan AAF ketika menyibukkan 
diri? 
Informan 












Hari/Tanggal : Senin, 29 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V 
Narasumber : Guru Kelas V (Ibu SM) 
Peneliti Apakah guru memberi pilihan tempat duduk bagi AAF di kelas? 
Informan Iya, memberikan. 
Peneliti Mengapa AAF diberikan pilihan tempat duduk? 
Informan 
Ya itu untuk memudahkan pelayanan dan penanganan kalau 
terjadi apa-apa to mbak. Ya itu untuk anak autis maupun ABK 
lainnya sebenarnya. 
Peneliti Bagaimana memilih tempat duduk bagi AAF? 
Informan Untuk AAF itu ada di depan, dekat dengan guru. 
Peneliti Bagaimana membangun komunikasi dengan AAF? 
Informan 
Yang pertama itu dengan sentuhan, yang kedua dengan 
mengkonsentrasikan pandangan. Karena anak autis itu kan gak 
mau lihat gak mau memperhatikan dengan lawan bicara. Yang 
jelas harus dengan kasih sayang.  
Peneliti 
Bagaimana melakukan kegiatan belajar mengajar untuk AAF 
ketika di kelas reguler ini Bu? 




Abel tak biarkan. Ya nanti saya ngopeni anak satu, yang lain 
kapiran kan malah repot Mbak. Jadi ya kalau nanti saya lagi 
fokus sama anak yang normal, si Abel tak biarkan gambar aja. 
Nanti kiranya agak selo (senggang), saya kasih tugas, ngerjain 
soal. Karang (karena) repot Mbak, nek gurune cuma satu kon 
ngopeni kabeh siswa (kalau gurunya hanya satu, diminta 
menangani semua siswa) apalagi ada yang ABK. Dadi kaya 
ngene, sak isane (jadi ya seperti ini, sebisanya) Mbak.  
Peneliti Apakah ada kurikulum khusus untuk siswa autis? 
Informan 
Gak ada Mbak, paling nanti cuma materinya dipermudah dari 
siswa normal. Gawe RPP barang saya nek kon nggo ABK ya 
kewalahan Mbak (membuat RPP untuk siswa ABK juga 
kewalahan Mbak). Untuk anak normal saja wis kaya ngana kae 
(sudah seperti itu). Kemekelen (capek/kewalahan) Mbak. Jadi ya 
materinya sama, terus nanti dipermudah, di bawah standar anak 
normal.  
Peneliti Bagaimana metode pembelajaran bagi AAF? 
Informan 
Yang saya lakukan itu dengan memberikan tugas. Tugas sesuai 
dengan kemampuan anak. Jadi mungkin materi itu dibawahnya 
anak reguler. Tapi yang dibicarakan sama, misalnya 




nanti angkanya lebih kecil, dipermudah. Kalau Bahasa Indonesia, 
ya misale ngomongke (misalnya membicarakan) perdagangan ya 
mungkin tak kasih kata-kata umum dalam perdagangan.  
Peneliti Perilaku apa yang sering muncul dari AAF? 
Informan 
Ya kadang dia jahil, seperti jawil jawil kancane, tapi itu gak 
kelihatan, udah jarang. Ya paling nek sok ngomong (kalau sering 
mengucapkan) kata-kata yang dia dengar, tetapi dia gak tahu 
maknanya. Nek dia itu bilang “asu”. Sampai sekarang ya masih 
karena mungkin terekam di otak ya mbak.  
Peneliti Bagaimana cara menangani perilaku tersebut? 
Informan 
Kalau ngandani (memberi tahu) anak autis itu jangan 
menggunakan kata “tidak”. Jadi paling nanti dia tak suruh nulis 
mbak. Apa yang dia omongin tak suruh nulis, sebanyak 
banyaknya. Itu karena biar dia tahu, dia nanti ga akan gitu lagi. 
Tapi kemarin wis mandeg kok malah kumat meneh (sudah 
berhenti kok kumat lagi).  
Peneliti Bagaimana cara guru menanggapi kepatuhan siswa? 
Informan 
Ya tak kasih pujian mbak. Tak kasih reward kan bisa dengan 
kata-kata, dengan kata pinter, dan sebagainya. Atau saya sesekali 
memberi makanan kecil supaya dia senang. Reward kan tidak 




dia sudah merasa bangga.  
Peneliti 
Bagaimana cara guru memberi kesempatan AAF untuk terlibat 
aktif di pembelajaran? 
Informan 
Kalau di awal pelajaran itu ka nada nyanyi Mbak. Nah dia ambil 
bagian itu mimpin nyanyi Lagu Indonesia Raya. Ya kalau di 
kegiatan pembelajaran ya sekiranya dia mampu saya libatkan, 
kalau enggak ya disesuaikan dengan bakat dan kemampuannya, 
sebisanya Mbak.  
Peneliti Bagaimana bentuk keterlibatan AAF saat pembelajaran di kelas? 
Informan 
Biasane nek kancane garap soal (kalau teman-temannya 
mengerjakan soal), dia juga tak kon garap (saya minta 
mengerjakan) soal. Saya buatkan soal yang kira-kira dia bisa 
garap Mbak. Ya mata pelajarane sama, materinya sama, hanya 
nanti soalnya saya buat yang kira-kira dia mampu.  
Peneliti 
Bagaimana guru mengembangakan keterampilan sosial bagi 
AAF? 
Informan 
Ya berjabat tangan dengan guru dan temannya itu kan juga bisa 
Mbak. Terus kan diajak sholat berjamaah kalau dhuhur itu kan. 
Ya berkomunikasi sama teman-teman. Temannya kan sering 
ngajak main. Terus diajari membuang sampah di tempatnya itu 





Apakah guru membiarkan AAF menyibukkan diri di kelas? (tidak 
mengikuti pembelajaran) 
Informan 
Iya Mbak. Karena Abel itu kan dia punya hobinya menggambar. 
Dadi misale (jadi misalnya) anak itu sudah jenuh dengan 
pembelajaran, saya beri kertas untuk menyalurkan bakatnya. 
Kadang mogok Mbak nek dikasih soal terus, 3 kali sehari. Nek 
mogok jadi gak berangkat sekolah. Yang penting kan ada bukti 
fisik Mbak, untuk pengambilan nilai.  
Peneliti Mengapa guru membiarkan AAF menyibukkan diri? 
Informan 
Ya itu bengong dia, gak ngapa-ngapain. Kalau gak saya kasih 
kertas bengong dia.  
Peneliti 
Kegiatan apa yang biasa dilakukan AAF ketika menyibukkan 
diri? 
Informan 
Sejauh ini yang nampak menggambar terus, kalau yang lain tidak 
ada.  
Peneliti Bu, mengapa tidak ada guru pendamping khusus untuk AAF? 
Informan 
Ya kalau itu kan kudune dari orang tuane Mbak. Kalau dari 
sekolah tidak ada kewajiban mencari. Tapi kan karena 
hubungane dengan biaya, ya dadi sak anane. Kalau saya ya sak 







Hari/Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018 
Tempat : Ruang Kelas V  
Narasumber : Teman AAF (GBLP) 
Peneliti Kalau AAF itu tepat duduknya dipilihkan sama Bu Guru? 
Informan Iya Mbak. 
Peneliti Kalau milih tempat duduknya gimana untuk AAF? 
Informan 
Di depan guru. Dari dulu kelas satu Mbak. Selalu ning ngarepe 
(selalu di depannya) guru. Kecuali saat kelas 5. Kan ada geser 
tempat duduk. Tapi Abel di depan terus.  
Peneliti Biasanya kalau Bu Guru ngajak ngobrol gak dengan AAF? 
Informan Iya  
Peneliti Gimana ngajak ngobrolnya? 
Informan Ya diajak ngobrol aja Mbak, ditanya-tanyain. 
Peneliti Kalau pelajaran AAF sering diajak belajar gak sama Bu Guru? 
Informan 
Kadang-kadang. Kadang Bu Guru suruh ngerjain soal. Kadang 
gambar.  
Peneliti Perilaku apa yang sering muncul dari AAF? 




(dulu waktu kelas 2 dia merusak kandang ayam tetangga 
sekolah).  
Peneliti Kalau yang sekarang? 
Informan 
Ming sok ngunjukke kathok, karo sok ngomong saru Mbak, mit 
ya Mbak, muni “asu” (hanya sering menaikkan celana, dan 
berbicara kotor, maaf ya Mbak, bilang “asu”) 
Peneliti Terus gimana itu nek bilang itu? 
Informan Ya dielingke karo Bu Guru (ya diingatkan sama Bu Guru) 
Peneliti AAF sering disuruh apa sama Bu Guru kalau pas pelajaran? 
Informan 
Ya engko ditakoni (nanti ditanyain) Abel mau ngerjain apa mau 
gambar. Ngono Mbak.  
Peneliti Kalau AAF bisa ngerjain soal dari Bu Guru, AAF dapat apa? 
Informan Gak dapat apa-apa. 
Peneliti 
Gak dapat apa-apa? Dipuji gak? 
Informan  
He.e ngko njuk kon tepuk tangan (iya nanti terus disuruh tepuk 
tangan) 
Peneliti Kalau pembelajaran di kelas, AAF terlibat gak? 
Informan Ya nanti sering diajarin sama Bu Guru.  




lain iya nggak? 
Informan Ho.o (iya) Mbak, ngajak dolanan (mainan) juga.  
Peneliti AAF kalau lagi gak ikut pelajaran, dia sibuk ngapain? 





Lampiran 5. Reduksi , Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 
Reduksi , Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Penanganan Siswa Autis di Kelas 
Aspek yang 
diamati 
Sub Aspek yang 
diamati 
Hasil Observasi Kesimpulan 
Memberikan 
pilihan tempat 
duduk bagi siswa 
autis 
Letak tempat duduk 
siswa autis 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan tempat 
duduk guru (di depan meja guru) 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan tempat 
duduk guru (di depan meja guru) 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan tempat 
duduk guru (di depan meja guru) 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan tempat 
duduk guru (di depan meja guru) 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan tempat 
duduk guru (di depan meja guru) 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
AAF duduk berhadapan satu meja dengan GPK ketika 
pembelajaran dengan GPK di ruang sumber. 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Letak tempat duduk siswa autis dekat dengan tempat 
Letak tempat 
duduk siswa autis 
di kelas, berada di 
barisan paling 
depan dan dekat 
dengan guru. Saat 
pembelajaran 







duduk guru (di depan meja guru) 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
AAF duduk berhadapan satu meja dengan GPK ketika 
pembelajaran dengan GPK di ruang sumber. 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 




Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Karena ada pergeseran tempat duduk, maka AAF ikut 
bergeser, namun tetap berada pada barisan paling 
depan. 
Observasi XX (6 Februari 2018) 










dengan siswa autis 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Untuk membangun 
komunikasi dengan 
siswa autis, guru 
















Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Bahasa yang digunakan GPK kepada siswa autis adalah 
campur, kadang Bahasa Indonesia, kadang Bahasa 
Jawa. Tapi lebih banyak menggunakan Bahasa 
Indonesia. 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 




Observasi XV (26 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia dengan kata-kata 
sederhana yang dimengerti AAF 
Kontak mata 
dengan siswa autis 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Guru menatap mata AAF ketika mengajaknya 
berbicara, namum AAF tidak menatap guru. Guru 
berusaha mengarahkan pandangan AAF agar menatap 
guru ketika diajak berbicara 
Observasi II (5 Januari 2018) 




namun AAF hanya menengok saat dipanggil dan 
setelah itu tidak memandang guru ketika diajak 
berbicara 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Guru menatap mata AAF ketika mengajaknya 
berbicara, namum AAF tidak menatap guru. Guru 
berusaha mengarahkan pandangan AAF agar menatap 
guru ketika diajak berbicara 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Guru berusaha membuat kontak mata dengan AAF, 
namun AAF hanya menengok saat dipanggil dan 
setelah itu tidak memandang guru ketika diajak 
berbicara 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Guru menatap mata AAF ketika mengajaknya 
berbicara, namum AAF tidak menatap guru. Guru 
berusaha mengarahkan pandangan AAF agar menatap 
guru ketika diajak berbicara 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Guru menatap mata AAF ketika mengajaknya 
berbicara, namum AAF tidak menatap guru. Guru 




guru ketika diajak berbicara 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Guru menatap mata AAF ketika mengajaknya 
berbicara, namum AAF tidak menatap guru. Guru 
berusaha mengarahkan pandangan AAF agar menatap 
guru ketika diajak berbicara 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Guru menatap mata AAF ketika mengajaknya 
berbicara, namum AAF tidak menatap guru. Guru 
berusaha mengarahkan pandangan AAF agar menatap 
guru ketika diajak berbicara 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 




namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Guru menatap AAF ketika mengajaknya berdialog, 
namun AAF tidak menatap guru ketika diajak berbicara 
Penggunaan suara 
dengan siswa autis 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Suara yang digunakan guru saat berbicara pada AAF 
adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 
Menggunakan intonasi atau nada yang ramah 
Observasi II (5 Januari 2018) 




adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 
Menggunakan intonasi atau nada yang ramah 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Suara yang digunakan guru saat berbicara pada AAF 
adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 
Menggunakan intonasi atau nada yang ramah 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Suara yang digunakan guru saat berbicara pada AAF 
adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 
Menggunakan intonasi atau nada yang ramah 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Suara yang digunakan guru saat berbicara pada AAF 
adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 
Menggunakan intonasi atau nada yang ramah 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Suara yang digunakan GPK adalah bervariasi, kadang 
GPK akan keras, kadang akan lirih, kadang akan lemah 
lembut 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Suara yang digunakan guru saat berbicara pada AAF 
adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 




Observasi IX (17 Januari 2018) 
Suara yang digunakan GPK adalah bervariasi, kadang 
GPK akan keras, kadang akan lirih, kadang akan lemah 
lembut 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Suara yang digunakan guru saat berbicara pada AAF 
adalah jelas, keras, namun bukan membentak. 
Menggunakan intonasi atau nada yang ramah. 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 




karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 
karena berbicara dari jarak dekat 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Suara yang digunakan jelas, tidak terlalu keras, pelan, 




Observasi I (4 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 





Observasi IV (10 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Saat berkomunikasi dengan siswa autis GPK 
menggunakan ekspresi ramah, penuh senyum, namun 
bila harus tegas, maka ekspresi guru akan tegas 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Saat berkomunikasi dengan siswa autis GPK 
menggunakan ekspresi ramah, penuh senyum, namun 
bila harus tegas, maka ekspresi guru akan tegas 




Saat berkomunikasi dengan siswa autis, guru tidak 
menampakkan ekspresi yang mencolok, lebih 
cenderung datar atau biasa-biasa saja 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Saat berkomunikasi dengan siswa autis, guru tidak 
menampakkan ekspresi yang mencolok, lebih 
cenderung datar atau biasa-biasa saja 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 




ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Saat berkomunikasi dengan siswa autis, guru tidak 
menampakkan ekspresi yang mencolok, lebih 
cenderung datar atau biasa-biasa saja 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 
ekspresi ramah, menyenangkan, ceria, dan penuh 
senyum 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Saat berbicara dengan AAF, Guru menampakkan 







digunakan guru di 
kelas 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Metode 
pembelajaran yang 








Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, pemberian tugas, dan 
kerja kelompok 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Metode pembelajaran di ruang sumber hanya untuk 
AAF, yaitu ceramah, tanya jawab, pemberian tugas. 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah, tanya jawab, kerja kelompok, dan pemberian 
tugas 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 








guru atau meminta 




Observasi XI (22 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Tidak ada pembelajaran, kegiatan di kelas diisi dengan 
ulangan harian penuh 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah 
ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Metode pembelajaran di kelas hanya penugasan saja 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 




ceramah/penjelasan, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Observasi XX (6 Februari 2018) 





Observasi I (4 Januari 2018) 
Guru menerapkan metode pembelajaran kepada siswa 
autis berupa penugasan, tanya jawab, dan 
penjelasan/ceramah, dengan mendekati AAF 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Guru tidak menerapkan metode pembelajaran untuk 
siswa autis, guru membiarkan siswa autis menggambar 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Guru tidak menerapkan metode pembelajaran untuk 
siswa autis, guru membiarkan siswa autis menggambar 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 




Guru menerapkan metode pembelajaran kepada siswa 
autis berupa penugasan, tanya jawab, dan 
penjelasan/ceramah, dengan mendekati AAF 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Guru menerapkan metode pembelajaran kepada siswa 
autis berupa penugasan, tanya jawab, dan 
penjelasan/ceramah, dengan mendekati AAF 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal Matematika). 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Guru menerapkan metode pembelajaran kepada siswa 
autis berupa penugasan, tanya jawab, dan 
penjelasan/ceramah, dengan mendekati AAF 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Guru tidak menerapkan metode pembelajaran untuk 
siswa autis, guru membiarkan siswa autis menggambar 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XII (23 Januari 2018) 




autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 




autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 
guru untuk mengerjakan soal, dan atau mencatat 
materi). 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Guru tidak menerapkan metode pembelajaran untuk 
siswa autis, guru membiarkan siswa autis menggambar 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Guru tidak menerapkan metode pembelajaran untuk 
siswa autis, guru membiarkan siswa autis menggambar 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 
autis adalah pemberian tugas (siswa diberi tugas oleh 






Observasi I (4 Januari 2018) 
AAF asik menggumam dan berbicara dengan dirinya 
sendiri 
Observasi II (5 Januari 2018) 
AAF mengucapkan kata kotor “asu” 
Observasi III (9 Januari 2018) 
AAF mengucapkan kata kotor “asu” dan AAF mogok 
belajar, ia tidak mau mengerjakan tugas dari guru 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
AAF mogok belajar, ia tidak mau mengerjakan tugas 
dari guru 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Perilaku yang 
sering muncul dari 













AAF asik menggumam dan berbicara dengan dirinya 
sendiri 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
AAF mogok belajar, ia tidak mau mengerjakan tugas 
dari guru 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
AAF hanya asik menggambar saja.  
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
AAF mogok belajar, ia tidak mau mengerjakan tugas 
dari guru 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
AAF mengucapkan kata kotor “asu” 














Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Ketika diberi kertas HVS oleh guru, AAF 
menerimanya menggunakan tangan kiri 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Karena tidak diberi kertas, AAF bengong 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Tidak ada perilaku mencolok yang muncul, AAF pasif 
di dalam kelas, ia hanya asik menggambar saja 
Observasi XX (6 Februari 2018) 




Observasi I (4 Januari 2018) 
Ketika AAF menggumam dan berbicara pada diri 
sendiri, guru mengajak AAF ngobrol 




Saat AAF mengucapkan kata “asu” guru mengingatkan 
AAF dengan memerintahkan untuk mengulangi, 
“Hayo, Abel bilang apa tadi? Ulangi! Nulis lagi ya” 
Lalu AAF menjawab “Tidak” 
Observasi III (9 Januari 2018) 
 Saat AAF mengucapkan kata “asu” guru 
mengingatkan AAF dengan memerintahkan 
untuk mengulangi, “Hayo, Abel bilang apa 
tadi? Ulangi! Nulis lagi ya” Lalu AAF 
menjawab “Tidak” 
 Saat AAF mogok belajar, guru mendiamkan 
AAF dan membiarkan AAF menggambar 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Saat AAF mogok belajar, guru mendiamkan AAF dan 
membiarkan AAF menggambar  
Observasi V (11 Januari 2018) 
Ketika AAF menggumam dan berbicara pada diri 
sendiri, guru mengajak AAF ngobrol 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Saat AAF mogok belajar, guru mendiamkan AAF dan 
membiarkan AAF menggambar terlebih dahulu, baru 
kemudian mengerjakan soal latihan dan belajar 
kembali 
Observasi VII (15 Januari 2018) 




baru Abel boleh gambar” 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Saat AAF mogok belajar, guru mendiamkan AAF dan 
membiarkan AAF menggambar terlebih dahulu, baru 
kemudian mengerjakan soal latihan dan belajar 
kembali 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
 Saat AAF mengucapkan kata “asu” guru 
mengingatkan AAF dengan memerintahkan 
untuk mengulangi, “Hayo, Abel bilang apa 
tadi? Ulangi! Nulis lagi ya” Lalu AAF 
menjawab “Tidak” 




memaksa, dan membiarkan AAF menggambar 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Ketika AAF menggunakan tangan kirinya untuk 
menerima HVS, guru mengingatkan AAF, “Pakai 
tangan apa Bel?” lalu AAF langsung mengganti tangan 
kanan untuk menerima 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Saat AAF bengong, maka guru memberikan AAF 
beberapa lembar kertas HVS, kemudian AAF 
menggambar 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Setiap AAF asik menggambar dan kertasnya habis, 
guru akan memberikan lagi beberapa lembar 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Saat AAF mogok belajar, guru mendiamkan AAF dan 










Bentuk respon atau 
kepatuhan siswa 
Observasi I (4 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi II (5 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi III (9 Januari 2018) 
AAF menjawab pertanyaan-pertanyaan guru  seputar 
pelajaran 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
AAF bersedia melakukan literasi yaitu membaca dan 
menulis hasil bacaan 
Observasi V (11 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
AAF mematuhi seluruh intruksi GPK untuk menulis, 
mengerjakan soal, dan menjawab pertanyaan 
Observasi VII (15 Januari 2018) 














hadiah setelah AAF 




Observasi VIII (16 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
AAF mematuhi seluruh intruksi GPK untuk menulis, 
mengerjakan soal, dan menjawab pertanyaan 
Observasi X (18 Januari 2018) 
AAF menjawab pertanyaan-pertanyaan guru  seputar 
pelajaran 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mencatat 
materi yang ada di papan tulis 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mencatat 
materi yang ada di papan tulis 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mencatat 
materi yang ada di papan tulis 




AAF mematuhi intruksi dari guru untuk mengerjakan 
soal 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
AAF mau mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
AAF menjawab pertanyaan-pertanyaan guru  seputar 
pelajaran 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
AAF menjawab pertanyaan-pertanyaan guru  seputar 
pelajaran 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
 AAF tidak mendapat intruksi dari guru, 
sehingga AAF tidak melakukan respon apapun 
(tampak pada observasi ke-10,18,19) 
Pemberian reward Observasi I (4 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Bagus” 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Bagus” 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi V (11 Januari 2018) 




Observasi VI (12 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
Guru memberikan kertas HVS sebagai reward 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Guru tidak memberikan reward apapun kepada AAF 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Bagus” 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Bagus” 
Guru memberikan pujian dengan kata “Sip” 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Guru memberikan kertas HVS sebagai reward 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 




Guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan kata “Pintar” 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Guru tidak memberikan reward apapun kepada AAF 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Guru tidak memberikan reward apapun kepada AAF 
Observasi XX (6 Februari 2018) 






aktif di kelas 
Kegiatan yang 
dilakukan di kelas 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Membaca materi, mengerjakan soal latihan 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Membaca materi, mengerjakan soal latihan 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Mencocokan PR, mengerjakan soal latihan di buku 
paket 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Mengerjakan soal dari guru, bekerja kelompok 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Belajar dengan GPK di ruang sumber, belajar  IPA 
perubahan wujud benda 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Mencocokan PR, mengerjakan soal latihan di buku 
Guru memberikan 
kesempatan kepada 










guru. Selain itu, 
AAF juga sering 
diminta mencatat 





Observasi VIII (16 Januari 2018) 
 Membaca materi, membaca cerita, menuliskan 
kembali cerita yang dibaca 
 TPA 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Belajar dengan GPK di ruang sumber, belajar 
Matematika dan IPA 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Membaca materi, mengerjakan soal latihan 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Mencocokan PR, mengerjakan soal latihan di buku 
paket 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Mengerjakan tugas dari guru untuk membuat kalimat 
dengan istilah dalam perdagangan 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
 Mengerjakan soal latihan yang ada di buku 
paket 
 Menari 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Mengerjakan tugas dari guru, guru membuatkan soal 














Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Ulangan Harian Matematika, IPA, IPS 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
 Mengerjakan soal latihan yang ada di buku 
paket 
 Membatik 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket 
Observasi XX (6 Februari 2018) 






Observasi I (4 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Guru memberi kesempatan dengan bertanya kepada 
AAF “Abel mau mengerjakan soal?” 
Observasi IV (10 Januari 2018) 




AAF “Abel mau mengerjakan soal?” 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
GPK memberi kesempatan AAF terlibat penuh di 
pembelajaran, GPK meminta AAF membaca, menulis, 
menjawab pertanyaan, dan berdiskusi 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
 Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
 Guru memberi kesempatan kepada AAF untuk 
mengikuti TPA dengan membimbing AAF 
membaca iqra’ 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
GPK memberi kesempatan AAF terlibat penuh di 
pembelajaran 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Guru tidak membuat AAF berkesempatan terlibat di 
pembelajaran 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi XII (23 Januari 2018) 





 Guru memberi kesempatan kepada AAF untuk 
mengikuti TPA dengan membimbing AAF 
membaca iqra’ 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Guru membimbing AAF mengerjakan soal Matematika 
yang sama dengan siswa normal, dan AAF hanya 
mampu mengerjakan 2 dari 5 soal.  
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
 Guru meminta AAF mencatat catatan di papan 
tulis 
 Guru tari memberi kesempatan pada AAF 
untuk ikut menari, dengan mengajak AAF 
menari 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Guru meminta AAF mencatat catatan di papan tulis 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Guru memberi kesempatan AAF untuk ikut kegiatan 
membatik 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 





Observasi XX (6 Februari 2018) 
 Guru membuatkan soal khusus untuk AAF 
 Guru memberi kesempatan kepada AAF untuk 




Observasi I (4 Januari 2018) 
AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan seperti 
teman-temannya dengan mengerjakan soal yang 
dibuatkan guru 
Observasi II (5 Januari 2018) 
AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan seperti 
teman-temannya dengan mengerjakan soal yang 
dibuatkan guru 
Observasi III (9 Januari 2018) 
AAF tidak mau terlibat di pembelajaran, AAF sibuk 
menggambar saja (ia mengatakan “tidak” dengan 
tawaran guru) 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
AAF tidak mau terlibat di pembelajaran, AAF sibuk 
menggambar saja (ia mengatakan “tidak” dengan 
tawaran guru) 
Observasi V (11 Januari 2018) 





Observasi VI (12 Januari 2018) 
AAF membaca, menulis, menjawab pertanyaan, dan 
berdiskusi dengan GPK 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan seperti 
teman-temannya dengan mengerjakan soal yang 
dibuatkan guru 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
 AAF tidak terlibat di pembelajaran, AAF sibuk 
menggambar saja 
 AAF terlibat kegiatan TPA dengan membaca 
iqra 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
AAF membaca materi, mengerjakan latihan soal 
Observasi X (18 Januari 2018) 
AAF tidak terlibat di pembelajaran, AAF sibuk 
menggambar saja 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan seperti 
teman-temannya dengan mengerjakan soal yang 
dibuatkan guru 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
 AAF mencatat catatan di papan tulis 





Observasi XIII (24 Januari 2018) 
AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan seperti 
teman-temannya dengan mengerjakan soal yang sama 
dengan siswa normal, namun AAF hanya mampu 
mengerjakan 2 soal saja dari 5 soal.  
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
 AAF mencatat catatan di papan tulis 
 AAF terlibat di kegiatan menari dengan 
bimbingan guru tari 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
AAF mencatat catatan di papan tulis 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
 AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan 
seperti teman-temannya dengan mengerjakan 
soal yang dibuatkan guru 
 AAF membaca, menyimak, menjawab 
pertanyaan, dan berdiskusi 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan seperti 
teman-temannya dengan mengerjakan soal yang 
dibuatkan guru 




 AAF terlibat dalam kegiatan membatik, yaitu 
mewarnai motif batik 
 AAF tidak terlibat di pembelajaran, AAF sibuk 
menggambar saja 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
AAF tidak terlibat di pembelajaran, AAF sibuk 
menggambar saja 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
 AAF juga terlibat mengerjakan soal latihan 
seperti teman-temannya dengan mengerjakan 
soal yang dibuatkan guru 




sosial siswa autis 
Keterampilan sosial 
yang dikembangkan 
Observasi I (4 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 















guru dan teman-temannya 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan adalah 
berkomunikasi dua arah dengan kontak mata yang 
terarah dengan GPK 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
 Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi 
siswa autis adalah berkomunikasi atau 









bercanda, baik guru 
maupun teman-




 Keterampilan sosial yang dikembangkan adalah 
berkomunikasi dua arah dengan kontak mata 
yang terarah dengan GPK 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XV (26 Januari 2018) 




autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
guru dan teman-temannya 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Keterampilan sosial yang dikembangkan bagi siswa 
autis adalah berkomunikasi atau berinteraksi dengan 




Observasi I (4 Januari 2018) 
 Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi 




jawab, dan mengajak bercanda 
 Guru meminta siswa lain untuk membantu AAF 
mengerjakan soal 
Observasi II (5 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Guru meminta teman-teman AAF untuk mengajaknya 
bermain dan membaur 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
GPK mengajak AAF ngobrol, berdiskusi 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 




Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
 GPK meminta AAF menyapa teman-temannya 
 GPK menuntun AAF bagaimana cara 
berkomunikasi yang baik (kalimat meminjam) 
 GPK mengajak AAF ngobrol, berdiskusi 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Guru mengajak AAF berinteraksi dengan mengajaknya 
bersalaman dan tos, kemudian mengajaknya 
berbincang-bincang. Selain guru, teman-teman AAF 




pelajaran dan mengajak AAF berkomunikasi. 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
 Guru menyalami AAF, mengajak tos, dan 
mengajak berbincang-bincang 
 Teman AAF mendatangi AAF saat istirahat dan 
mengajak AAF berbincang-bincang 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan menyapa, bertanya jawab, dan 
mengajak bercanda 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
 Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan menyapa, bertanya 
jawab, dan mengajak bercanda 
 Ada perubahan jadwal Olah Raga, akan tetapi 
AAF masih menggunakan baju Olah Raga saat 
berangkat sekolah. Lalu salah satu teman AAF 
mengajaknya dan membantu mengganti 
seragam di toilet 




 Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan menyapa, bertanya 
jawab, dan mengajak bercanda 
 Guru menyalami AAF, mengajak tos, dan 
mengajak berbincang-bincang 
 Teman-teman AAF duduk di samping AAF saat 
pelajaran berlangsung, dan selama itu teman 
AAF nampak sering mengajak AAF 
berkomunikasi 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Teman AAF mendatangi AAF saat istirahat dan 
mengajak AAF berbincang-bincang 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
 Guru dan siswa mengajak AAF berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan menyapa, bertanya 
jawab, dan mengajak bercanda 
 Teman-teman AAF duduk di samping AAF saat 
pelajaran berlangsung, dan selama itu teman 








Observasi I (4 Januari 2018) 
Saat AAF merasa lelah belajar atau bosan belajar, guru 
akan membiarkannya menggambar 








 Saat AAF merasa lelah belajar atau bosan belajar, guru 
akan membiarkannya menggambar 
Observasi III (9 Januari 2018) 
Saat AAF tidak mau mengikuti pembelajaran atau tidak 
mau mengerjakan tugas 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
Saat AAF tidak mau mengikuti pembelajaran atau tidak 
mau mengerjakan tugas 
Observasi V (11 Januari 2018) 
Saat AAF tidak mau mengikuti pembelajaran atau tidak 
mau mengerjakan tugas 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
Guru tidak membiarkan AAF menyibukkan diri 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
Saat AAF tidak mau mengikuti pembelajaran atau tidak 
mau mengerjakan tugas 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
Ketika guru memberikan penjelasan kepada siswa 
secara klasikal dan saat AAF telah selesai mengerjakan 
tugas ia langsung menyibukkan diri 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
Saat AAF tidak mau mengikuti pembelajaran atau tidak 
mau mengerjakan tugas 
Observasi X (18 Januari 2018) 




ketika siswa autis 
telah 
menyelesaikan 
tugas, dan ketika 
siswa autis jenuh 












secara klasikal dan saat AAF telah selesai mengerjakan 
tugas ia langsung menyibukkan diri 
Observasi XI (22 Januari 2018) 
Saat AAF telah selesai mengerjakan tugas ia langsung 
menyibukkan diri dan saat AAF tidak mau mengikuti 
pembelajaran atau tidak mau mengerjakan tugas 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
Ketika guru memberikan penjelasan kepada siswa 
secara klasikal dan saat AAF telah selesai mengerjakan 
tugas ia langsung menyibukkan diri 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 
Saat AAF telah selesai mengerjakan tugas ia langsung 
menyibukkan diri dan saat AAF tidak mau mengikuti 
pembelajaran atau tidak mau mengerjakan tugas 
Observasi XIV (25 Januari 2018) 
Saat AAF telah selesai mengerjakan tugas ia langsung 
menyibukkan diri dan selama jam pembelajaran ketika 
AAF tidak diberi intruksi apapun oleh guru 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
Saat AAF telah selesai mengerjakan tugas ia langsung 
menyibukkan diri dan saat AAF telah selesai 
mengerjakan tugas ia langsung menyibukkan diri 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 





Observasi XVII (30 Januari 2018) 
Selama jam pembelajaran ketika AAF tidak diberi 
intruksi apapun oleh guru 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
AAF sibuk menggambar dan mewarnai selama 
pembelajaran 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
Selama jam pembelajaran ketika AAF tidak diberi 
intruksi apapun oleh guru 
Observasi XX (6 Februari 2018) 
Saat AAF telah selesai mengerjakan tugas ia langsung 
menyibukkan diri dan selama jam pembelajaran ketika 
AAF tidak diberi intruksi apapun oleh guru 
Kesibukan yang 
dilakukan 
Observasi I (4 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi II (5 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi III (9 Januari 2018) 
AAF mengisi kesibukannya dengan menggambar 
Observasi IV (10 Januari 2018) 
AAF mengisi kesibukannya untuk menggambar, 
kadang bermain alat tulis  




AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi VI (12 Januari 2018) 
AAF tidak menyibukkan diri, ia mengikuti seluruh 
pembelajaran dengan GPK 
Observasi VII (15 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi VIII (16 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi IX (17 Januari 2018) 
AAF bermain dan berjalan-jalan 
Observasi X (18 Januari 2018) 
Menggambar, melihat-lihat hasil gambarannya, dan 
bermain alat tulis  
Observasi XI (22 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XII (23 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XIII (24 Januari 2018) 





Observasi XIV (25 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XV (26 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XVI (29 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XVII (30 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XVIII (31 Januari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai 
Observasi XIX (2 Februari 2018) 
AAF menyibukkan diri dengan menggambar dan 
mewarnai dan AAF asik dengan melihat-lihat 
gambarannya sambil tertawa 
Observasi XX (6 Februari 2018) 







Lampiran 6. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Penanganan Siswa Autis di Kelas 
Aspek yang 
ditanyakan 
Narasumber Jawaban Kesimpulan 
Memberikan pilihan 




Guru memberikan pilihan tempat duduk. Untuk 
AAF itu ada di depan, dekat dengan guru. Itu untuk 
memudahkan pelayanan dan penanganan kalau 
terjadi apa-apa.  
Guru memberikan pilihan 
tempat duduk bagi siswa 
autis di kelas. Tempat 
duduk tersebut adalah di 
barisan depan, dekat dengan 
guru. Hal tersebut guna 
mempermudah memberikan 
penanganan, perhatian, dan 
bimbingan bagi siswa autis. 
GPK 
(Ibu IS) 
Anak autis itu duduk di dekat Bapak/Ibu gurunya, 
di depan meja guru. Dengan alasan guru akan 
mudah memberikan bimbingan ataupun 
memperhatikan anak apabila terjadi sesuatu.  
Teman AAF 
(GBLP) 









Yang pertama itu dengan sentuhan, yang kedua 
dengan mengkonsentrasikan pandangan. Karena 
anak autis itu kan gak mau lihat gak mau 
memperhatikan dengan lawan bicara. Yang jelas 
harus dengan kasih sayang 
Membangun komunikasi 
dengan siswa autis  dengan 





kasih sayang.  
GPK 
(Ibu IS) 
Satu yang jelas kontak mata dulu. Sentuh bahunya 
supaya ada rangsangan, supaya ada respon dari 
AAF bahwa kita akan mengajak komunikasi. 
Kemudian kita tanya hal-hal yang ringan dulu, yang 
biasa dia lakukan di kesehariannya yang baru saja 
dia lakukan. Sambil kita sentuh, dia ada kontak 
dengan kita, sambil kita arahkan terus matanya 
untuk melihat kita. Karena anak autis sering ga mau 




Yang kedua, kita ajak bicara, kita ajak komunikasi 
dengan cara kita beri pertanyaan-pertanyaan, kita 
yang memberi umpan.  
Teman AAF 
(GBLP) 





Yang guru lakukan itu dengan memberikan tugas. 
Tugas sesuai dengan kemampuan AAF.  
Metode pembelajaran yang 
digunakan guru adalah 
pemberian tugas. Guru 
memberikan tugas kepada 





Metode pembelajaran untuk AAF disesuaikan 
dengan kemampuan AAF.  
Teman AAF 
(GBLP) 
Guru terkadang memberikan tugas untuk 





AAF kadang dia jahil, seperti menyenggol 
temannya, tapi itu sudah jarang. Yang paling  
Siswa autis memiliki 




kelihatan  AAF  menirukan kata-kata yang dia 
dengar, tetapi tidak mengerti maknanya. Cara 
menanganinya  dengan memberi tahu atau saya 
minta menulis kata yang tidak baik yang ia 
ucapkan, sebagai hukuman. 
mengucapkan kata-kata 
yang ia dengar, namun tidak 
paham artinya. AAF sering 
mengucapkan kata “asu”. 
Untuk menanganinya, guru 
akan mengingatkan, 
mengalihan ke topik 
pembicaraan yang lain, atau 
memberikan sanksi.  
GPK 
(Ibu IS) 
AAF meniru kata-kata yang ia suka, tetapi AAF 
tidak mengerti maknanya. Kata yang AAF ucapkan 
adalah “asu”. 
Cara menanganinya dengan mengalialihkan 




AAF hanya sering menaikkan celana, dan berbicara 
kotor, “asu”. 





atau kepatuhan siswa 
autis Guru Kelas 
(Ibu SM) 
Memberikan  pujian. Memberikan reward dapat 
dengan kata-kata, dengan kata pinter, dan 
sebagainya. Atau sesekali memberi makanan kecil 
supaya AAF senang. Reward  tidak harus bentuk 
barang. Bisa dengan pujian, bisa dengan sentuhan, 
AAF sudah merasa bangga. 
Guru menanggapi respon 
atau kepatuhan siswa autis 
dengan memberikan reward 
berupa pujian, tepukan 
tangan, sentuhan, 
senyuman, dan sesekali 
memberi makanan.  
GPK 
(Ibu IS) 
Memberikan reward. Diberikan pujian. Dapat pula 
diberi makanan. Dengan AAF melihat muka guru 
ceria, guru senyum, AAF merasa senang. 
Teman AAF 
(GBLP) 
Diberi tepukan tangan.  
Memberi 
kesempatan kepada 
siswa autis untuk 
Guru Kelas 
(Ibu SM) 
Memberikan kesempatan untuk memimpin Lagu 
Indonesia Raya. Kalau di kegiatan pembelajaran 
sekiranya AAF mampu guru akan  melibatkan, jika 
Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 




terlibat secara aktif 
di kelas 
tidak maka disesuaikan dengan bakat dan 
kemampuannya, sebisanya AAF.  
Kalau teman-temannya mengerjakan soal, AAF 
juga diminta mengerjakan soal. Guru membuatkan 
soal yang kira-kira AAF mampu untuk 
mengerjakan.  
aktif di kelas dengan 
memimpin menyanyikan 
Lagu Indonesia Raya di 
awal pembelajaran, 
membuatkan soal khusus 
untuk siswa autis, 
memberikan intruksi atau 
tugas tertentu disamping 
guru juga memberikan 
bimbingan, dan melibatkan 
teman sebaya untuk ikut 
mengajak aktif di 




Mengajak untuk sama-sama menyimak apa yang 
sedang dipelajari. Mengajari AAF mengerjakan 
soal, sebisanya. Kalau di kelas, melibatkan teman 
sebaya. Apapun yang dilakukan, sebisa mungkin 
siswa autis juga diajak. Dan juga guru harus 
memberikan intruksi kepada AAF untuk ikut terjun 
di pembelajaran, walaupun kita tahu interaksi anak 




dia bisa membaur. Dan teman lain juga harus bisa 
mensupport, harus ikut merangkul, mengajak dia 
supaya dia ikut andil  dalam kegiatan pembelajaran. 
Kita berikan intruksi ke anak disamping kita juga 
membimbing dia. 
atau didasarkan pada 
kemampuan siswa autis.   
Teman AAF 
(GBLP) 






Mengajak berjabat tangan dengan guru dan teman-
teman AAF. Berkomunikasi dengan teman-
temannya, temannya  sering mengajak main. Lalu 
diajari membuang sampah di tempatnya itu kan juga 
bisa mengembangkan keterampilan sosial. 
Keterampilan sosial yang 
dikembangkan untuk siswa 
autis adalah berkomunikasi 
melalui interaksi antara 
guru dengan AAF atau 
teman-teman AAF dengan 
AAF .  
GPK 
(Ibu IS) 
Keterampilan sosial berkomunikasi. Pertama 




ikut untuk mengembangkan sosialnya yaitu 
berkomunikasi dengan guru. Kemudian dengan 
temannya yang lain.  
Teman AAF 
(GBLP) 







Membiarkan AAF menyibukkan diri. AAF 
memiliki hobi menggambar. Jadi misalnya AAF 
sudah jenuh dengan pembelajaran, saya beri kertas 
untuk menyalurkan bakatnya. Bila diminta belajar 
terus menerus akan mogok sekolah.  
Bila tidak diberi kesibukan menggambar, AAF akan 
bengong, gak ngapa-ngapain. Sejauh ini kesibukan 
yang nampak adalah menggambar terus, kalau yang 
lain tidak ada. 
Guru membiarkan siswa 
autis menyibukkan diri 
dengan membiarkannya 
menggambar saat ia tidak 







Jika dengan GPK, bila AAF sudah capek akan 
diamkan dulu, dia gambar-gambar. Kalau di kelas 
reguler, ia tidak mampu mengikuti materi, ia akan 
menyibukkan diri. Karena kalau dia tidak ada 
kesibukan dia akan malah membuat ulah seperti itu. 










Lampiran 7. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Hari, Tanggal  : Kamis, 4 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan di kelas dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu wajib 
Indonesia Raya yang didampingi oleh guru kelas. AAF duduk di depan meja guru, 
dengan tertib dan mendengarkan teman-temannya berdoa serta mencoba mengikuti 
doa-doa yang dilafalkan teman-temannya. Ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
AAF diberi kesempatan untuk memimpin bernyanyi. Kegiatan dilanjutkan dengan 
literasi. Saat literasi berlangsung, AAF hanya duduk dan melihat-lihat keadaan 
sekitar. Sementara itu, guru kelas tampak membuatkan soal-soal khusus untuk AAF.  
 Mata pelajaran pertama adalah Agama. Guru Agama menerangkan materi 
tentang kandungan surat Al-Ma’un. Guru tidak melakukan apersepsi. Siswa diminta 
membaca surat Al-Ma’un secara bersama. Sementara AAF mencoba menirukan 
ketika teman-teman yang lain membaca surat Al-Ma’un. Sesekali guru agama 
menyapa AAF “Bel, ikut baca Bel”; “Abel mengikuti temannya”; “Abel sudah bisa 
belum Bel”. Setelah itu, siswa lain diminta maju untuk menghafal surat. Sementara 
AAF hanya melihat-lihat keadaan kelas dan kemudian ia mulai menggambar.  
 Mata pelajaran kedua adalah Matematika materi pecahan desimal. Guru 
memberikan apersepsi secara klasikal dengan menanyakan materi hari lalu. Siswa 
normal lainnya diminta mengerjakan soal latihan di buku paket. Sementara itu AAF 
diberikan soal tentang bentuk-bentuk bangun datar, penjumlahan, dan pengurangan 
angka satuan dan puluhan. Guru memberikan bantuan pada AAF untuk mengerjakan 
soal tersebut. Saat AAF selesai mengerjakan soal dan jawaban AAF benar, guru 




lelah belajar, kemudian guru memberikan beberapa lembar HVS dan membiarkan 
AAF untuk menggambar.  
 Mata pelajaran ketiga adalah Bahasa Indonesia dengan materi wawancara. Guru 
memberikan apersepsi dengan menggambarkan sebuah dialog bersama pedagang di 
pasar. Siswa yang lain mengerjakan soal yaitu membuat teks wawancara berupa 
kalimat tanya yang ditujukan kepada pedagang. Sedangkan AAF masih terus sibuk 
menggambar. Kemudian guru memberikan teks bacaan lalu siswa diminta menjawab 
pertanyaan secara tertulis yang berkaitan dengan teks bacaan. Guru bertanya pada 
AAF, “Bel, mengerjakan soal ya? Bu Mun buatkan soal dikerjakan ya..” AAF 
menjawab, “Iya”. Guru membuatkan soal untuk AAF yaitu nama-nama profesi dan 
tugasnya. Guru memberikan bimbingan pada AAF untuk memahami soal. Saat AAF 
mampu menjawab soal dengan benar, guru memberikan jempol sambil mengatakan 
“Sip, pinteer..” 
 Mata pelajaran keempat adalah SBK (Seni Budaya dan Keterampilan). SBK 
diisi dengan kegiatan menggambar bertema bebas dan pemutaran video animasi oleh 
guru. Semua anak menggambar dengan tema bebas, AAF menggambar rumah. 
Setelah itu, guru memutarkan video kartun dengan nilai budi pekerti. AAF antusias 
melihat video.  Jam pelajaran telah usai, para siswa berkemas untuk pulang. AAF 
dengan mandiri mengemasi barang-barangnya.  
Catatan Lapangan II 
Hari, Tanggal  : Jumat, 5 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan di kelas dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. AAF duduk di depan meja guru. Ia melihat-lihat teman-temannya berdoa dan 
mencoba mengikuti doa yang dilafalkan. Saat menyanyikan lagu Indonesia Raya, 




dilanjutkan dengan literasi. Saat literasi, AAF mengisi waktunya dengan 
menggambar. Selain itu, guru juga mengajaknya mengobrol.  
 Mata pelajaran pertama yaitu  IPA materi Gaya. Guru melakukan apersepsi 
secara klasikal dengan menanyakan materi yang lalu. Kemudian guru menerangkan 
materi di depan kelas. Sementara itu AAF masih sibuk menggambar. Setelah itu, 
siswa diminta membaca materi dan diberikan soal oleh guru. Sementara anak-anak 
normal membaca materi, guru membuatkan soal IPA untuk AAF yang berisi macam-
macam indera dan fungsinya. Ketika siswa lain megerjakan soal, AAF juga 
mengerjakan soal yang diberikan guru dan guru membimbing AAF untuk 
mengerjakan soal tersebut. Sesekali guru meminta teman AAF untuk membantu 
mengerjakan soal. Jika AAF salah menjawab, guru membantu membetulkan dengan 
membantu memahami maksud soal. Jika AAF mampu menjawab dengan benar, guru 
memberikan pujian “pinteer..” Guru kembali mengajar kelas siswa normal dan 
mempersilakan AAF jika ingin menggambar.  
 Mata pelajaran kedua yaitu Bahasa Jawa materi Arane Tanduran. Guru 
melakukan apersepsi klasikal dengan menanyakan tanaman apa saja yang ditanam di 
rumah siswa. AAF melihat-lihat keadaan kelas dan teman-temannya sambil 
menggumam. Siswa diminta guru untuk mengerjakan soal pada buku paket. 
Kemudian guru bertanya pada AAF, “Abel mau mengerjakan soal?” AAF menjawab 
“Iya”. Kemudian guru membuatkan soal Bahasa Jawa yang berisi materi bebas. Guru 
membimbing AAF untuk mengerjakan soal. AAF sama sekali tidak memahami 
Bahasa Jawa, namun guru membimbing AAF dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia hingga AAF paham. Ketika telah selesai mengerjakan sepuluh soal, guru 
bertanya lagi pada AAF, “Abel dibuatkan soal lagi ya?” Lalu AAF menjawab, 
“Tidak”. Itu menandakan AAF sudah tidak mood dan ingin mengambar lagi. Ia 
mengambil kertas HVS di meja guru dan dengan sendirinya menggambar. Jam 
pelajaran telah usai, semua anak berkemas untuk pulang. AAF dengan mandiri 





Catatan Lapangan III 
Hari, Tanggal  : Selasa, 9 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
Kegiatan dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya. 
Seperti biasa AAF sibuk dengan alat tulis gambarnya. Selain itu ia juga melihat 
teman-temannya berdoa. Kemudian AAF memimpin menyanyikan lagu Indonesia 
Raya.  
Mata pelajaran pertama yaitu Olah Raga. AAF memakai seragam olah raga 
seperti teman-temannya, akan tetapi AAF tidak mau mengikuti olah raga. Ia memilih 
berada di dalam kelas untuk menggambar. Guru olah raga memperbolehkan AAF 
untuk tidak ikut olah raga. Setelah jam olah raga selesai, AAF mengganti bajunya 
dengan seragam merah putih di dalam kelas. AAF mampu secara mandiri mengganti 
dan melipat bajunya sendiri di dalam kelas.  
Mata pelajaran kedua yaitu Bahasa Indonesia. Guru membagikan buku paket 
masing-masing meja mendapat 1 buku (untuk 2 siswa). Guru meminta siswa 
mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket. Guru bertanya pada AAF, “Abel 
mau mengerjakan soal?” lalu AAF menjawab, “Tidak mau”. Guru bertanya lagi, 
“Abel mau mengerjakan soal atau menggambar?” AAF menjawab, “gambar”. 
Akhirnya guru membiarkan AAF menggambar selama pelajaran berlangsung.  
Mata pelajaran selanjutnya adalah adalah Agama masih melanjutkan materi 
Kandungan Surat Al-Mangun. Guru menjelaskan materi di depan kelas. Sesekali guru 
bertanya pada Abel, “Sudah baca Al-Ma’un belum Bel” AAF menjawab, “Tidak”. 
Guru membiarkan AAF menggambar dan tidak mengikuti selama pelajaran 
berlangsung.  
Mata pelajaran terakhir yaitu Seni Budaya dan Keterampilan. SBK diisi dengan 




Sementara itu, AAF melihat-lihat gambar yang sudah ia gambar seharian dan ia 
kumpulkan. Jam pelajaran telah usai, semua anak berkemas untuk pulang. AAF 
dengan mandiri mengemasi barang-barangnya.  
Catatan Lapangan IV 
Hari, Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan pertama adalah berdoa dan menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya, 
dilanjutkan dengan literasi. Seperti biasa AAF memimpin menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Kegiatan selanjutnya adalah literasi, AAF mau melakukan literasi 
yaitu diminta guru untuk membaca buku cerita dan AAF mau membaca dengan keras. 
Guru memberikan pujian bagi AAF dengan kata “pintar”. 
Mata pelajaran pertama adalah Matematika. Guru bertanya pada AAF, “Abel 
mau mengerjakan soal atau menggambar?” AAF menjawab, “gambar”. Guru 
membujuk AAF lagi, “Nanti kalau sudah gambar, mengerjakan soal ya?” lalu AAF 
menjawab, “Iya”. Guru menjelaskan materi, lalu diminta mengerjakan soal yang ada 
di buku paket. Anak-anak mencocokan pekerjaan dengan menukarkan pekerjaan 
dengan teman sebangkunya. Sementara AAF hanya melihat-lihat hasil gambarannya.  
Mata pelajaran kedua adalah IPA. Pelajaran IPA diawali dengan mencocokan 
PR. Setelah itu siswa membaca materi dan mengerjakan soal latihan dari buku paket. 
AAF mengamati keadaan kelas dan melihat-lihat hasil gambaran yang sudah ia 
kumpulkan. Selain itu ia juga bermain-main pensil, kuas, dan penggaris. Siswa 
mencocokan hasil pekerjaan dengan menukarkan pekerjaan dengan teman sebangku. 
Sementara AAF sibuk menggambar lagi.  
Mata pelajaran ketiga yaitu Bahasa Indonesia dengan materi “Menanggapi 
Informasi”. Guru menjelaskan materi di depan kelas. AAF ditanya, “Abel mau 




AAF untuk mengerjakan soal, tapi AAF tetap ingin menggambar. Guru membiarkan 
AAF menggambar sementara siswa lain mengerjakan soal (member tanggapan 
sebuah informasi).  
Kegiatan selanjutnya adalah ekstrakurikuler membatik. Ekstrakurikuler di kelas 
diisi dengan menggambar motif batik “Mega Mendung”. Siswa menggambar motif 
batik, sementara AAF tidak mau menggambar batik. AAF menggambar yang ia mau 
saja yaitu tayangan televise seperti yang ia lakukan biasanya. Jam pelajaran telah 
usai, semua anak berkemas untuk pulang. AAF dengan mandiri mengemasi barang-
barangnya. 
Catatan Lapangan V 
Hari, Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   :  
 Kegiatan di kelas dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Saat berdoa, AAF melihat-lihat keadaan kelas. Saat menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, AAF memimpin untuk bernyanyi.  
Kegiatan selanjutnya adalah literasi. Siswa lain membaca buku kemudian 
meringkas hasil bacaannya. Sementara itu, AAF sibuk menyiapkan alat-alat 
menggambarnya.  
Pelajaran pertama yaitu Agama materi “Kandungan Surat Al-Ma’un”. Kegiatan 
yang dilakukan adalah menghafal Surat Al-Ma’un. Saat siswa menghafal Surat Al-
Ma’un, AAF sibuk menggambar. Kemudian siswa diminta mengerjakan soal dari 
guru. AAF tidak diminta mengerjakan, ia dibiarkan menggambar.  
Pelajaran kedua yaitu Matematika materi “Pecahan”. Kegiatan diawali dengan 
mencocokan PR Matematika dengan guru menunjuk beberapa siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis untuk disimak siswa lain. Setelah itu dilanjutkan 




guru bertanya pada AAF, “Abel mengerjakan Matematika ya?” lalu AAF menjawab, 
“Iya” Kemudian guru membalas’ “Nah… pinter”. Guru lalu membuatkan soal untuk 
AAF. Kemudian guru memberikan bimbingan kepada AAF untuk mengerjakan soal. 
Dengan bantuan guru, AAF mampu mengerjakan semua soal dengan benar. Guru 
memberikan pujian dengan mengatakan, “Pinter Bel…” Setelah siswa normal selesai 
mengerjakan soal latihan, siswa bersama guru mencocokan pekerjaan dengan 
beberapa siswa mengerjakan di papan tulis. Sementara AAF sibuk menggambar dan 
mewarnai gambarannya.  
Pelajaran ke tiga adalah Bahasa Indonesia pada pembahasan “Tanggapan, 
Kritik, dan Saran”. Kegiatan diawali dengan mencocokan PR. Saat mencocokan PR, 
AAF sibuk menggambar. Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
menanggapi informasi secara berkelompok (dengan teman sebangku). AAF tidak 
diikutkan berkelompok, ia hanya sibuk menggambar.  
Pelajaran terakhir adalah Seni Budaya dan Keterampilan. Mata pelajaran ini 
diisi dengan menggambar. Siswa melanjutkan gambaran dengan tema gedung. 
Sedangkan AAF tetap menggambar sesuai dengan yang ia inginkan.  
Pelajaran usai, seluruh siswa berkemas untuk pulang. Dengan mandiri, AAF 
mengemasi barang-barangnya.  
Catatan Lapangan VI  
Hari, Tanggal  : Jumat, 12 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-10.45 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan senam pagi oleh warga sekolah (siswa, Bapak/Ibu 
guru). AAF mengikuti senam pagi dengan tertib walaupun gerakannya sebisa dan 
sesenang AAF saja. Setelah senam seluruh siswa masuk ke kelas untuk berdoa.  
 Hari ini adalah jadwal AAF belajar di ruang sumber bersama GPK. AAF 




berdoa secara baik dan benar dengan dituntun oleh GPK. Setelah berdoa, GPK 
mengajak AAF untuk berbincang-bincang tentang kegiatan AAF sebelum berangkat 
sekolah. GPK terlihat menyentuh pundak AAF dan mengarahkan pandangan AAF 
untuk menatap GPK ketika diajak berbicara.  
 Pelajaran yang akan dipelajari adalah IPA, kali ini pada materi perubahan 
wujud benda. GPK meminta AAF untuk mengeluarkan buku IPA. GPK meminta 
AAF untuk membaca sebuah bacaan proses pembuatan batu bata. GPK mengulang 
bacaan tersebut, lalu AAF diminta menyimak. GPK memancing pertanyaan-
pertanyaan terkait proses pembuatan batu bata. Ketika AAF mampu menjawab, guru 
mengacungkan jempol sambil berkata “pinter”. Selanjutnya GPK meminta AAF 
untuk membaca perubahan wujud benda. Lalu secara perlahan-lahan GPK 
memberikan penjelasan kepada AAF. Kemudian GPK memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan dan meminta AAF untuk menjawabnya. Jika AAF dapat 
menjawab maka GPK memuji dengan kata “pintar” dan “bagus”. Jika AAF tidak 
paham dengan pertanyaan dari GPK, GPK akan mengulangi pertanyaan tersebut dan 
membantu AAF menjawab.  
 Selama pembelajaran berlangsung, nampak bahwa GPK sering mengarahkan 
pandangan AAF agar fokus, kemudian mengajak berbincang-bincang ketika AAF 
jenuh (ditandai dengan ia bengong dan tidak fokus), dan mengajak AAF bercanda.  
 Observasi diakhiri pukul 10.45 karena jam pelajaran telah usai. AAF 
mengemasi barang-barangnya secara mandiri. GPK membimbing AAF untuk berdoa.  
Catatan Lapangan VII 
Hari, Tanggal  : Senin, 15 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. AAF 




lagu Indonesia Raya. Setelah berdoa dan menyanyi, kegiatan dilanjutkan dengan 
pelajaran.  
 Pelajaran pertama adalah Matematika pada materi “Operasi Pecahan”. 
Kegiatan diawali dengan mencocokan PR. Selama mencocokan PR, AAF mulai 
menggambar. Setelah Mencocokan PR, guru menjelaskan materi operasi pecahan di 
depan kelas. Lalu guru meminta semua siswa untuk mencatat, termasuk AAF. Setelah 
itu, guru memberi tugas untuk mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket. Guru 
membuatkan soal latihan untuk AAF dan membimbing AAF untuk mengerjakan. 
Ketika AAF mampu mengerjakan dengan benar, guru memberi tepuk tangan untuk 
AAF, setelah itu AAF diperbolehkan untuk menggambar. Siswa normal mencocokan 
pekerjaan dengan perwakilan siswa maju ke depan, sementara AAF dibiarkan 
menggambar.  
 Pelajaran kedua yaitu IPA materi “Pesawat Sederhana”. Kegiatan diawalai 
dengan mencocokan PR. Setelah itu guru menjelaskan materi kepada siswa secara 
klasikal, sementara AAF sibuk menggambar. Setelah diberi penjelasan, guru 
membuatkan soal untuk siswa. AAF tidak dibuatkan soal, ia hanya dibiarkan 
menggambar. Setelah membahas jawaban soal, guru melanjutkan menjelaskan materi 
dengan LCD. Seluruh siswa normal menyimak penjelasan guru, sedangkan AAF 
masih asik menggambar dan mewarnai.  
 Pelajaran ketiga yaitu IPS materi “Perjuanagn Melawan Penjajah”. Guru 
menjelaskan materi dengan media LCD. Siswa normal menyimak dan membaca 
materi, sedangkan AAF mewarnai gambarannya. Lalu siswa normal diminta 
meringkas materi yang ditampilkan guru, sementara AAF dibiarkan menggambar.  
 Pelajaran keempat adalah PKn dengan materi “Organisasi”. Guru mengawali 
dengan menerangkan materi. Kemudian guru membentuk kelompok untuk 
mengerjakan soal dari guru. AAF tidak diikutkan berkelompok, ia dibiarkan 
menggambar. Setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan soal, sementara AAF 




 Pelajaran usai, seluruh siswa berkemas untuk pulang. AAF mengemasi barang-
barangnya secara mandiri.  
Catatan Lapangan VIII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 16 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. AAF 
mengikuti berdoa sebisanya, dan seperti biasa AAF memimpin bernyanyi lagu 
Indonesia Raya.  
 Pelajaran pertama yaitu Olah Raga. AAF tetap memakai pakaian olah raga, 
akan tetapi, AAF tidak mau mengikuti Olah Raga. AAF tetap memilih di kelas untuk 
menggambar dan mewarnai. Hingga jam olah raga selesai, semua siswa mengganti 
pakaian olah raga dengan seragam merah putih. AAF secara mandiri mengganti 
pakaiannya. 
 Pelajaran kedua yaitu Bahasa Indonesia materi “Menuliskan Kembali Isi 
Cerita”. Para siswa membaca cerita yang ada di buku paket, setelah itu guru meminta 
mereka untuk menuliskan kembali cerita yang telah dibaca, tanpa membaca ulang. 
Sementara itu, guru membuatkan soal untuk AAF, kemudian meminta AAF untuk 
mengerjakan. Ketika AAF tidak mampu mengerjakan, guru membimbing AAF untuk 




memberikan beberapa lembar kertas HVS untuk AAF menggambar. Siswa maju 
untuk membacakan hasil pekerjaan secara bergantian, sementara AAF asik dengan 
gambarannya.  
 Pelajaran ketiga yaitu Agama “Kandungan Surat Al-Fil”. Siswa diminta 
melafalkan surat Al-Fil. Setelah melafalkan Surat Al-Fil, guru memberikan 
penjelasan tentang kandungan Surat Al-Fil. Sementara itu, AAF dibiarkan 
menggambar dan melihat-lihat gambarannya. Sesekali guru menyapa AAF untuk 
sekedar mengajaknya berinteraksi.  
 Kegiatan selanjutnya adalah ekstrakurikuler TPA. Semua siswa menyetorkan 
bacaan kepada guru TPA, sedangkan AAF sibuk menggambar. Setelah semua siswa 
menyetorkan bacaan, lalu guru TPA menghampiri AAF untuk mengajari AAF 
membaca. AAF ternyata sudah mampu membaca iqra jilid satu .  
 Pelajaran usai, seleuruh siswa berkemas untuk pulang. AAF mengemasi 
barangnya secara mandiri.  
Catatan Lapangan IX 
Hari, Tanggal  : Rabu, 17 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-11.30 WIB 
Tempat  : Ruang Sumber 
Kegiatan   : Observasi, dokumentasi, dan wawancara 




 Hari ini, jadwal AAF belajar dengan GPK di ruang sumber. GPK mengajak 
AAF berdoa terlebih dahulu. GPK membimbing AAF untuk berdoa dengan baik dan 
benar.  
 Pelajaran yang dipelajari pertama adalah Matematika materi “Jam”. GPK 
meminta AAF untuk membuka buku, dengan menunjukkan halaman yang akan 
dipelajari. GPK membawa buku yang sama dengan yang AAF bawa (agar mudah 
menyimak). GPK menjelaskan bagaimana cara membaca jam. GPK memberi 
pertanyaan-pertanyaan pada AAF. Ketika AAF mampu menjawab, maka guru 
memberikan pujian berupa kata “pintar..”. GPK membimbing AAF untuk 
mengerjakan soal latihan. Seseali GPK membiarkan AAF istirahat ketika AAF jenuh 
(ditandai dengan muka AAF merengek).  
 Ketika AAF istirahat, peneliti meminta waktu GPK untuk wawancara. Lalu 
GPK memperbolehkan untuk diwawancarai. Wawancara dilakukan di ruang sumber. 
Setelah wawancara, GPK kembali mengajak AAF belajar.  
 Setelah Matematika, pelajaran selanjutnya adalah IPA materi “Adaptasi 
Makhluk Hidup”. AAF didampingi GPK mempelajari tentang macam-macam bentuk 
paruh burung berdasarkan makanannya. Guru memancing beberapa pertanyaan untuk 
AAF terkait materi pelajaran. Ketika AAF mampu menjawab, GPK mengacungkan 
jempol pada AAF. GPK membimbing AAF untuk mengerjakan soal latihan.  
 Observasi diakhiri pukul 11.30 WIB karena semua guru akan pergi takziah, 
sehingga semua siswa dipulangkan. AAF mengemasi barangnya secara mandiri.  




Hari, Tanggal  : Kamis, 18 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. AAF 
mengikuti doa sebisanya walaupun ia kadang ketawa-ketawa sendiri. Seperti biasa 
AAF memimpin menyanyikan lagu Indonesia Raya. Kegiatan dilanjutkan dengan 
literasi. AAF diminta guru untuk membaca buku cerita dan menulisnya di buku 
catatannya. Nampak bahwa AAF bersedia melakukan literasi.  
 Pelajaran pertama adalah Agama dengan materi “Kandungan Surat Al-Fil”. 
Guru menyampaikan materi secara klasikal. Sementara itu AAF hanya sibuk 
menggambar. Guru memberikan tugas kepada para siswa untuk menulis surat Al-Fil. 
Guru juga berkata kepada AAF, “Ayo Abel nulis”. tapi tidak ada tindak lanjut. AAF 
hanya menghiraukan saja, lalu meneruskan menggambar.  
 Pelajaran ketiga yaitu Bahasa Indonesia. Para siswa diberi tugas mengerjakan 
soal latihan Uji Kompetensi yang ada di buku paket, karena guru sedang sibuk 
mempersiapkan rapat UPTD. AAF tidak diberi tugas apapun, ia hanya dibiarkan saja 
menggambar. Jadi, AAF menghabiskan waktunya untuk menggambar, mewarnai, dan 
kadang-kadang asik melihat hasil gambarannya sendiri.  
 Pelajaran terakhir adalah SBK. Guru memintapara siswa untuk menggambar 




pesawat, mobil, dan lain-lain. Akan tetapi, AAF tidak menggambar alat transportasi, 
ia menggambar apa saja yang ia inginkan yaitu menggambar icon televisi.  
 Pelajaran usai, seluruh siswa mengemasi barangnya. AAF dengan mandiri 
menegemasi barang-barangnya.  
Catatan Lapangan XI 
Hari, Tanggal  : Senin, 22 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Hari ini hujan turun sehingga tidak diadakana upacara bendera. Kegiatan 
dimulai dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF mengikuti doa 
sebisanya. Seperti biasa, AAF memimpin menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Karena 
tidak diadakan upacara, maka kegiatan diganti dengan literasi. Para siswa membaca 
buku cerita dan meringkas bacaannya. Sementara itu, AAF sibuk mempersiapkan 
alat-alat gambarnya.  
 Pelajaran pertama yaitu Matematika. Kegiatan diisi dengan mengerjakan soal 
latihan di buku paket. Guru membuatkan soal latihan untuk AAF. Guru membiarkan 
AAF mengerjakan sendiri terlebih dulu. Ketika AAF sudah bengong atau merasa 
kesulitan, maka guru mendekati AAF untuk membimbing mengerjakan soal. Setelah 




Guru dan siswa mencocokan hasil pekerjaan dari buku paket, sementara itu AAF asik 
dengan gambarannya.  
 Pelajaran kedua yaitu IPA. Guru memberi tugas kepada para siswa untuk 
membuat 10 pertanyaan beserta jawabannya. Kemudian guru memberikan tawaran 
kepada AAF, “Abel mau mengerjakan soal?” lalu AAF menjawab, “Tidak”. Sehingga 
selama pelajaran IPA, AAF sibuk menggambar dan mewarnai gambarannya. 
Pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan kepada guru.  
 Pelajaran ketiga adalah PKn. Karena guru kelas pergi takziah, maka para siswa 
diberi tugas untuk mengerjakan soal di buku paket sampai selesai. AAF tidak diberi 
tugas apapun. Selama ditinggal guru takziah, para siswa mengerjakan soal latihan, 
sementara AAF sibuk menggambar dan mewarnai. Setelah guru datang, pekerjaan 
siswa dicocokan, pekerjaan ditukarkan dengan teman semeja. Sementara itu, AAF 
sangat asik dengan gambarannya, ia melihat-lihat kumpulan gambarnya.  
 Pelajaran usai, semua siswa berkemas untuk pulang. AAF mengemasi 
barangnya secara mandiri.  
Catatan Lapangan XII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 23 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF 





 Pelajaran pertama adalah Olah Raga. Seperti biasa AAF sudah memakai 
pakaian olah raga sama seperti teman-temannya. Akan tetapi, AAF tidak mau 
mengikuti olah raga. Ia tetap memilih di kelas untuk menggambar sampai pelajaran 
Olah Raga selesai. Setelah selesai, para siswa mengganti baju dengan seragam merah 
putih. AAF juga secara mandiri mengganti pakaiannya. 
 Pelajaran kedua adalah Bahasa Indonesia. Guru bersama siswa membaca 
sebuah bacaan berjudul “Perdagangan”. Setelah itu guru menerangkan beberapa 
istilah dalam perdagangan. Siswa diminta membuat kalimat berdasarkan istilah yang 
telah diterangkan guru dan telah ditulis di papan tulis. Sedangkan AAF hanya diminta 
untuk mencatat apa yang ada di papan tulis (istilah-istilah dalam perdagangan). 
Setelah selesai mencatat, AAF melanjutkan untuk menggambar dan mewarnai.  
 Pelajaran ketiga yaitu Agama. Guru agama memberi tugas kepada para siswa 
untuk menulis arab (Surat Al-Ma’un). Selama siswa menulis Surat Al-Ma’un, AAF 
dibiarkan menggambar dan mewarnai. Sesekali guru menyapa AAF dan mengajaknya 
mengobrol. Setelah menulis arab, guru kemudian menilai pekerjaan siswa.  
 Kegiatan terakhir adalah ekstrakurikuler TPA. Para siswa membaca qur’an dan 
iqra yang kemudian disetorkan kepada guru TPA. Setelah membimbing siswa 
normal, guru mendatangi AAF untuk membimbingnya membaca iqra’ melanjutkan 
bacaan minggu lalu.  
 Pelajaran usai, seluruh siswa berkemas untuk pulang. AAF dengan mandiri 
mengemasi barang-barangnya.  
Catatan Lapangan XIII 
Hari, Tanggal  : Rabu, 24 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 




 Kegiatan dimulai dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF 
mengikuti berdoa sebisanya. Seperti biasa, ia memimpin menyanyikan Lagu 
Indonesia Raya. Setelah itu pelajaran dimulai. 
 Pelajaran pertama adalah Matematika materi “Operasi Perkalian Pecahan”. 
Kegiatan dimulai dengan guru menerangkan materi di depan kelas, kemudian para 
siswa diminta mencatat catatan yang ada di papan tulis, termasuk AAF. AAF diminta 
guru untuk mencatat penjelasan yang ada di papan tulis ke dalam buku catatannya. 
Setelah itu, guru memberikan latihan soal kepada para siswa. AAF diminta untuk 
mengerjakan soal yang sama. Guru membimbing AAF untuk mengerjakan soal 
latihan. AAF hanya dapat menegerjakan 2 dari 5 soal yang diberikan guru. 
Selanjutnya, para siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal latihan yang ada di buku 
paket, sedangkan AAF dibiarkan menggambar dan mewarnai.  
 Pelajaran kedua adalah IPA. Siswa diminta mengerjakan soal latihan yang ada 
di buku paket tentang sifat-sifat cahaya. Selama siswa normal mengerjakan soal, AAF 
dibiarkan menggambar dan mewarnai.  
 Pelajaran ketiga yaitu IPS. Kegiatan diawali dengan guru menjelaskan tentang 
kepahlawanan dari Pangeran Diponegoro. Selama guru menjelaskan, AAF hanya 
sibuk dengan gambarannya. Setelah itu, guru meminta para siswa untuk mengerjakan 
soal latihan di buku paket pada sub materi Pangeran Diponegoro melawan penjajah. 
AAF dibiarkan asik menggambar dan mewarnai.  
 Pelajaran usai, semua siswa berkemas untuk pulang. AAF mengemasi 
barangnya secara mandiri.  
Catatan Lapangan XIV 
Hari, Tanggal  : Kamis, 25 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 




 Hari ini AAF datang terlambat, ia datang pukul 07.30 WIB. Ia tidak mengikuti 
berdoa dan tidak menyanyikan lagu Indonesia Raya. Ia masuk kelas dan duduk di 
tempatnya, kemudia mengeluarkan alat menggambaranya.  
 Pelajaran pertama adalah Agama materi “Zakat”. Guru agama menjelaskan 
materi di depan kelas. Saat guru memberi catatan di papan tulis, AAF diminta untuk 
mencatat. Kemudian, siswa diberi soal oleh guru sebagai latihan. Selama siswa 
normal mengerjakan soal, AAF dibiarkan menggambar dan mewarnai. Sesekali guru 
menyapa AAF dengan mengajaknya salaman dan tos. Kadang juga guru bertanya 
“Bel, gambar apa?” 
 Pelajaran kedua adalah Matematika materi “Operasi Pembagian Pecahan 
Desimal”. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal, kemudian semua siswa mencatat 
penjelasan guru. Lalu guru juga meminta AAF untuk mencatat, barulah AAF mau 
untuk mencatat. Setelah itu, guru memberi tugas bagi siswa untuk mengerjakan soal 
latihan yang ada di buku paket, sedangkan AAF dibiarkan menggambar dan 
mewarnai. Siswa dan guru mencocokan hasil pekerjaan dengan menulikan jawaban di 
papan tulis. AAF tidak menghiraukan keadaan, ia sangat asik dengan gambarannya.  
 Pelajaran ketiga adalah Bahasa Indonesia. Kegiatan siswa adalah mengerjakan 
soal latihan di buku paket. Seperti sebelumnya, AAF sibuk menggambar, mewarnai, 
dan melihat-lihat hasil gambarannya.  
 Pelajaran ke-empat adalah Seni Budaya dan Keterampilan. Mata pelajaran SBK 
diisi akan dengan menggambar. Akan tetapi, karena guru-guru akan rapat, maka SBK 
ditiadakan. Kemudian jam ekstrakurikuler tari dimajukan.  
 Kegiatan terakhir adalah ekstrakurikuler tari. Semua siswa pergi ke ruang tari. 
Awalnya, AAF tidak mau mengikuti ekstrakurikuler tari, ia tidak mau diajak ke ruang 
tari. Akan tetapi, guru tari membujuk untuk ikut tari. Akhirnya, AAF mau mengikuti 
ekstrakurikuler tari. Setelah AAF ikut menari sebentar, ia dengan sendirinya pergi ke 
kelas lagi untuk menggambar dan mewarnai lagi.  
 Pelajaran usai, semua siswa berkemas untuk pulang. AAF secara mandiri 




Catatan Lapangan XV 
Hari, Tanggal  : Jumat, 26 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan hari ini diawali dengan senam pagi di halaman sekolah. AAF terlihat 
mengikuti senam dengan gerakan sebisanya. Setelah senam, seluruh siswa masuk 
kelas untuk berdoa.  
 Kegiatan di kelas diawali dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia 
Raya. AAF mengikuti doa sebisanya dan seperti biasa ia memimpin menyanyikan 
Lagu Indonesia Raya.  
 Hari ini adalah jadwal AAF belajar dengan GPK. Akan tetapi, GPK tidak dapat 
mendampingi AAF. Karena suatu kepentingan, GPK tidak dapat lama di SD 
Gadingan. Beliau hanya mampir sebentar di kantor guru. 
  Pelajaran pertama adalah Bahasa Indonesia tentang cerita rakyat. Siswa 
mendengarkan guru bercerita tentang beberapa cerita rakyat. Saat para siswa 
mendengarkan guru bercerita, AAF asik menggambar. Lalu para siswa diminta 
membaca cerita di buku paket. Saat siswa lain membaca cerita, AAF juga masih 
menggambar. Guru memberikan soal di papan tulis. Semua siswa mengerjakan soal 
dari guru, sementara AAF hanya diminta oleh guru untuk menulis soalnya saja. Saat 
para siswa normal mengerjakan, AAF dibiarkan menggambar.  
 Pelajaran ke dua yaitu IPA. Guru memberikan soal latihan kepada para siswa 
sebagai latihan pendalaman materi. Selama siswa normal mengerjakan, AAF 
dibiarkan menggambar dan mewarnai. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru 
bersama siswa membahas hasil pekerjaan siswa. Sementara itu, AAF hanya sibuk 
melihat-lihat gambarannya sampai jam pelajaran selesai.  
 Jam pelajaran usai, semua siswa berkemas untuk pulang. AAF mengemasi 






Catatan Lapangan XVI 
Hari, Tanggal  : Senin, 29 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi, dokumentasi, dan wawancara 
Deskripsi   : 
 Kegiatan dimulai dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF 
mengikuti doa sebisanya dan seperti biasa ia memimpin bernyanyi Lagu Indonesia 
Raya.  
 Mata pelajaran pertama adalah Matematika. Jam pelajaran Matematika diisi 
dengan ulangan harian. Saat siswa normal mengerjakan soal ulangan harian, AAF 
tidak diikutkan ulangan, ia dibiarkan menggambar.  
 Di sela-sela waktu ulangan Matematika, peneliti meminta waktu untuk 
wawancara dengan guru kelas. Kemudian guru kelas memperbolehkan untuk 
diwawancarai. Wawancara dilakukan di kursi belakang kelas.  
 Setelah istirahat, mata pelajaran kedua yakni IPA. Jam pelajaran IPA juga diisi 
dengan ulangan. Guru membagikan soal ulangan kepada siswa normal. Kemudian 
guru membuatkan soal untuk AAF sejumlah 5 butir. Lalu guru meminta AAF 
mengerjakan sendiri terlebih dahulu. Ketika AAF nampak bingung, guru akan 
mendekati AAF kemudian membimbing AAF untuk mengerjakan soal. Setelah AAF 
selesai mengerjakan soal, AAF kemudian melanjutkan menggambar dan mewarnai 
sampai jam pelajaran IPA berakhir. 
 Mata pelajaran ketiga adalah IPS. Sama dengan mata pelajaran sebelumnya, 
jam IPS juga diisi dengan ulangan IPS. Guru membagikan soal untuk soswa normal. 
Saat siswa normal mengerjakan ulangan harian, AAF dibiarkan asik menggambar dan 




 Hari ini kelas V diisi dengan ulangan harian pada semua mata pelajaran 
(Matematika, IPA dan IPS). AAF hanya diberikan soal untuk ulangan IPA saja. 
Selebihnya ia dibiarkan menggambar dan mewarnai.  
 Jam sekolah telah usai, semua siswa berkemas untuk pulang. AAF dengan 
mandiri mengemasi barang-barangnya.   
Catatan Lapangan XVII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 30 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi, dokumentasi, dan wawancara 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF 
mengikuti kegiatan doa sebisanya. Setelah itu, seperti biasa ia memimpin 
menyanyikan Lagu Indonesia Raya.  
 Pelajaran pertama adalah Matematika. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
soal latihan. Sementara AAF dibuatkan soal oleh guru untuk latihan. AAF dibimbing 
guru untuk mengerjakan soal. Setelah selesai mengerjakan soal, AAF dibiarkan 
emnggambar. Guru memberikan beberapa lembar HVS untuk AAF untuk 
menggambar.  
 Setelah pelajaran Matematika siswa istirahat pertama. Waktu istirahat ini 
digunakan peneliti untuk mewawancarai salah satu teman AAF yaitu GBLP. 
Wawancara dilakukan di bangku kelas.  
 Pelajaran kedua yaitu Bahasa Indonesia. Kegiatan ini diisi dengan penugasan. 
Para siswa diminta mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket. Selama siswa 
nomal mengerjakan soal latihan, AAF dibiarkan menggambar. Setelah siswa normal 
selesai mengerjakan soal, guru dan siswa mencocokan hasil pekerjaan dengan 
menukarkan jawaban kepada teman sebangku. Sementara itu, AAF hanya asik 




 Pelajaran ketiga yaitu PAI. Pelajaran diisi dengan latihan soal tentang materi 
“zakat”. Saat siswa normal mengerjakan soal, AAF dibiarkan menggambar dan 
mewarnai. Sesekali guru menyapa AAF, “Gambar apa Bel?” akan tetapi AAF cuek 
saja. Ia terus menggambar hingga jam PAI selesai.  
 Pelajaran keempat atau terakhir adalah Seni Budaya dan Keterampilan. 
Pelajaran SBK diisi dengan menggambar dengan tema “Kenampakan Alam”. Para 
siswa menggambar sawah, gunung, dan kenampakan alam lainnya, sedangkan AAF 
menggambar apa yang ia inginkan saja. Saat itu AAF menggambar salah satu icon 
televisi.  
 Pelajaran usai, seluruh siswa berkemas untuk pulang. AAF mengemasi 
barangnya secara mandiri.  
Catatan Lapangan XVIII 
Hari, Tanggal  : Rabu, 31 Januari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF 
mengikuti kegiatan berdoa sebisanya. Selanjutnya ia memimpin bernyanyi Lagu 
Indonesia Raya.  
 Pelajaran pertama adalah Matematika. Pelajaran ini diawali dengan 
mencocokan PR. Setelah mencocokan PR, guru memberikan penjelasan di depan 
kelas. Tiba-tiba AAF berjalan ke depan kelas kemudian ke meja guru. Kemudian 




mengambil begitu saja kertas HVS yang ada di meja guru. Sambil tertawa ia kembali 
ke bangkunya untuk menggambar. Lalu guru melanjutkan mengerjakan materi. 
Setelah menjelaskan materi, guru kemudian memberikan tugas kepada para siswa 
untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket. Sementara AAF dibiarkan 
menggambar dan mewarnai.  
 Guru kelas akan menghadiri rapat di SD lain kemudian memberikan tugas 
kepada siswa untuk beberapa mata pelajaran selanjutnya. Untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dan IPA guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal uji 
kompetensi pada buku paket.  
 Setelah istirahat para siswa mengerjakan tugas dari guru. Sedangkan AAF tidak 
diberikan tugas, sehingga selama teman-temannya mengerjakan tugas dari guru AAF 
asik dengan gambarannya. Siswa mengerjakan tugas hingga guru kembali ke kelas.  
 Pelajaran selanjutnya adalah IPS. Guru meminta siswa untuk meringkas materi 
“Penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia”. Sedangkan AAF tidak diberikan 
intruksi apa-apa. Saat semua siswa normal meringkas materi, AAF asik menggambar 
dan mewarnai gambarannya.  
 Kegiatan terakhir adalah ekstrakurikuler Membatik. Kegiatan diisi dengan 
mewarnai gambar motif batik. Guru menyediakan gambar batik di atas kertas yang 
dibagiakan kepada seluruh siswa. Kemudian para siswa diminta untuk mewarnai 
motif batik tersebut. AAF juga ikut terlibat untuk mewarnai motif batik tersebut. Saat 




meminjam pastel warna. Setelah AAF selesai mewarnai batik, ia melanjutkan 
mewarnai gambarnya sendiri.  
 Pelajaran usai, seluruh siswa berkemas untuk pulang. AAF dengan mandiri 
mengemasi barangnya.  
Catatan Lapangan XIX 
Hari, Tanggal  : Jumat, 2 Februari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan senam pagi seluruh warga sekolah di halaman 
sekolah. AAF juga mengikuti senam dengan gerakan sebisanya. Setelah senam, 
semua siswa masuk ke kelas. 
 Kegiatan di kelas diawali dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia 
Raya. Seperti biasa AAF berdoa sebisanya dengan mengikuti teman-temannya. 
Kemudian AAF memimpin bernyanyi Lagu Indonesia Raya.  
 Pelajaran pertama adalah Bahasa Jawa. Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mengerjakan soal latihan. Sementara itu guru hanya memberikan beberapa 
lembar kertas HVS untuk AAF menggambar. AAF tidak diberikan tugas oleh guru. 
Setelah memberikan tugas, guru kemudian meninggalkan kelas karena harus 




 Setelah istirahat, pelajaran kedua yaitu Bahasa Indonesia. Guru kembali 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket. 
Sementara itu AAF tidak diberi tugas, ia hanya dibiarkan menggambar. Guru kembali 
lagi ke kantor untuk melanjutkan membuat soal seleksi olimpiade. Selama 
ditinggalkan guru, siswa mengerjakan tugas dan AAF asik menggambar hingga guru 
kembali lagi ke kelas. Setelah guru kembali ke kelas, guru dan siswa mencocokan 
hasil pekerjaan. Sedangkan AAF melihat-lihat hasil gambarannya sambil tertawa.  
 Bel berbunyi, jam pelajaran usai. Seluruh siswa mengemasi barangnya. AAF 
mengemasi barangnya secara mandiri. Ketika akan keluar kelas, ternyata AAF belum 
dijemput. Guru mengajak AAF ke kantor untuk menunggu jemputan.  
 
Catatan Lapangan XX 
Hari, Tanggal  : Selasa, 6 Februari 2018 
Waktu  : Pukul 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Kegiatan   : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi   : 
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyanyikan Lagu Indonesia Raya. AAF 
berdoa sebisanya dengan mengikuti teman-temannya. Seperti biasa AAF memimpin 
menyanyikan Lagu Indonesia Raya.  
 Pelajaran pertama adalah Matematika. Guru membagikan LKS kepada seluruh 




bercanda dengan bertanya, “Abel mau ini tidak?” AAF menjawab, “Tidak”. Lalu 
semua siswa tertawa dan AAF juga ikut-ikutan tertawa. Kemudian siswa normal 
diminta mengerjakan soal yang ada pada LKS. Sementara itu, gurur membuatkan soal 
tersendiri untuk AAF. Awalnya AAF tidak mau menegerjakan soal, ia hanya mau 
menggammbar. Akan tetapi setelah dibujuk oleh guru, akhirnya AAF mau 
mengerjakan soal dari guru. Guru membimbing AAF mengerjakan soal. Setelah AAF 
selesai mengerjakan soal, AAF melanjutkan menggambar. Setelah semua siswa 
selesai mengerjakan soal, pekerjaan siswa kemudian di kumpulkan. 
 Pelajaran kedua yaitu Bahasa Indonesia. Guru memberikan tugas kepadapara 
siswa untuk mengerjakan soal latihan, karena guru akan pergi ke rumah sakit. 
Sementara AAF tidak diberikan tugas apa-apa. Sehingga selama siswa normal 
mengerjakan tugas, AAF sibuk menggambar dan mewarnai. Setelah selesai, 
pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan.  
 Pelajaran ketiga adalah PAI. Kegiatan PAI diisi pula dengan latihan soal dari 
LKS yang diberikan oleh guru Agama. Sementara itu, AAF dibiarkan menggambar. 
Sesekali guru Agama mengajak ngobrol dan bertanya pada AAF, “Bel, ngerjain 
gak?” AAF menjawab, “Tidak”. Sampai jam pelajaran usai, ternyata para siswabelum 
selesai mengerjakan soal, maka guru meminta untuk dijadikan PR.  
 Kegiatan terakhir adalah TPA. Kegiatan TPA diisi dengan setor bacaan kepada 
guru TPA. Selain itu, guru AAF juga membimbing AAF membaca iqra jilid 1. 
Kemudian kegiatan sekolah usai. Para siswa mengemasi barang-barang mereka. AAF 
juga mengemasi barangnya secara mandiri.  
 Selain melakukan dokumentasi di kelas, peneliti juga melakukan dokumentasi 






Lampiran 8. Gambar Dokumentasi 
  
Gambar 7. Guru kelas memberikan tugas 
kepada AAF untuk mengerjakan soal 
IPA 
 
Saat guru memberikan tugas kepada 
siswa normal untuk mengerjakan soal 
latihan, guru juga membuatkan soal 
untuk AAF. 
Gambar 8. Guru kelas membimbing 
AAF mengerjakan soal 
 
 
Saat siswa lain mengerjakan soal, guru 
akan membimbing AAF secara 
individual. 
  
Gambar 9. Hasil pekerjaan AAF pada 
Mata Pelajaran IPA 
 
Ketika siswa lain mengerjakan soal 
tentang materi “gaya” maka AAF bagian 
tubuh makhluk hidup serta fungsinya, 
ada juga zat makanan.  
Gambar 10. Hasil pekerjaan AAF pada 
Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
 
Ketika siswa lain mengerjakan soal 
pada buku paket, guru membuatkan 
AAF soal Bahasa Jawa tentang Basa 






Gambar 11. Hasil pekerjaan AAF pada 
Mata Pelajaran Matematika 
 
Saat siswa lain mengerjakan soal operasi 
hitung pecahan, AAF juga diberikan soal 
dengan materi sama, bedanya AAF 
diberikan soal dengan angka yang lebih 
kecil dan angka penyebut yang sama.  
Gambar 12. Guru membimbing AAF 
melakukan literasi 
 
Guru meminta dan membimbing AAF 
untuk membaca buku cerita bergambar, 
kemudian meminta AAF mencatat 
bacaan.  
  
Gambar 13. Pembelajaran oleh GPK di 
ruang sumber 
 
GPK melakukan pembelajaran secara 
privat atau individual di ruang sumber. 
AAF sedang belajar tentang bentuk 
paruh burung dengan gambar-gambar 
paruh burung.  
Gambar 14. AAF mengikuti 
ekstrakurikuler Tari 
 
Guru tari menuntun AAF melakukan 
gerakan tari dengan memegang tangan 





Gambar 15. AAF mengikuti 
ekstrakurikuler TPA 
 
Guru TPA membimbing AAF membaca 
iqra’ dan teman-teman AAF juga ikut 
membantu AAF membaca iqra’.  
Gambar 16. AAF mengikuti 
ekstrakurikuler Membatik 
 
AAF mewarnai motif batik, sama 




Gambar 17. AAF menggambar di kelas 
ketika pelajaran Olah Raga 
 
AAF tidak mau mengikuti kegiatan olah 
raga, kemudian guru olah raga 
membiarkan AAF menggambar di kelas.  
Gambar 18. Contoh hasil gambaran 
AAF 
 
AAF gemar menggambar ikon-ikon 
acara Televisi. AAF mampu menirukan 






Gambar 18. AAF mengambil kertas 
HVS di meja guru 
 
Saat guru menerangkan materi di depan 
kelas, tiba-tiba AAF berjalan ke depan 
kemudian mengambil kertas HVS di 
meja guru. Kemudian guru bertanya, 
“Mau apa Bel?” Kemudian AAF 
menjawab, “ambil kertas”. 
Gambar 19. Salah satu teman AAF 
membantu AAF mengerjakan soal 
 
Dengan inisiatifnya sendiri, teman 
AAF mendekati AAF dan 
membantunya mengerjakan soal. 
Terkadang, guru juga meminta teman-
teman AAF membantu mengerjakan 
soal.  
  
Gambar 20. AAF berinteraksi dengan 
temannya 
 
Saat teman AAF mengajaknya ngobrol, 
AAF menjawab pertanyaan temannya, 
akan tetapi ia sambil sibuk dengan 
gambarnya, tidak mau menatap 
temannya. 
Gambar 21. Teman-teman AAF 
meminjam pastel warna 
 
Saat kegiatan mewarnai, teman AAF 
ada yang tidak membawa pewarna, 





Gambar 22. Teman-teman AAF 
mendatangi AAF untuk melihat 
gambaran AAF 
 
Tidak jarang teman-teman AAF yang 
datang kepada AAF untuk melihat 
gambaran-gambaran AAF dan 
mengajaknya berinteraksi.  




AAF mengikuti kegiatan apel pagi di 
halaman sekolah.  
 
 
Gambar 24. AAF mengikuti senam pagi 
 
 
Setiap hari jumat AAF mengikuti senam 
pagi di halaman sekolah. Ia melakukan 
gerakan sebisanya.  
Gambar 25. AAF mengikuti upacara 
bendera 
 






Gambar 26. AAF mengambil air wudhu 
 
 
AAF mengambil air wudu sebelum 
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. 
Gambar 27. AAF menunggu waktu 
shalat dhuhur 
 
AAF bersama teman-temannya 




Gambar 28. GPK, AAF, dan peneliti 
setelah selesai pembelajaran 
 
Peneliti meminta dokumentasi setelah 
pembelajaran bersama GPK dan AAF. 
AAF menampakkan ekspresi tertawa.  
Gambar 29. Peneliti mengajak AAF 
berinteraksi 
 
Meskipun AAF tetap fokus dengan 
gambarnya, AAF tetap dapat diajak 




























Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian 
 
